
TUGAS AKHIR

VERIFIKASI EKSPERIMENTAL HASIL
HITUNGAN BACKWATER DENGAN

METODE LNTEGRASI GRAF1S
DAN METODE BRESSE

Nama

No. Mhs.

MRM

Nama

No. Mhs.

NIRM

ISLAM

Disusun oleh

Abdul Muin !:_r<
84 310 278

844330271

Muhammad Munib
90 310 126
900051013114120176

JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONSIA
YOGYAKARTA

1999



TUGAS AKHIR

VERIFIKASI EKSPERIMENTAL HASIL
HITUNGAN BACKWATER DENGAN

METODE LNTEGRASI GRAFIS
DAN METODE BRESSE

Diajukan kepada Universitas Islam Indonesia

untuk memenuhi sebagian persyaratan memperoleh

derajat Sarjana Teknik Sipil

''< vOGvAKA?>. {

Disusun oleh :

Nama

No. Mhs.

NIRM

: Abdul Muin
: 84 310 278

:844330271

Nama

No. Mhs.

NIRM

: Muhammad Munib
: 90 310 126
: 900051013114120176

JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONSIA
YOGYAKARTA

1999



TUGAS AKHIR

VERIFIKASI EKSPERIMENTAL HASIL
HITUNGAN BACKWATER DENGAN

METODE INTEGRASI GRAFIS
DAN METODE BRESSE

1: pc^r/c^.vi :•<•• >'<-Gv;vc

Disusun oleh :

Nama

No. Mhs.

NIRM

: Abdul Muin
: 84 310 278
: 844330271

Nama

No. Mhs.
XTCM

: Muhammad Munib
• 90 310 126
• 900051013114120176

Telah diperiksa dan dise :ujui oleh

Ir. L.L.Makrub. M.T.
Dosen Pembimbing I

Ir. Endana Tantravvati. M.T.
Dosen Pembimbing II

Tanggal:^- // —g^tf

Tanggal: j.r- //- ff



KATAPENGANTAR

Bismillahirrahmaanirrahiem.

Alhamdulillah, segala puji kami panjatkan kehadirtat Allah yang telah

melimpahkan rahmat dan karuniaNya berupa kekuatan, ketabahan, dan kesabaran

sehingga tugas akhir ini dapat terselesaikaa

Peniulis memilih topik perivikasi hirungan profil muka air balik (backwater)

antara metode Integrasi Grafis dan Metode Bresse dengan pengamatan

laboratorium, adalah untuk memahami antara kedua metode tersebut pada kondisi

tertentu yang memberikan hasil yang paling akurat.

Dengan demikian diperoleh masukan berharga dari perancang bangunan air

dalam menjawab persoalan yang ada di lapangan. Namun karena keterbatasan

pengetahuan penulis, suadah barang tentu masih terdapat banyak kekurangan

dalam penyusunan tugas akhir ini, sehingga perlu mendapat komentar serta kritik

yang bersifat membangun. Bagian-bagian lain yang belum tersentuh dalam

penulisan tugas akhir ini bisa menjadi bahan penulisan seianjutnya, sehingga

dicapai pengetahuan yang lebih mendalam berkenaan dengan profil muka air.

Penulisan tugas akhir ini juga untuk memenuhi persyaratan tingkat akademis

kesarjanaan pada Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia. Penulis berharap semoga karya yang tidak seberapa

ini dapat bennamfaat pada sesama mahasiswa umumnya serta penulis sendiri

khususnya. Namun dapat terwujudnya tugas akhir ini tidak terlepas dari bantuan,

dorongan dan jerih payah bebrapa pihak Sebagai ungkapan terimakasih melalui

in



halaman ini penulis menghaturkan terimakasih yang sangat dalam kepada yang

terhormat:

1. Bapak Ir. Widodo. MSCE, Phd, selaku Dekan Fakultas Teknik Sipil

dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia

2. Bapak Ir. Tadjuddin, BMA, MS, selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia

3. Bapak Ir. Lalu Makrup, MT, selaku dosen pembimbing I.

4. Ibu Ir. Endang Tantrawati, MT, selaku dosen pembimbing II

5. Kedua orang tua yang telah memberikan dorongan berupa materil dan

spirituil.

6. Kakak dan adik-adik di kampung atas semua pengorbanannya

7. Sdri. Anjariani yang telah memberikan semangat dan dorongan kepada

penulis (Muhammad Munib).

8. Semua pihak yang tidak bisa kami sebutkan satu-persatu.

Semoga Allah melimpahkan rahmatNya kepada kita semua Amin

September, 1999

Penulis



MOTTO

"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (Agama) Allah,
dan ianganlah kamu bercerai berai " (O.S. Alt Imran, 103)



DAFT AR IS I

Halaman

HALAMAN JUDUL '

LEMBARPENGESAHAN "

KATAPENGANTAR "'

MOTTO V

DAFTARISI V1

DAFTARGAMBAR 1X

DAFTARTABEL X1

DAFTAR LAMPIRAN X1V

XV
INTISARI

BAB I PENDAHULUAN l

1.1. Latar Belakang

1.2. Tujuan Penehtian L-

1.3. Keaslian Studi 3

1.4. Manfaat Penelitian 3

1.5. Batasan Masalah 4

1.6. Metode Penelitian 4

BAB H TINJAUANPUSTAKADANLANDASANTEORI 6

A. Tinjauan Pustaka 6

2.1. .Ang.gapan Dasar Aliran Berubah Lambat Laun 6

2.2. Lengkung Permukaan Aliran 6

2.3. Kedalaman Aliran 9



B. Landasan Teori 9

2.4. Pengertian Saluran Terbuka 9

2.5. Klasifikasi Aliran 12

2.6. Analisis .Aliran Permanen Berubah Lambat Laun ....14

2.7. Profil Muka Air 20

2.8. Back Water 24

2.9. Metode-raetode Perhitungan Profil MukaAir 27

2.9.1. Metode Integrasi Gratis 27

2.9.2. Metode Bresse 29

2.K). Skala Model 33

BAB HI JALANNYA PENELITIAN 36

3.1. Umum 36

3.2. Peralatan yang Digunakan 36

3.3. CaraPenelitian 39

3.4. Hasil Percobaan 40

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 48

4.1. Umum 48

4.2. Variabel-variabel Penelitian 48

4 3 Ttijuan Perhitungan Profil Muka Air 52

4.1. Mciode Perbandingan -53

4.5. Hasil-hasil Perhitungan dan Pembahasan 53

4.5.1. Percobaan IA 53

4.5.2. PercobaanHA 57



4.5.3. Percobaan ITIA 61

4.5.4. PercobaanIs 65

4.5.5. Percobaan II8 69

4.5.6. Percobaan IIIs 73

4.5.7. Percobaan t 77

4.5.8. Percobaan11° 81

4.5.9. Percobaan Uf 85

4.5.10. PercobaanID 89

4.5.11. Percobaan11° 93

4.5.12. Percobaan HP0 97

4.5.13. Percobaan IE 101

4.5.14. Percobaan IIE 105

4.5.15. Percobaanm£ 109

4.6. Pembahasan 113

BAB V KESIMPULAN DANSARAN 115

5.1. Kesimpulan H-5

5.2. Saran 116

DAFTAR PUSTAKA H7

LAMPIRAN H8



DAFTAR GAMBAR

Halaman

Gambar 2.1. Contoh-contoh Profil Aliran 8

Gambar 2.2. Perbedaan Antara Aliran Saluran Terbuka dan Aliran

Saluran Terrurup 10

Gambar 2.3. SketsaAliran Berubah Lambat Laun 16

Gambar 2.4 Profil Aliran Kurva M 22

Gambar 2.5. Profil Aliran Kurva S 22

Gambar 2.6. Profil Aliran Kurva C 23

Ganibar 2.7. Profil Aliran Kurva H 23

Gambar 2.8. Profil Aliran Kurva A 24

Gambar 2.9. Tampng Saluran 24

Gambar 3.1 Saluran multi guna 37

Gambar 3.2 Bendungtype ogee 37

Gambar 3.3 Alat ukur debit volumetrik 37

Gambar 3.4 Gambar stop wacth. 38
•jo

Gambar 3.5 Point gauge JO

Gambar 3.6 Penggaris 38

Gambar 4.1. Profil Back Water 4S

Gambar 4.2. Grafik Penyebaran Percobaan IA -^

Gambar 4.3. Grafik Penyebaran Percobaan HA 60

Gambar 4.4. Grafik Penyebaran Percobaan III 64



Gambar 4.5. Grafik Penyebaran Percobaan Is 68

Gambar 4.6. Grafik Penyebaran Percobaan IIB 72

Gambar 4.7. Grafik Penyebaran Percobaan HI8 76

Gambar 4.8. Grafik Penyebaran Percobaan 1° 80

Gambar 4.9. Grafik Penyebaran Percobaan IT 84

Gambar 4.10. Grafik Penyebaran Percobaan Ef 88

Gambar 4.11. Grafik Penyebaran Percobaan I 92

Gambar 4.12. Grafik Penyebaran Percobaan nD 96

Gambar 4.13. Grafik Penyebaran Percobaan IIId 100

Gambar 4.14. Grafik Penyebaran Percobaan IE 104

Gambar 4.15. Grafik Penyebaran Percobaan IIE 108

Gambar 4.16. Grafik Penyebaran Percobaan nifi 112



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 2.l.HargaWuntuk Saluran Lebar Sekali 32

Tabel 3. l.Pengamatan Profil Muka Air IA 40

Tabel 3.2.Pengamatan Profil Muka Air nA 40

Tabel 3.3.Pengamatan Profil Muka Air HIA 41

Tabel 3.4.Pengamatan Profil Muka Air IB 41

Tabel 3.5.Pengamatan Profil Muka Air II3 42

Tabel 3.6.Pengamatan Profil Muka Air IHB 42

Tabel 3.7.Pengamatan Profil Muka Air 1° 43

Tabel 3.8.Pengamatan Profil Muka Air 11° 43

Tabel 3.9.Pengamatan Profil Muka Air Uf 44

Tabel 3.lO.Pengamatan Profil Muka Air ID 44

Tabel 3.1 l.Pengamatan Profil Muka Air IID 45

Tabel 3.12.Pengamatan Profil Muka Air IIId 45

Tabel 3.13.Pengamatan Profil Muka Air IE 46

Tabel 3.14.Pengamatan Profil Muka Air nE 46

Tabel 3.15.Pengamatan Profil Muka Air IIIE 47

Tabel 4.1.Prosentase Penyimpangan Metode Integrasi Grafis dan

Metode Bresse Dengan Pengamatan Laboratorium

Sebagai Pembanding pada Percobaan IA 55



Tabel 4.2.Prosentase Penyimpangan Metode Integrasi Grafis dan

Metode Bresse Dengan Pengamatan Laboratorium

Sebagai Pembanding pada Percobaan IIA 59

Tabel 4.3.Prosentase Penyimpangan Metode Integrasi Grafis dan

Metode Bresse Dengan Pengamatan Laboratorium

Sebagai Pembanding pada Percobaan IUA 63

Tabel 4.4.Prosentase Penyimpangan Metode Integrasi Grafis dan

Metode Bresse Dengan Pengamatan Laboratorium

Sebagai Pembanding pada Percobaan I 67

Tabel 4.5.Prosentase Penyimpangan Metode Integrasi Grafis dan

Metode Bresse Dengan Pengamatan Laboratorium

Sebagai Pembanding pada Percobaan IIs 71

Tabel 4.6.Prosentase Penyimpangan Metode Integrasi Grafis dan

Metode Bresse Dengan Pengamatan Laboratorium

Sebagai Pembanding pada Percobaan III8 75

Tabel 4.7.Prosentase Penyimpangan Metode Integrasi Grafis dan

Metode Bresse Dengan Pengamatan Laboratorium

Sebagai Pembanding pada Percobaan 1° 79

Tabel 4.8.Prosentase Penyimpangan Metode Integrasi Grafis dan

Metode Bresse Dengan Pengamatan Laboratorium

Sebagai Pembanding padaPercobaan 11° 84



Tabel 4.9.Prosentase Penyimpangan Metode Integrasi Grafis dan

Metode Bresse Dengan Pengamatan Laboratorium

Sebagai Pembanding pada Percobaan Hf 87

Tabel 4.10.Prosentase Penyimpangan Metode Integrasi Grafis dan

Metode Bresse Dengan Pengamatan Laboratorium

Sebagai Pembanding pada Percobaan I 91

Tabel 4.11.Prosentase Penyimpangan Metode Integrasi Grafis dan

Metode Bresse Dengan Pengamatan Laboratorium

Sebagai Pembanding pada Percobaan II 95

Tabel 4.12.Prosentase Penyimpangan Metode Integrasi Grafis dan

Metode Bresse Dengan Pengamatan Laboratorium

Sebagai Pembanding pada Percobaan III 99

Tabel 4.13.Prosentase Penyimpangan Metode Integrasi Grafis dan

Metode Bresse Dengan Pengamatan Laboratorium

Sebagai Pembanding pada Percobaan I 103

Tabel 4.14.Prosentase Penyimpangan Metode Integrasi Grafis dan

Metode Bresse Dengan Pengamatan Laboratorium

Sebagai Pembanding pada Percobaan II 107

Tabel 4.15.Prosentase Penyimpangan Metode Integrasi Grafis dan

Metode Bresse Dengan Pengamatan Laboratorium

Sebagai Pembanding pada Percobaan m HI



DAFTAR LAMPTRAN

Halaman

1. Hasil-hasil Percobaan 1

2. Hasil Hitungan dengan Metode Integrasi Grafis 16

3. Hasil Hitungan dengan Metode Bresse 31

4. Program Perhitungan Metode Integrasi Grafis 46

5. Program Perhitungan Metode Bresse 62

XIV



1NT1SARI

Saluran terbuka baik saluran alam maupun saluran buatan merupakan sarana

pengaliran air yang sangatpenting. Oleh karena itu, ilmu hidrdika saluran terbuka
merupakan dasar perencanaan berbagai bangunan air, diantaranya analisis profil

muka air balik akibatpembendungan.

Analisis profil muka air adalah suatu prosedur yang digunakan untuk
memperkirakan bentukumum dari profil aliran berubah lambat laun. Profil muka air

merupakan lengkung permukaan aliran. Apabila kedalaman air bertambah kearah

aliran disebut air balik ("backwater").

Tujuan utama yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan
dengan hasil yang didapat dari perhitungan secara teoritis khususnya dengan

Metode Integrasi Grafis dan Metode Bresse.

Metode Integrasi Grafis mengetengahkan suatu cara penyelesaian perhitungan

profil muka air dengan pendekatan secara grafis. Sedangkan Metode Bresse dipakai

untuksaluran sangat lebar.

Dengan membuat kesebangun hidrolis antara model dilaboratorium dengan
prototip di lapangan, maka kondisi nyata yang terjadi di lapangan bisa diketahui.

Hasil hitungan antara Metode Integrasi Grafis dan Metode Bresse setelah
dibandingkan dengan pengamatan laboratorium, ternyata Metode Bresse

memberikan hasil yang persentase kesalahan lebih kecil dari Metode Integrasi

Grafis. Hal ini disbabkan karena saluran yang ada di laboratorium mempunyai

koefisien kekasaran Manning yang relatifkecil.

Kata kunci: Verifikasi, Backwater, Metode Integrasi Grafis, Metode Bresse

XV



BAB I

PENDAHULUAN

u lw.*w maupu„ s^m buaran

ssmga« pe„».ng, di antaranya »*"SIS Pr0'
pembendungan. dig„nakai. untuk

r. muka air adalah sua... prosedur yang ,
Analisis proi.l muka

rtari profil "Ii™1 berubah Ian* a
me„,perkirafcm b.ntuk (,.„,„

„l-uokw." permukaan ahum bernca.P^asalahan dalan. perh.Uingan U,,gk,,„ ^

^b_„a„,e— ---'k:':it:;be„luk,e,,,
terl,d, akib,. adanya Pembemhuigan, .Ui.-M.

aliran yang terjaai «i

ke arali hulu. dipereunakan

beberapa metode perhitungan sepertt:

!. Metode Integrasi Grafis
2. Metode IntegrasiLangsung

3. Metode Bresse

4. CaraTahapanLangsung



5 CaraTal.apanStai.dar
, de tersebu, d, atas ,nen.p.,nya. beberapa persamaan

M^etode „ salu d_„ yang ^ « —
.eberapa perbedaan antara yang - ^

, adalah d.paka. un.uk perhitnngan profil ,nuka
" sedl, perbedaannya —. pada *-« ^ «~berobahlan,ba«laun.Sedangkanp ^
HdaksemUametode dapat me„.ber,an has,, yang,., ^

nt™ di laboratorium sangat penting

—' '"' — Pe"Sam ,ode _b„. d, atas. *-»d- •*»memb,d,„gkanh.,,dmb^an,e,odeter^^
ahhir,mhanya,rba,aspa(laMe,odeln,e^,Cal,d.

_aka„ ,,,eK,a,. ^—- *- *» -" „_,De„,,hah,yade„ganP—Profi "J^^
, u .„ Dentin demikiantujuanutama>'«»«

pcnelina.. prot.l <««U ^^

dengan hasil yn><S dul.p»>
Me.ode.n^as, Graiis dan Metode Bresse. ^

. , duh,.mM,e,h,u,n5a.. profil muka a,r ada *W
(:r;d.s ll!nl

„ dapat disunakan, diantaranya M.tod. ^perhitungan yang dapat = ^Metode Bresse, n.akadeag.adaayapene,,,. in. ha.! hitnn -
me,ode.eSeb,dapat,,,hatbesarayape,y,n,pa,-ganyaag,erJan.

Ul



i ioi, «onr oara perencana dapatTulua,. prakus dari penman ,m adalah agar pa,
r . .epa. un.uk perhi.ungan profil muka a.r sehingga

mem.lih metode yang pal.ng tepat P
mberikan hasil yang optimal.

me

nulis baca dan pelajari, kebanyakan
1.3 Keasban Studi

Dari beberapa literahir yang pe
makaiannya Akan tetapi tentang

gkapkan cara perhitungan atau cara Pe
mengun

adanyapenyelesaianatau
embandingkan antara metode

hanya terdapat di beberapa
tabel-tabelyangbersifatm

yang satu dengan
metode yang lam sangat minim,

mbandingkan dengan hasil
tugas akhir (sknpsi), namun tidak ada yang
pengamatan di laboratorium.

me

14 Manfaat Penelitian
*.alarm vang ada di laboratormm tampakWalaupun bentuk penampang saluran yd ,

.,.„„.,., ,..»-—>•"•••' •••'" -
.,», «——~- ;:::;::

-.. - •-"*••• I':: ,
r .rluk-in pengetahuan dasar gerak an di dahun ,praktek lapangan diperlukan p^

_ „1MtaD ^ p_n. „ P~,—, ^
dengan tep, d,er,.,kan pe— P— P—— -l^.ber.akuuyayangpeidudidakango.ehpengeitiandas.,.,,

rden, Metode ^.Or„s dan Metode Bresse. 0,ehk.ena„u dengan



membandmgkan pengamatan d, lahoratonum, „,aka muntaat yang d.harapkan

adalah:

1. Untuk kond.s, lerten.u dapat mem.lih metode yang paling tepat serta

efektif untuk perhitungan profil muka a.r.

2. Me„.„,.gk.nkan dipakainya metode yang paling sederhana pada
pe„yelesa,an perlu.ungan profil muka air dengan batas tolerans. yang

dapat diterima

1.5 Batasan Masalah

S.udi in, hanya terbatas pada perhUungan profil n.uka air deugan
menggunakan Metode In.egras, Crfs dan Me.ode Bresse denga..
^mbaudmgkan me.alu. pengamatan d, lahoratoru.n, dengan karakter aluan

sebagai berikut:

1. Bentuk aliran persegi.

Dengan n.eng.ku,. ben.uk saiuran yang ada ,1, h.bora.ornun yai.n
ben.uk perseg,, maka saluran yang be.ben.uk lain sepe.l, Irapesiun,
sete„,al, Hngkaran, see, tip. *>pa> diaanda,tan denpn. bentuk

persegi.

2. Kemiringan saluran disesuaikan dengan kebutuhan.

3. Aliran berubah lambat laun dengan profil a.r balik (backwater) akibat

terjadi pembendungan (profil M1).

1.6 Metode Penelitian

1. Pengambilan data



Kare„a tu?aS akhir ,ni merupakan pe,,el,t,an d, laboratory, maka
data-data yang d.perlukan nntuk Me.ode Integra, Gratis dan Metode
Bresse disesuaikan dengan peralatan yang ada d, laboratormm. Sepert,
lebar saluran, kemir.ngan, pan.ang —• *** *™ **"
aliran, dan tinggi air di atas punggung hendung.

2 Pengolahan Data

Sete.ah dat,da.u saltan seperfi lebar bendung, kem.rmgan saluran,

Manmng dan Chezy dapa. d,h,.u„g Dengan menen.ukan ,.pe dan t.ngg.

d.ten.uka,,. Seh.ngga dengan mengnkur kedalaman t,ap,,ap .nterval
jarak n.akabentuk profil .nuka air dapat dike.ahui.

1 Analisis data.

Setelah da.a d.peroleh, maka da.a d„nasukkan ke.ta.an, ramus Me.ode
•u^as, O-fis dan Me.ode B.esse den«„, nten^nakan ...e.ode
^.s dimens,. Se,elal, didapa, hasd-has,, akhir dan Uedua me.ode
,wsebu» maka dibandingkan dengan kenya.aan yang .«,«* d,
1;lb„ra,or,„n, dengan cara membna, ,be, perband.ngan, seria n„..,k leb.b
memperjelas dibuat suatu grafik penyelesa,an.

4 Pembahasan.

Setelah dianalisis maka dibuat suatu pembahasan.

5. Kesimpulan.

Setelah diadakan pembahasan maka dibuat suatu kesimpulan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

DANLANDASANTEORI

A. Tinjauan Pustaka

2.1 Anggapan Dasar Aliran Berubah Lambat Laun

Perkembangan teori aliran berubah lambat lann dimulai pada abad ke-18.

Banyak ahli hidrolika menyumbangkan andil dalam perkembangan tersebut, di
antaranyaBelanger. Belanger menurunkan persamaan aliran berubah lambat laun
dengan cara menerapkan prinsip keseimbangan momentum pada suatu elemen
aliran, di mana kehilangan tinggi tekan pada suatu penampang sama seperti pada
aliran seragani dengan kecepatan dan jari-jari hidrolis penampang yang sama

Menurut anggapan ini, rumus aliran seragam dapat dipakai untuk menilai

kemiringan energi aliran berubah lambat laun pada penampang saluran tertentu,
dan koetls.en kekasaran yang semula dibuat untuk aliran seragam berlaku pula

untuk aliran berubah lambat laun.

2.2 Lengkung Permukaan Aliran

Istilah lengkung air balik (backwater) mula-mula dipakai untuk

tnenyatakan lengkung permukaan memanjang dari air yang membalik di atas
bendung atau ke dalam cabang saluran akibat banjir di saluran induk. Namun

sekarang banyak pengarang yang memperluas arti ini, yaitu mencakup seluruh
jems dari profil aliran. Bila kedalaman aliran bertambah dalam arah aliran, akan



menggambarkan lengkung air balik (backwater), dan bila kedalamannya

berkurang dalam arah aliran akan menggambarkan lengkung surut muka air.

Penggolongan profil aliran yang berbeda-beda dibicarakan pertama kali

oleh Boudin yang membagi menjadi 3 daerah:

1. Ruang di atas garis atas.

2. Ruang di antara garis atas dan bawah.

3. Ruang di bawah garis bawah.

Dengan demikian, profil aliran dapat digolongkan menjadi tiga belas jenis yang

berbeda-beda menurut sifat kemiringan saluran dan daerah tempat permukaan

aliran itu. Jenis-jenis ini dinyatakan dengan: Huntuk kemiringan horisontal, M

untuk kemiringan landai, Cuntuk kemiringan kritis, S untuk kemiringan curam,

dan Auntuk kemiringan negatif dengan angka menunjukan kemiringan daerah.

Contoh-contoh profil aliran ditunjukkan oleh gambar 2.1.
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Sumber: Hidrolika Saluran Terbuka, oleh Van Te Chow

Gambar 2.1 Contoh-contoh profil aliran
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2.3 Kedalaman Aliran

Kedalaman aliran di sepanjang saluran dapat dihitung dengan persainaan

difierensial untuk aliran berubah lambat laun (Triatmodjo, B 1996 a). Namun untuk

menentukan profil muka air dapat digunakan beberapa metode, diantaranya Metode

Integrasi Grafis dan Metode Bresse. Menurut tugas akhir yang disusun oleh Moch.

Ahsin Adinugroho dengan judul "Analisa Perhitungan Profil Muka Air Karena

Pengaruh Pembendungan (Perbandingan Metode Integrasi Numerik, Metode

Integrasi Grafis, Metode Langkah Langsung, Metode Integrasi Langsung)"

disebutkan bahwa, Metode Integrasi Grafis merupakan metode yang sangat

sempurna Sedangkan untuk kasus lebar saluran (B) = 4 m metode Bresse tidak

dapat diterima karena penyimpangannya sangat besar bila dibandingkan dengan

Metode Integrasi Grafis. Sedangkan untuk kasus B = 10 m, 20 rn, 30 m, dan 40 in

Metode Bresse masih dapat diterima.

B. Landasan Teori

2.4 Pengertian Saluran Terbuka

Aliran air dalam suatu saluran dapat berupa saluran terbuka (open enamel

flovj) maupun aliran pipa. {pipe flow). Aliran saluran terbuka adalah saluran yang

memiliki permukaan bebas (free surface), dan mempunyai tekanan permukaan yang

sama dengan tekanan atmosfir. Sedangkan aliran pipa tidak deniikian karena air

harus mengisi seluruh saluran dan tidak mempunyai tekanan atmosfir langsung akan

tetapi mempunyai tekanan hidraulik.



Aliran saluran terbuka dapat terjadi dalam bentuk yang bervariasi cukup

besar, mulai dari aliran di atas permukaan tanah yang terjadi pada waktu hujan,

sampai aliran dengan kedalaman air konstan dalam saluran prismatis. Masalah

aliran saluran terbuka banyak dijumpai dalam aliran sungai, aliran saluran-saluran

irigasi, aliran saluran pembuangan dan saluran-saluran lain yang bentuk dan kondisi

geometrinya bermacam-macam.

Perbedaan prinsip antara aliran saluran tertutup dengan saluran terbuka

adalah pada aliran saluran tertutup tidak terdapat permukaan bebas sehingga tidak

terdapat pengaruh langsung dari tekanan atmosfir, pengaruh yang ada hanyalah

tekanan hidrolik yang besarnya dapat lebih besar atau lebih kecil dari pada tekanan

atmosfer. Sedangkan pada aliran saluran terbuka terdapat permukaan bebas yang

berhubungan dengan atmosfir dimana permukaan bebas tersebut merupakan suatu

batas antara dua fluida yang berbeda kerapatannya yaitu cair dan udara, dan pada

permukaan ini terdapat tekanan atmosfir. Kedua tipe aliran tersebut dapat dilihat

pada gambar 2.2 berikut

u2£g hf alQg -— J $wpro enei3"

hl-Pl/ o 12%

2-P2/T

- -^flfl jMEamaan-

(a) Aliran pipa (b) Aliran saluran terbuka

Gambar 2.2 Perbedaan antara aliran saluran terbuka dan aliran saluran tertutup
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Aliran saluran terbuka seperti ditunjukkan pada gambar 2.2 b diasumsikan

sebagai aliran seragam di mana permukaan air sejajar dengan dasar saluran.

Saluran terbuka mempunyai permukaan air yang bebas yang berimpit dengan

garis tekanan (hidraulic grade line). Sedangkan pada saluran pipa seperti terlihat

pada gambar 2.2 a untuk melihat garis pizometris dengan memasang dua pipa

pizometri pada dua penampang yaitu penampang 1 dan penampang 2. Tinggi air

yang terjadi pada masing-masing pipa pizometri pada saluran tertutup tergantung

dari tekanan hidrolik yang terjadi pada penampang yang bersangkutan. Apabila

tinggi air di dalam pipa pizometri dihubungkan maka akan berbentuk garis derajat

hidrolik yang merupakan tinggi tekanan (p/Y). Seianjutnya untuk mengetahui

tinggi energi dari saluran tertutup adalah dengan menjumlahkan tinggi letak

saluran dari garis persamaan (z), tinggi tekanan (p/Y), dan tinggi kecepatan

dikurangi dengan kehilangan energi (hf), yang merupakan kehilangan energi

akibat geseran sepanjang aliran.

H= z+ p/Y+ u:/2g- hf (2.1)

Dengan: H= Tinggi tekanan total

z- Tinggi garis persamaan

p/Y= Tinggi tekanan

u72g= Tinggi kecepatan

hf= kehilangan energi

Pada saluran terbuka tinggi tekanan sama dengan kedalaman air (hi),

sehingga tinggi energi pada saluran terbuka adalah dengan menjumlahkan antara
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tinggi dasar saluran dari garis persamaan (z), kedalaman air (h) dan tinggi

kecepatan (u2/2g) dikurangi dengan kehilangan energi (hf).

H=z +hl +u72g-hf (2 2)

Kesulitan-kesulitan yang dijumpai dalam perhitungan saluran terbuka

disebabkan beberapa faktor:

1. Permukaan air yang bebas dari saluran mudah berubah-ubah menurut tempat

dan waktu.

2. Antara kedalaman (h), debit aliran (Q), kemiringan dasar saluran (i), dan

kemiringan permukaan aliran saling tergantung satu sama lain.

3. Kondisi fisik dari saluran terbuka lebih bervariasi daripada saluran tertutup.

Bentuk kekasaran saluran tertutup adalah tertentu sedangkan pada saluran

terbuka bentuknya dapat bermacam-macam demikian juga dengan kekasaran

dmdingnya, terutama pada saluran-saluran alain.

Karena kondisi di atas maka untuk perhitungan saluran terbuka lebih

banyak didasarkan pada rumus-rumus empiris. Seianjutnya dalam tugas akhir ini

hanya akan dibahas saluran terbuka tentang profil muka air yang terjadi akibat

pembendungan (backwater)

2.5 Klasifikasi AHran

Aliran saluran terbuka dapat diklasifikasikan dalam beberapa golongan.

Penggolongan berikut dibuat berdasarkan perubahan kedalaman air terhadap

ruang dan waktu.

1. Berdasarkan fungsi waktu



a Aliran permanen (steadyflow)

Aliran dalam saluran terbuka dikatakan permanen (steady) bila

kedalaman aliran tidak berubah atau dapat dianggap konstan selama

jangka waktu tertentu.

b. Aliran tidak permanen (unsteadyfiow)

Aliran dalam saluran terbuka dikatakan tidak permanen (unsteady) bila

kedalaman aliran berubah-ubah dalam jangka waktu tertentu. Sebagian

besar persoalan tentang saluran terbuka umumnya hanya rnemerlukan

penelitian mengenai sifat aliran dalam keadaan tetap. Namun bila

pembahan kedalaman aliran terjadi dalam interval waktu tertentu,

merupakan masalah utama yang harus diperhatikan, maka aliran harus

dianggap tak tetap. Misalnya, banjir dan gelombang merupakan contoh

dari aliran tak permanen.

2. Berdasarkan fungsi ruang

a. Aliran seragam (uniform flow) apabila kedalaman aliran pada setiap

tampang adalali sama.

b. Aliran tidak seragam (varied flow) apabila kedalaman aliran berubah

sepanjang saluran. Aliran ini dapat berupa gradually varied flow atau

variedflow.

Aliran dikatakan sebagai gradually varied flow apabila pembahan

kedalaman secara lambat laun dengan jarak yang cukup jauh. Seperti yang terjadi
di belakang sebuah bendung (backwater).

13



Aliran dikatakan sebagai gradually varied flow apabila kedalaman air

berubah secaracepat seperti padaloncat air.

2.6 Analisis Aliran Permanen Berubah Lambat Laun

Sebagaimana yang telah diuraikan di muka bahwa aliran permanen

berubah lambat laun adalah suatu hal yang harus betul-betul diperhatikan karena

kedalaman dari aliran berubah terhadap jarak memanjang saluran. Hal ini banyak

terdapat di saluran alam. Seperti pembendungan (backwater). Untuk

mempermudah analisis dari aliran berubah lambat laun maka oleh beberapa ahli

hidrolik dibuat anggapan dasar sebagai berikut:

1. Kehilangan tinggi tekanan pada suatu penampang sama seperti pada aliran

seragam, yaitu kecepatan dan jari-jari hidrolik yang sama

Menurut anggapan ini, rumus aliran seragam dapat dipakai untuk merulai

kemiringan energi aliran berubah lambat laun pada penampang saluran

tertentu, dan koefisien kekasaran yang semula dibuat untuk aliran seragam

berlaku pula untuk aliran benibah lambat laun. Anggapan ini tidak pernah

dapat ditegaskan secara tepat rnenurut percobaan-percobaan maupun teori

tetapi kesalahan yang terjadi dianggap kecil dibandingkan dengan

ketidaktepatan dalam pemakaian rumus aliran seragam dan pemilihan

koefisien kekasarannya Selama bertahun-tahun anggapan ini terbukti

merupakan dasar yang baik untuk perencanaan. Tentu saja anggapan ini akan

lebih tepat untuk aliran berubah yang kecepatannya berkurang, sebab

kehilangan tinggi tekanan pada aliran yang kecepatannya bertambah hampir
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seluruhnya disebabkan oleh efek geseran. Sedang pada aliran yang

kecepatannya berkurang dapat terjadi akibat kehilangan tinggi tekanan dari

pusaran yang besar.

Sebagai tambahan terhadap anggapan dasar di atas berikut ini juga akan

dipakai bila diperlukan penyederhanaan lebih lanjut dalam pembahasan

berikutnya

2. Kemiringan saluran cukup kecil sehingga:

a. Kedalaman aliran akan sama diukur dalam arah vertikal maupun tegak

kmis terhadap dasar saluran.

b. Faktor koreksi tekanan cos 0diterapkan terhadap kedalaman aliran sama

dengan 1.

c. Tidak terjadi pemasukan udara. Bila terjadi pemasukan udara yang cukup

besar, perhitungan dapat dilakukan berdasarkan anggapan tak ada

pemasukan udara, kemudian dikoreksi dengan persamaan:

u- io VTJo'I v2ygR) -1) ^2"^

Dengan:

U = Prosentase udara yang terdapat dalam aliran

V = Kecepatan Aliran

R = Jari-jari hidrolis

3. Saluran prismatis niemiliki dimensi dan bentuk yang tetap.

4. Pembagian kecepatan di penampang tetap, maka koefisien pembagian

kecepatan juga tetap.
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5. Hantaran dan faktor penampang merupakan fungsi eksponen terhadap
kedalaman aliran.

6. Koefisien kekasaran tidak tergantung pada kedaiaman aliran dan teUp
sepanjang bagian saluran yang ditinjau.

Penurunan persamaan

menggunakan gambar 2.3 berikut:

aliran berubah lambat laun dilakukan dengan

au72g

hcosG |h

GaTisrefeferisf

Gambar 2.3 Sketsa aliran berubah lambat laun
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,dd r d(uz
I. so-cos0— = sj+a— —

ds ds . 2g )

jika 0-0 maka cos 0 = 1

dd = dh

persamaan di atas menjadi:

dd . a u
so = sf +a — —

ds asilg )

so •as - dh
C2R

• as + aa
Uif
as)

; P U" , . J " iso • ds - an = -as + ctu \ -— j
.4 c- \H)

(2.7)

(2.8)

Persamaan aliran bembah lambat laun tersebut dapat diubah menjadi persamaan

chezy apabila:

u. = ii2 sehingga du '•= 0

hi = h> sehingga dh ----- 0, maka:

"o•ds - 0 = — •:— • ds + 0
A c'

Jadi u = Crso

II.

2 \., dd d f u
-so + cos ^ — + a —

ds ds \^J

ndd d (u2 )dd
so-sf =cos0— +a— \— —

ds ds I Ig ) ds

(2.9)

(2.10)

(2.11)
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dd_
ds

so - sfl

d
cos (9 + a —

dd

t 2 ~n
u

v2Sy

(2.12)

Persamaan tersebut merupakan bentuk umum persamaan aliran bembah lambat laun.

jika0~ 0 makad^ h

cos 0=1

jadi persamaan umum tersebut dapat ditulis menjadi:

dh_
ds

so-sf

a { u

ds {2g /

dim 2? I dh{A2 2g ,

07 -, dA \

dengan B = lebar muka air

jadi persamaan aliran permanen bembah lambat laun dapat ditulis sebagai:

dh _ so-sj

ds
1

02B

^

dengan
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n'O-

^=-^PJ (2-16)
maka bentuk akhir dari persamaan aliran permanen bembah lambat laun adalah:

n Q
so- •

M= A"R4n (2 17)
ds i _£!^

gA3

dengan:

So = kemiringan saluran

dh-f = perubahan kedalaman terhadap jarak

n = koefisien Manning

Q = debit aliran

R = jari-jari hidrolik

A = luas tampang saluran

o - gravitasi

2.7. Profil Muka Air

Profil muka aliran merupakan bentuk lengkung permukaan (surface curve)

aliran. Apabila kedalaman air bertambali ke arah aliran maka profil aliran disebut air

balik (back water). Akan tetapi bila kedalaman aliran berkurang ke arah aliran maka
membentuk profil muka air surut. Penyebab terjadinya pembahan kedalaman tersebut

adalah:

1. Penyempitan atau pelebaran saluran.
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2. Bendung (halangan pengaliran).

3. Perbedaan kecepatan aliran.

Karakteristik profil muka air dibagi menurut penggolongan kemiringan dasar
saluran dan letak permukaan aliran (kedalaman aliran h) diukur dalam hubungannya
dengan kedalaman normal Hdan kedalaman kritis hkr. Aliran d.sebut subkritik (landa.)
apabila H>h„ kritik jika H=h* dan super kritik (curam) H<hta. Gambar 2.3.
menunjukkan berbagai bentuk profil muka air berdasarkan posisi muka air terhadap

kedalaman kritik dannormal.

Berikut ini dibenkan penjelasan dan berbagai tipe profil muka air.

1) Kurva M(Af/W)
**. -j- K;io ~ <-c, flan H > Hw KurvaM mempunyai beberapaKurva aliran M terjadi apabila *D < s^ clan n - nVl. r.u

tipe:

M, apabila h >H>h, Suatu bangunan bendung dapat menyebabkan
terjadinya profil Mt yaitu berupa air balik (backwater) yang penganihnya janh

ke sebelah hulu.

- M2 apab.la H>h>h, Tipe mi terjadi pada saluran landai dengan ujun«
hilimya adalah saluran curam, pelebaran saluran atau terjunan. Kedalaman air

pada arah aliran kurang.

- M3 apabila H>hb >1l profil ini terjadi apabila air mengalir dan saluran
curam menuju saluran landa,, yaitu bagian hulu dari loncat air. Profil M2 dan

M3 adalah sangat pendek.
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Kemiringan landai (M) hn > he

Mi

hn

Gambar 2.4 Profil Aliran Kurva M

2) KurvaS (Sleep)

Kurva Sterjadi apabila s0 > s* dan H<h^. Ada tiga tipe kurva S:

- Si apabila H>hfa >h. Profil ini terjadi di sebelah hulu bangunan (bendung)

yang berada di saluran curam, di mana di sebelah hulunya terdapat loncat air.

- S2 apabila h^ >h>H. Biasanya terdapat pada perubahan aliran dari saluran

landai masuk ke saluran curam, atau pada pemasukan ke saluran curam. Profil

S2 ini sangat pendek.

S, apabila hfa >H>h. dan terdapat di sebelah kiri dari pintu air yang berada

di saluran curam atau di sebelah hilir dari pembahan saluran curam ke saluran

kurang curam. Profil im merupakan transisi antara profil Mdan S.

Kemiringan curam (S) hn< he

he he he

hn

Gambar 2.5 Gambar Aliran Kurva S
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3) Kurva C (Critical)

Profil ini terjadi apabila s0 > s^ dan H = hfa. Profil Cj adalah asimtotis terhadap

garis horisontal, seperti: pertemuan antara profil kemiringan kritik dengan

kemiringan landai. Profil C3 pertemuan antara aliran super kritik dengan reservoir

dalam kemiringan kritik.

-c^fl_
hn = hc

I

Kemiringan kritis (C ) hn = he

C2 (tidak ada)

hn=hc

Gambar 2.6. Gambar Aliran Kurva C

4) Kurva H (Horizontal)

Terjadi bila s0 = 0 dan H = ~ sehingga hanya ada dua profil H yaitu H2 dan H3

yangserupa denganprofil M tetapi untuk dasar saluran horisontal.

Kemiringan horisontal (H)

HI tidak terjadi

he

.7^
he

Gambar 2.7. Gambar Aliran Kurva H
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5) Kurva A (Adverse)

Profil A terjadi apabilas0 < 0, karena nilai H tidak riil maka hanya ada dua profil

yaitu A2 dan A3. Profil A2 dan A3 sempa dengan profil H2 dan H3.

Kemiringan negatip (A)

Al tidak terjadi

he he

Gambar 2.8. Gambar Aliran Kurva A

2.8. BackWater

Bentuk geometri saluran yang dipakai dalam penelitian ini adalah berbentuk

persegi sesuai dengan yang tersediadi laboratorium.

Gambar 2.9. Tampang Saluran
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Luas tampang sal wan:

A=B-hh <218)

Di mana:

A = luas tampang saluran (m)

B = lebar saluran (m)

hn = kedalaman normal (m)

keliling basah (P):

P= B + lh
(2.19)

dengan deniikian jari-jari hidiolik dapat diketahui:

/J = .4 (2.20)
n

r

dengan mengefahui kemiringan saluran, luas tampang saluran, jari-jari

hidrolik dan kekasaran dasar saluran maka debit sungai dapat dicari ueugan

ruimis:

1 <"> Ti
0 = --A- R213 -s v"
"~ h

kedalaman kritis dicari dengan rumus:

<7 . Q
— • di mana

untuk meneniukan tinggi air yang lewat di atas punggung bendung digunakan

rumus berikut:

25



3/2
• V &

Dengan:

Q= Debit aliran (nrVdt)

n = Faktor kekasaran Manning

hfo^ Kedalaman kritis

q = Debit persatuan luas (m7dt)

cd — Koefisien debit

d = Tinggi air diatas punggung bendung (m)

g= Grafitasi bumi (9,81 m/dt2)

H = -d
2

(2.24)

Kedalaman air tepat di belakang bendung adalah:

h=P+H (2.25)

Salali satu contoh dari profil aliran berubah lambat laun adalah profil backwater

yang terjadi di belakang bendung. Secara teoritis aliran bembah lambat laun terjadi

pada kemiringan saluran landai. Diasumsikan baliwa pengaruh backwater terjadi janh

di hulu bendung sairipai kedalaman 1 % di atas kedalaman normal. Perhitiuigan profil

backwater dimulai tepat di belakang bendung ke arah hulu. Dengan mengetahui tinggi

bendung dan tinggi air yang melewati punggung bendung maka bentuk profil muka air

backwater dapat ditentukan. Dengan menentukan interval kedalaman sampai kedalaman

1 % di atas kedalaman normal, makajarak antara kedalamantersebut dapat dihitung.
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Backwater dapat terjadi apabila kedalaman air h bertambah searah aliran

(dh/ds > 0). Backwater mungkin terjadi apabila:

a. h3 - H3 > 0 berarti h > H

dan

h3 - lib3 > 0 berarti h > hb

Keadaan ini terjadi di zone I dan aliran tersebut disebut aliran sub kritis.

b. h3 - H3 < 0 berarti h < H

dan

h' - hl:r < 0 berarti h < h^

Keadaan ini terjadi di zone 3 dan aliran tersebut disebut sebagai aliran

super kritis.

2.9. Metode-metode Perhitungan Profil Muka Air

Perhitungan profil muka air bembah lambat laun, ke-=sa4aFan pada

dasanwa meliputi penyelesaian persamaan dinamis dari aliran bembah lambat

laun. Dalam tugas akhir ini hanya dibatasi pada perhitungan dengan Metode

Integrasi Grafis dan Metode Bresse.

2.9.1. Metode Integrasi Grafis

Metode Integrasi Grafis mengetengahkan suatu cara penyelesaian perhimngan

profil muka air dengan pendekatan secara grafis. Metode ini sangat cocok untuk

menghirung pembahangaris muka air pada saluranprismatis.

Persamaan aliran bembah lambat laun:
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an

ds 1 Q"B ("> ">6)
ZA3

dengan

Q2B
?A3ds= ^—dh (2.27)

so-sfl

atau

ds = Fih]dh

persamaan di atas kemudian diselesaikan seara integrasi grafis.

Jika S adalah panjang kurva muka air antaia dua titik Si dan S2 maka didapat:

ds= fl(h)dh;SA„2 - \ds =\ F(h)dh (2-28)

Didekati secara grafis menjadi:

S{_2=J^F(h)dh (2.29)

?A* ,. - Ovr
n(n)~ di mana sf - -^---;—

50-.s7" ' .4~/r3

maka -,, , M' .'2 >0)i'(rt;---- -rT-
O n

AflPf

di mana:

Q = debit saluran (m3/dt)

B = lebar pennukaan saluran (m)

g = gayagravitasi (=9,81 m/dt2)

A = luas tampang saluran (m*")
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R = jari-jari hidrolik (m)

s0 = kemiringan dasar saluran

n — koefisien Manning

setelah itu dibuat tabel untuk mempermudah hitungan, seperti di bawah ini:

h B A R Q2B
gA3

,-,2 2
Q n

A2R4''3

X_Q2B Q2n2
so-—, -j

A2R4'3

F(h) AS L

2.9.2. Metode Bresse

Metode yang dipakai untuk menghitung profil muka air selain dengan metode

integrasi grafis adalah dengan metode Bresse. Metode Bresse dipakai untuk lebar (B)

= ~. Pengaruh bentuk profil terasa akibatnya pada keseksamaan hasil metode Bresse.

Rumus aliran permanen berubah lambat laun untuk (B) = ~:

dh _so[h3-H3) (2-31)
ds h'-hj

so-ds = -^ %r dh
ffl-H3

H3 = ^
so

H:

aso

(2.32)

(2.33)

(2.34)

29



hkr =a —

Substitusi (2.34) ke (2.32) didapat:

h3-°^H3
Sg

h3-H3
SO • ds = -dh

h3 -H3 +
aso

Ss
HJ

\ <% )

h3-H3
-dh

= dh + \ 1-
ceso

*.;

dh

- -1

Jikadiintegrasikan dengan batas Sx - Sma, maka

1-™\h\F\!!»*.)-F(h*so(s«ax -sx)=(hItm -hx)+

denyan:

v. n J

\flf) (hV

*-T 2[A| +1
+ - \!3arct° —-— h C

1 , \ri
— In

6 i h \ h J
I __ +

\H) H+l
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apabila — = 77
H

maka dh = Hdrj

kemudian:

hj C2-so
H"~ g

tfdmaka persamaan wdapat dinyatakan:

atau

H —- = so
ds

V -1)
< 3 C2-so^

dS:
H

so

H
ds =

so

V
S j

^ ui c -so7] -1 + 1
g__

C2-so

g
ar\

drj

r 1

n

Apabila: —-A
so

1-91^. =B

(2.40)

(2.41)

(2.42)
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maka:

ds = A drj- - jdrj
1-7J' (2.43)

integrasi dari persamaan tersebut menghasilkan persamaan:

s2 - s: = A fa-nih3^'-—Tdv
l-i7J (2.44)

s-, - s, = A (rh-V^'B fell (2.45)

Tabel 2.1. Harga-harga *P untuk saluran lebar sekali diberikan oleh Bresse seperti

tabel berikut:

11 T(r|) Tl T(T|) Tl T(Tj) *1 T(r|)

0 0 0,90 1,218 1,002 1,953 1,18 0,509

0,10 0,1 0,91 1,257 1,005 1,649 1,20 0,479

0,20 0,2 0,92 1,300 1,010 1,419 1,25 0,420

0,3730,30 0,302 0,93 1,348 1,02 1,191 1,30

0,40 0,407 0,94 1,403 1,03 1,060 1,35 0,335

0,50 0,517 0,95 1,467 1,04 0,970 1,40 0,304

0,60 0,637 0,96 1,545 1,05 0,996 1,50 0,257

0,65 0,703 0,97 1,644 1,06 0,838 1,60 0,218

0,70 0,776 0,98 1,783 1,07 0,790 1,70 0,190

0,75 0,857 0,990 2,017 1,08 0,749 1,80 0,166

0,80 0,950 0,995 2,250 1,09 0,712 1,90 0,146

0,1320,82 0,993 0,998 2,690 1,10 0,681 2,00

0,84 1,040 0,999 2,788 1,12 0,626 2,50 0,082

0,86 1,092 1,000 oO 1,14 0,580 3,00 0,055

0,88 1,151 1,001 2,184 1,16 0,541
_i

besar 1/2 i]2



n

¥(t|)

h

hn

flingsi
hn

dengan h= kedalaman aliran

hn -kedalaman normal

Setelah itu dibuat tabel untuk mempermudah penyelesaian seperti yang terdapat di

bawah ini:

T(TJ) L

h = kedalaman aliran

S = kedalaman saluran

L = jarak dari bendung ke arah hulu

210. Skala Model

Pengamatan langsung di lapangan untuk permasalahan-permasalahan yang

besar seperti halnya profil aliran sangat tidak mungkin untuk dilaksanakan karena akan

memakan waktu yang lama dan biaya yang malial. Untuk menghindari kendala tersebut

pengamatan di laboratorium dapat dianggap bisa mewakili keadaan yang sebenarnya di
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lapangan. Dengan membuat kesebangun hidrolik antara model di laboratorium dengan

prototip di lapangan, maka kondisi nyatayang terjadi di lapangan bisa diketahui.

Hubungan antara model dan prototip dipengamhi oleh hukum-hukum sifat

sebaugun hidrolis, yaitu:

1. Sebangun geometrik.

2. Sebangun kinematik.

3. Sebangun dinamik.

Perbandingan antara prototip dan model disebut skala model.

Studi model dapat dibedakan menjadi model distorsi clan model tak distorsi.

Dalam hal perbandingan antara ukuran horizontal dan vertikal cukup besar dibuat skala

vertikal tidak sama dengan skala horizontal. Model yang dimaksud dinamakan model

distorsi.

koefisien distorsi: r ~ — (2 46)

a. Skala Volume (nV)

n V = ——
Vm

nh

n V - nlf •nh

(2.47)

b. Skala Kecepatan (nv)

1/2

vm

np

nm

nv=nhw

(2.48)

c. Skala Debit (nQ)
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c. Skala Debit (nQ)

nQ = nA . nV

- nL . nh . nh
1/2

3/2
nL . nh

c. Skala Koefisien Chezy dan Manning (nC) dan (nn)

V = CJhl

dengan C = koefisien Chezy

I = kemiringan saluran

nV = nC . nhw . nlm

nC =
nL

nh

nR = —— - nL
nh

nL

v =LR™.j"z
1/6sehingga nn = nL

nn
nR

nf

113

112
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BAB III

JALANNYA PENELITIAN

3.1 Umum

Penelitian laboratorium merupakan penelitian model suatu obyek yang dibuat

dalam dimensi yang kecil yang bisa mewakili tentang keadaan yang sebenamya di

lapangan. Penelitian laboratorium ini dibuat dengan tujuan untuk menimjukkan gambaran

secara umumtentang pengetahuanhidrolika saluran terbuka agar lebih mudah memahami

hidrolika saliuan terbuka, khususnya mengenai profil muka air yang terjadi akibat

adanya pembendungan. Dengan deniikian penelitian laboratorium merupakan peraga /

demonstrasi yang diharapkan dapat memperjelas tentang feuomena fisik pengaliran

saluran terbuka di lapangan.

Hasil yang didapat dari pengamatan laboratorium nantinya akan dibandingkan

dengan hasil perhitungan secara teoritis. Dengan deniikian dapat diketahui sampai

sejauh mana penyimpangan-penyimpangan yang terjadi. Ketelitian hasil pengamatan

laboratorium sangat tergantung dari ketelitian pengamatan dan pengoperasian peralatan-

peralatan di laboratorium. Namun penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pembanding

terhadap hasil-hasil perhitungan teoritis.

3.2 Peralatan yang digimakan

a Saluran multi guna dengan lebar (b): 10 cm, panjang saluran (L): 600 cm
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ww^
m K-

Gambai- 3.1 Saluran niulti guna

b. Bendung type oge dengan tinggi (p): 17,5 cm

T
IT"

1
Hem"

Gambar 3.2 Bendung type oget

c. Alat ukur debit volumetrik.

Gambar 3.3 Alat ukur debit volumehik

d. Stop watch
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Gambar 3.4 Gambar stop watch

e. Point gauge

Gambar 3.5 Point gauge

Penggaris

„,Mu.i1iiM|>i'H'"niiii|i"T"HmTmTTTTT|T

Gambar 3.6 Penggaris

g. Gabus
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3.3 Cara Penelitian

a Mengahir salman multi guna dan point gauge dalam keadaan terbuka dengan

menentukan kemiringan saluran yang telah ditetapkan.

b. Mengalirkan airke dalam saliuan multi guna secara pelan-pelan

c. Mengukur kedalaman air.

d. Menentukan besarnya debit aliran digunakan bak penampungan yaitu dengan

mengukur jumlah volume air yang tertampung di bak dalam waktu tertentu.

Sehingga debit aliran dapat dihitung dengan persamaan. Q=V/T

Dengan V = Volume yang tertampimg di bak

T = Waktu yang dibutuhkan

e. Menghitung kecepatan aliran dengan minus v =Q/A

1 „ 2 I i -1/2f. Menghitung kekasaran Manning dengan rumus v --_ _. r Sc

g. Meletakkan bendung tipe ogee pada dasar saluran mendekati ujung sebelali

hilir untuk mendapatkan pembahan bentuk muka air yang terjadi di hulu

bendung.

h. Mengukur tinggi air yang lewat di atas bendung untuk mendapatkan koefisien

debit,

i. Mengukur kedalaman air tepat di belakang bendung dengan menggunakan point

gauge

j. Menetapkan interval jarak dari titik tepat di belakang bendung sampai ujung

saluran sebelah hulu.

k. Mengukur tiap-tiap kedalaman tiap-tiap interval jarak tersebut.

1. Menggainbar sketsa bentuk lengkung muka airyang terjadi.
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3.4 Hasil Percobaan

Percobaan ke: IA

Tabel 3.1 Pengamatan profil muka air percobaan IA

No. Kemiringan
(So)

Kedalaman di

atas bendung (d)
(cm)

Debit aliran (Q)
(lt/dt)

Kedalaman (h)
(cm)

Jarak dari

bendung(X)
(cm)

1 0,0001 1,000 0,1875 18,000 0
2 0,0001 1,000 0,1875 17,995 50

3 0,0001 1,000 0,1875 17,990 100
4 0,0001 1,000 0,1875 17,985 150
5 0,0001 1,000 0,1875 17,980 200
6 0,0001 1,000 0,1875 17,975 250
7 0,0001 1,000 0,1875 17,970 300
8 0,0001 1,000 0,1875 17,965 350
9 0,0001 1,000 0,1875 17,960 400

Percobaan ke: IIA

Tabel 3.2 Pengamatan profil mukaair percobaan IIA

No. Kemiringan
(So)

Kedalaman di

atas bendung(d)
(cm)

Debit aliran (Q)
(lt/dt)

Kedalaman (h)
(cm)

1 Jarak dari
bendung (X)

(cm)
1 0,0001 2,000 0,3750 20,000 0
2 0,0001 2,000 0,3750 19,995 50

3 0,0001 2,000 0,3750 19,990 100
4 0,0001 2,000 0,3750 19,985 150
5 0,0001 2,000 0,3750 19,980 200
6 0,0001 2,000 0,3750 19,975 250
7 0,0001 2,000 0,3750 19970 300
8 0,0001 2,000 0,3750 19,965 350

9 0,0001 2,000 0,3750 19,960 400
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3.4 Hasil Percobaan

Percobaan ke: IA

Tabel 3.1 Pengamatan profil muka air percobaan IA

No. Kemiringan
(So)

Kedalaman di

atas bendung (d)
(cm)

Debit aliran (Q )
(lt/dt)

Kedalaman (h)
(cm)

Jarak dari

bendung (X)
(cm)

1 0,0001 1,000 0,1875 18,000 0

2 0,0001 1,000 0,1875 17,995 50

3 0,0001 1,000 0,1875 17,990 100

4 0,0001 1,000 0,1875 17,985 150

5 0,0001 1,000 0,1875 17,980 200

6 0,0001 1,000 0,1875 17,975 250

7 0,0001 1,000 0,1875 17,970 300

8 0,0001 1,000 0,1875 17,965 350

9 0,0001 1,000 0,1875 17,960 400

Percobaan ke: II A

Tabel 3.2 Pengamatan profil muka air percobaan IIA

No. Kemiringan
(So)

Kedalaman di

atas bendung (d)
(cm)

Debit aliran (Q )
(lt/dt)

Kedalaman (h)
(cm)

Jarak dari

bendung (X)
(cm)

1 0,0001 2,000 0,3750 20,000 0

2 0,0001 2,000 0,3750 19,995 50

3 0,0001 2,000 0,3750 _ 19,990 100

4 0,0001 2,000 0,3750 19,985 150

5 0,0001 2,000 0,3750 19,980 200

6 0,0001 2,000 0,3750 19,975 250

7 0,0001 2,000 0,3750 19,970 300

8 0,0001 2,000 0,3750 19,965 350

9 0,0001 2,000 0,3750 19,960 400
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Percobaan ke: JH A

Tabel 3.3 Pengamatan profil muka air percobaan III A

No. Kemiringan
(So)

Kedalaman di

atas bendung(d)
(cm)

Debit aliran (Q )
(lt/dt)

Kedalaman (h)
(cm)

Jarak dari

bendung (X)
(cm)

1 0,0001 3,000 0,6667 21,000 0

2 0,0001 3,000 0,6667 20,995 50

3 0,0001 3,000 0,6667 20,990 100
4 0,0001 3,000 0,6667 20,985 150

5 0,0001 3,000 0,6667 20,980 200

6 0,0001 3,000 0J5667 20,975 250

7 0,0001 3,000 0,6667 20,970 300

8 0,0001 3,000 0,6667 20,965 350

9 0,0001 3,000 0,6667 20,960 400

Percobaan ke: IB

Tabel 3.4Pengamatan profil muka air percobaanIB

No. Kemiringan
(So)

Kedalaman di

atas bendung (d)
(cm)

Debit aliran (Q )
(lt/dt)

Kedalaman (h)
(cm)

Jarak dari

bendung (X)
(cm)

1 0,0005 1,000 0,2069 18,900 0

2 0,0005 1,000 0,2069 18,875 50

3 0,0005 1,000 0,2069 18,850 100

4 0,0005 1,000 0,2069 18,825 150

5 0,0005 1,000 0,2069 18,800 200

6 0,0005 1,000 0,2069 18,775 250

7 0,0005 1,000 0,2069 18,750 300

8 0,0005 1,000 0,2069 18,725 350

9 0,0005 1,000 0,2069 18,700 400
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Percobaan ke:II B

Tabel 3.5 Pengamatan profil muka air percobaan HB

No. Kemiringan
(So)

1 Kedalaman di
atas bendung (d)

(cm)

Debit aliran (Q )
(lt/dt)

Kedalaman (h)
(cm)

Jarak dari

bendung (X)
(cm)

1 0,0005 2,000 0,5000 19,900 0
2 0,0005 2,000 0,5000 19,875 50
3 0,0005 2,000 0,5000 19,850 100
4 0,0005 2,000 0,5000 19,825 150
5 0,0005 2,000 0,5000 19,800 200
6 0,0005 2,000 0,5000 19,775 250
7 0,0005 2,000 0,5000 19,750 300
8 0,0005 2,000 0,5000 19,725 350
9 0,0005 2,000 0,5000 19,700 400

Percobaan ke:III B

Tabel 3.6 Pengamatan profil muka airpercobaan DTB

No. Kemiringan
(So)

Kedalaman di

atas bendung (d)
(cm)

Debit aliran (Q )
(lt/dt)

Kedalaman (h)
(cm)

Jarak dari

bendung (X)
(cm)

1 0,0005 3,000 0,7500 21,100 0
2 0,0005 3,000 0,7500 21,075 50
3 0,0005 3,000 0,7500 21,050 100
4 0,0005 3,000 0,7500 21,025 150
5 0,0005 3,000 0,7500 21,000 200
6 0,0005 3,000 0,7500 21,975 250
7 0,0005 3,000 0,7500 21,950 300
8 0,0005 3,000 0,7500 21,925 350
9 0,0005 3,000 0,7500 21,900 400
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Perecibaan ke.I C

Tabel 3.7 Pengamatan profil muka air percobaan IC

No. Kemiringan
(So)

Kedalaman di
atas bendung (d)

(cm)

Debit aliran (Q )
(lt/dt)

Kedalaman (h)
(cm)

Jarak dari
bendung (X)

(cm)
1 0,001 1,000 0,2500 18,950 0
2 0,001 1,000 0,2500 18,900 50
3 0,001 1,000 0,2500 18,850 100
4 0,001 1,000 0,2500 18,800 150
5 " 0,001 1,000 0,2500 18,750 200
6 0,001 1,000 0,2500 18,700 250
7 0,001 1,000 0,2500 18,650 300
8 0,001 1,000 0,2500 18,600 350
9 0,001 1,000 0,2500 18,550 400

Perecibaan ke:II C

Tabel 3.8 Pengamatan profil muka air percobaan n C

No. Kemiringan
(So)

Kedalaman di

atas bendung (d)
(cm)

Debit aliran (Q )
(lt/dt)

Kedalaman (h)
(cm)

Jarak dari

bendung (X)
(cm)

1 0,001 2,000 0,6667 19,850 0
2 0,001 2,000 0,6667 19,800 50
3 0,001 2,000 0,6667 19,750 100
4 0,001 2,000 0,6667 19,700 150
5 0,001 2,000 0,6667 19,650 200
6 0,001 2,000 0,6667 19,600 250
7 0,001 2,000 0,6667 19,550 300
8 0,001 2,000 0,6667 19,500 350
9 0,001 2,000 0,6667 19,450 400
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Percobaan ke:JJIC

Tabel 3.9 Pengamatan profil muka air percobaan IE C
No. Kemiringan

(So)

Percobaan ke.I D

Kedalaman di
atas bendung (d)

(cm)

Debitaliran (Q)
(lt/dt)

Kedalaman (h)
(cm)

Jarak dari
bendung (X)

(cm)

Tabel 3.10 Pengamatan profil muka air percobaan ID
No. Kemiringan

(So)

0,005

0,005

0,005

0,005
0,005

0,005
0,005

0,005
0,005

Kedalaman di ["Debit aliran (Q)
atas bendung (d)

(cm)
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Jarak dari
bendung (X)

(cm)
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Percobaan ke.n D

No.

Tabel 3.11 Pengamatan profil muka air percobaan HD

Kemiringan
(So)

Kedalaman oi
atas bendung (d)

(cm)

Debit aliran (Q )
(lt/dt)

Percobaan ke.mD

No.

Tabel 3.12 Pengamatan profil muka air percobaan JJJ D

Kemiringan I Kedalaman di
(So) atas bendung (d)

(cm)
0,005

0,005

0,005

0,005
-0,001
0,005

0,005

0,005
0,005

3,000

3,000

3,000

3,000

3,000
3,000

3,000

3,000
3,000

Debit aliran (Q)
(lt/dt)

1,5000

1,5000

45

1,5000

1,5000

1,5000
1,5000

1,5000

K5000

1,5000

Kedalaman (h)
(cm)

>0,800

20,550
20,300

20,050
19,800
19,550
19,300

19,050
18,800

Jarak dari

bendung (X)
(cm)



Percobaan ke:I E

Tabel 3.13 Pengamatan profil muka air percobaan IE
No. Kemiringan

(So)
Kedalaman di

atas bendung (d)
(cm)

Debit ai^Wn~K^d^^lal)
(M») (cm)

Jarak dari
bendung (X)

(cm)

Percobaan ke.n E

Tabel 3.14 Pengamatan profil muka air percobaan EE
No. Kemiringan

(So)
Kedalaman di

atas bendung (d)
(cm)

Debit aliran (Q)
(lt/dt)
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Jarak dari
bendung (X)

(cm)
0



Percobaan ke:m E

Tabel 3.15 Pengamatan profil muka airpercobaan DI E

No. I Kemiringan
(So)

Kedalaman di
atas bendung (d)

(cm)

Debit aliran (Q )
(lt/dt)

Kedalaman (h)
(cm)

Jarak dari

bendung (X)
(cm)

1 0,01 2,800 1,2500 20,500 0
2 0,01 2,800 1,2500 20,000 50
3 0,01 2,800 1,2500 19,500 100
4 0,01 2,800 1,2500 19,000 150
5 0,01 2,800 1,2500 18,500 200
6 0,01 2,800 1,2500 18,000 250
7 0,01 2,800 1,2500 17,500 300
8 0,01 2,800 1,2500 17,000 350
9 0,01 2,800 1,2500 16,500 400
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Umum

Aliran yang terjadi di laboratorium adalah aliran steady uniformflow yaitu
kedalaman aliran tidak berubah menurut waktn dan tempat Tetapi dengan
dipasangnya bendung maka aliran akan bembah menjadi aliran berubah lambat laun,
karena permukaan air akan menjadi semakin naik dan kedalaman air di dekat
bendung lebih besar daripada daerah hulu.

Aliran mempakan aliran sub kritis karena salurannya adalah saluran yang
landai. Profil aliran yang terbentuk adalah profil Mj.

Mi

' So < Sc

Gambar 4.1. Profil Backwater

4.2 Variabel-variabel Penelitian

Pada perhitungan profil muka air ada beberapa hal yang perlu dikaji atau

dibahas untuk memperjelas penganihnya terhadap bentuk muka air, khususnya back
water yang terjadi akibat adanya pembendungan. Hal-hal tersebut adalah:

a. Kemiringan saluran

Kemiringan saluran sangat besar penganihnya terhadap aliran yaitu bisa

bersifaf aliran sub kritis atau aliran super kritis. Di dalam penelitian ini kemiringan

48



salman bervariasi, dan diusahakan aliran berbentuk aliran sub kritis kemiringan

yang diambil adalah Soml = 0,0001; S0m2 = 0,0005; S0m3 = 0,001; So,,,., = 0,005;

So^ = 0,01. Karena semua perhitungan di dalam tugas akhir ini menggunakan

prinsip analisis model dan dimensi, maka kemiringan pada prototip dapat dicari

yaitu dengan menggunakan perbandingan nV = 20 dan nh = 100.

Sehingga kemiringan pada prototip menjadi
20

So , = 0,000 lx = 0,00002
P 100

20
So 2 = 0,0005*—= 0,0001

P 100

So 3 = 0,00Lc—= 0,0002
v 100

20
Sb =0,005*—= 0,001

v 100

20
So„s=0,0Lx =0,002

p 100

Dengan: Sora = kemiringan saluran padamodel

Sop = kemiringan saluran pada prototip

nV = perbandingan dimensi arah vertikal

nh = perbandingan dimensi arahhorisontal

b. KoefisienKekasaran Manning

Koefisien kekasaran Manning merupakan variabel yang sangat penting

dalam perhitungan profil muka air terutama dengan Metode Integrasi Grafis.

Koefisien kekasaran Manning dapat ditentukan dengan mengetahui kecepatan aliran,

kemiringan saluran, dan kedalaman aliran.

49



Setelah diadakan percobaan di laboratorium dengan mengalirkan air ke

dalam saluran maka didapat data sebagai berikut:

Kemiringan saluan (So) = 0,004

- Kedalaman aliran (h) = 3,1 cm = 0,031 m

- Debit aliran (Q) = 1,86 lt/dt = 0,00186 m3/dt

Didapat kecepatan (v) = 0,6 m/dt

Dengan menggunakan prinsip analisis model:nh = 100; nv = 20

maka: nV - nh1/2

= 20,/2

= 4,4721

Vm

Vp = nV . Vm

= 4,4721 . 0,6

= 2,6833

Am
Rm-

Pm

_ 0,1.0,031

2.0,031 + 0,1

= 0,019136 m

nR = nL

= 100

maka:

Rp = nR . Rm

= 100 . 0,019136
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= 1,9136 m

V = -'R2l3.Soil2

2,6833 = -.1,9136 2/3.0,0008 1/2

n = 0,0162

c. Tinggi air di atas punggung bendung

Dalam penelitian ini menggunakan bendung tipe ogee. Dengan mengambil

ketinggian air yang mengalir di atasnya bervariasi, di mana masing-masing

kemiringan mengambil tinggi air di atas punggung bendung yang berbeda sebanyak 3

kali. Dengan demikian sampel untuk membandingkan antara Metode Integrasi Grafis

danMetode Bresse sudah dianggap cukup.

d. Dimensi bendung

Bendung yang digunakan adalah bendung tipe ogee dengan ketinggian 17 cm

dan lebar sesuai dengan lebar saluran yaitu 10 cm.

e. Geometri saluran

Saluran yang dipakai untuk penelitian ini sesuai dengan yang tersedia di

Laboratorium Hidrolika Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan UII yaitu dengan

benhik persegi dengan lebar (b) = 10 cm dan panjang (L) = 600 cm. Karena

terbatasnya panjang saluran maka kedalaman nonnal aliran setelah adanya bendung

tidak bisa diamati secara langsung di laboratorium, yang mana kedalaman normal

merupakan variabel penting dalam perhitungan Metode Bresse. Dengan kondisi

seperti ini kedalaman normal hanya bisa diketahui dengan menggunakan rumus:

hn =
C.So1/2

2/3 i

dengan C = -'Rm
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Dengan: hn = kedalaman normal

q = debit aliran tiap satuan lebar

So = kemiringan saluran

C = koefisien Chezy

n = koefisien kekasaran Manning

R = radius hidrolik

f. Kecepatan gravitasi

Kecepatan gravitasi diambil sebesar 9,81 m/dt2.

g. Debit aliran

Debit aliran adalah jumlah volume air yang tertampung tiap satuan waktu,
dalam hal ini satuannya menjadi (mVdt). Dengan menggunakan prinsip analisis
model dan dimensi, maka skala debit dapat ditentukan (nQ).

nV = 20;nh=100

nQ = nL . nli . nh1/2

= nL . nh*2

= 100 . 2kfa

= 8944,2719

4.3 Tujuan Perhitungan Profil Muka Air

Perhihrcgan profi, muka * ber6mgsi ^ ^^ ^ ^
pengand, genangan air di seDelah „„,„ ^^ ^ ^ ^^ ^^
berapa meter air yang tergenan* Dengan demikian dapal ditentukan beberapa
niacam bangunan, yaitu:
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1 Ketinggian tanggul banjir

2. Dalam suatu saluran dapat ditentukan banyaknya bendung yang bisa
dibangua

Namun dalam perhitungan profil muka air ada beberapa metode yang dapat
digunakan maka dengan adanya penelitian dapat ditentukan metode mana yang
paling sesuai dengan keadaan sebenarnya di lapangan.

4.4 Metode Perbandingan

Penelitian laboratorium mempakan cara menentukan bentuk profil muka air
yang secara langsung diamati sehingga hasilnya akan terganumg dan ketelitian
pengoperasian alat-alat laboratorium dan kecennatan pengamatan. Sedangkan
dengan Metode Integrasi Grafis dan Metode Bresse adalah secara teoritis. Dalam
hal ini yang dipakai sebagai acuan adalah hasil pengamatan di laboratorium.

Persentase penyimpangan secara teoritis adalah sebagai berikut:
Persentase penyimpangan - ^Li\ML xl0QO/o

PL

Dengan: PL = hasil pengamatan laboratorium

MX = metode perhitungan secara teoritis (metode integrasi
grafis, metode Bresse)

MIG = metode integrasi grafis

MB = metode Bresse

4.5 Hasil-hasil Perhitungan dan Pembahasan

4.5.1 Percobaan IA

A. Metode integrasi grafis
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Data-data yang diperoleh di laboratorium adalah sebagai berikut:

- Kemiringan saluran (So) = 0,0001

- Tinggi air di atas bendung (d) =1cm =0,01 m

- Debit aliran (Q) =0,1875 lt/dt =0,0001875 m3/dt

Dengan menggunakan prinsip analisis model dan dimensi, dengan

perbandingan nV =20; nh =100, maka pada prototip sebagai beiikut:

- Kemiringan saluran (So) =0,0001 x0,2 = 0,00002

- Tinggi air di atas bendung (d) =1cm =0,01 x20 =0,2 m

- Debit aliran (Q) =0,0001875 x8944,2719 =1,6770 mVdt

Hasil dari perhitungan dengan integrasi grafis dapat dilihat pada lampiran

halaman 16.

B. Metode Bresse

Dengan menggunakan data yang sama seperti Metode Integrasi Grafis,

koefisien Chezy didapat C= 68,7791.

Kedalaman normal frn -
lC-Soll2j

-an
0,1677

68,7791-0,00002 _

0,6674

_h»=Ofi™_ =33365
So 0,00002

C2-So , 687912-0,00002
^1~7"=1 m—

0,9903
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A. i_
k, 0,6673

j, =x0 +4(«, -»o)- SltcC",)" ^(«»W

Hasi. perhitungan dengan Me.ode Bresse terdapat pada lampiran halaman 31.
Dengan membua, suatu tabel dan grafik antara perhitungan integrasi grafis, Metode
Bresse dan pengamatan laboratory dimana peng— Moratorium sebagai to,ok
„kumya, makaprosentase penyimpangannya adalah sebagai berikut.
Tabel 4.1. Persentase kesalahan Metode Integra Grafis dan Metode Bresse dengan

pengamatan laboratorium sebagai pembanding pada percobaan 1*

JNo h PL MIG % MB *_J
j 1 3,600

1

3,599 50 50,5275 1,0550 50,3779 0,7558

3 3,598 100 101,0550 1,0550 100,7558 0,7558

4 3,597 150 151,5800 1,0550 151,1337 0,7558

5 3,596 200 202,1074 1,0548 201,5116 0,7558

6 I 3,595 250 252,6348 1,0548 251,8895 0,7558

7 3,594 300 303,1622 1,0548 302,2674 0,7558

8 3,593 350 353,6896 1,0548 352,6453 0,7558

9 3,592 400 404,2170 1,0548 403,0232 0,7558
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1. Metode Integrasi Grafis

- Metode ini memberikan hasil yang lebih besar.

- Untuk Ah yang sama metode ini hampir memberikan hasil yang sama hanya

untuk kedalaman 3,596 ke bawah memberikanhasil yang agak turun.

2. Metode Bresse

Untuk setiap Ahmetode ini memberikanhasil yang sama

Persentase kesalahan dari metode ini adalah rata-rata 0,7558 %.

Dengan metode ini memberikan hasil yang lebih besar daiipada pengamatan di

laboratorium.

Dalam kasus di atas metode ini masih bisa diterima

4.5.2 Percobaan IIA

A. Metode Integrasi Grafis

Data-data yangdiperoleh di laboratoriumadalah sebagai berikut:

Kemiringan saluran (So) = 0,0001

- Tinggi air di atas bendung(d) = 2 cm = 0,02 m

- Debit aliran (Q) = 0,3750 lt/dt = 0,0003750 m3/dt

Dengan menggunakan prinsip analisis model dan dimensi, dengan

perbandingan nV = 20; nh = 100, maka pada prototip sebagai berikut:

- Kemiringan saluran (So) - 0,0001 x 0,2 = 0,00002

- Tinggi air di atas bendung (d) = 0,02 x 20 = 0,4 m

- Debit aliran (Q) = 0,0003750 x8944,2719 = 3,3541 m3/dt
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Hasil dari perhitungan dengan integiasi grafis dapat dilihat pada lampiran

halaman 17.

B. Metode Bresse

Dengan menggunakan data yang sama seperti padaMetode Integrasi Grafis,

koefisien Chezy didapat C = 68,7791.

Kedalaman normal

2/3

hn = 1/2
C-So

0.33541
2/3

,1/268,7791-0,00002 _

1,0594 m

^ =i!0594_52970
So 0,00002

5 = 1-
C2-So

g

n -

68^•0,00002

9781

= 0,9903

K

Hasil periiitungan dengan Metode Bresse terdapat pada lampiran halaman

32. Dengan membuat tabel dan grafik antara perhitungan integrasi grafis, Metode

58



Bresse dan pengamatan laboratorium, yang mana pengamatan laboratorium sebagai

tolok ukurnya, maka penyimpangan kedua metode tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Persentase kesalahan Metode Integrasi Grafis dan Metode Bresse

dengan pengamatan laboratorium sebagai pembanding pada percobaan

No. h PL MIG % MB %

1 4,000

2 3,999 50 51,6436 3,2872 48,7221 2,5558

3 3,998 100 103,2872 3,2872 102,7412 2,7412

4 3,997 150 154,9308 3,2872 150,9388 0,6259

5 3,996 200 206,5744 3,2872 204,9579 2,4789

6 3,995 250 258,2180 3,2872 253,6800 1,4720

7 3,994 300 309,8616 3,2872 302,4021 0,8007

8 3,993 350 361,5052 3,2872 356,4212 1,8346

9 3,992 400 413,1488 3,2872 404,6188 1,1547
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o) Metode Integrasi Grafis

Pada metode ini persentase kesalahannya di tiap kedalaman adalali sama yaitu

sebesar 3,2872 %.

Untuk Ah yang sama metode ini memberikan panjang tahapan yang lebih besar

dari hasil pengamatan di laboratorium.

o) Metode Bresse

Pada metode ini persentase tiap kedalaman tidak sama yaitu antara 0,6259 %

pada kedalaman 3,997 sampai 2,7412 % pada kedalaman 3,998.

Pada metode ini persentase kesalahan tidak teratur dari kedalaman 3,999

sampai kedalaman 3,992, prosentase kesalahan terkecil terjadi setelah

persentase kesalahan yang terbesar.

4.5.3 Percobaan fflA

A. Metode Integrasi Grafis

Data-data yangdiperolehdi laboratorium adalah sebagai berikut:

- Kemiringan saluran (So) = 0,0001

- Tinggi air di atas bendung (d) = 3 cm = 0,03 m

- Debit aliran (Q) = 0,667 lt/dt = 0,00067 nrVdt

Dengan menggunakan prinsip analisis model dan dimensi, dengan

perbandingan nV= 20 dan nh= 100, makapada prototip sebagai berikut:

- Kemiringan saluran (So) = 0,0001 x 0,2 = 0,00002

Tinggi air di atas bendung (d) = 0,03 x 20 = 0,6 m

- Debit aliran (Q) = 0,00067 x8944,2719 = 5,9628 nrVdt
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Hasil dari perhitungan dengan integrasi grafis dapat dilihat pada lampiran

halaman 18.

B. Metode Bresse

Dengan menggunakan data yang sama dengan data pada Metode Integrasi

Grafis di atas, dengan koefisien Chezy C = 68,7791.

Kedalaman normal

2/3

hn
1/2

C-So

0,59628
1/268,7791-0,00002

1,5547 m

, hn 1,5547 „„„„
A = — = — = 77735

So 0,00002

in

_ . C*-S> , 68'-0,00002

g 9,81

- 0,9903

_A

*, =xQ+A[(n] -»0)-%W-^oM

Hasil perhitungan dengan Metode Bresse terdapat pada lampiran halaman

33. Dengan membuat tabel dan grafik antara perhitungan integrasi grafis, Metode

Bresse dan pengamatan di laboratorium, yang mana pengamatan laboratorium
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sebagai tolok ukurnya, maka persentase penyimpangan kedua metode tersebut

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Persentase penyimpangan Metode Integrasi Grafis dan Metode Bresse

dengan pengamatan laboratorium sebagai pembanding pada percobaan

LTA

No. h PL MG % MB %

1 4,200

2 4,199 50 54,7977 9,5954 57,4937 14,9874

3 4,198 100 109,5954 9,5954 106,4441 6,4441

4 4,197 150 164,3931 9,5954 163,9378 9,2918

5 4,196 200 219,1908 9,5954 212,8882 6,4441

6 4,195 250 273,9885 9,5954 261,8386 4,7354

7 4,194 300 328,7862 9,5954 319,3323 6,4441

8 4,193 350 383,5839 9,5954 368,2827 5,2236

9 4,192 400 438,3816 9,5954 425,7764 6,4441
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o) Metode Integrasi Grafis

- Pada metode ini persentase penyimpangan untuk tiap-tiap kedalaman adalali

sama yaitu sebesar 9,5954 %.

- Untuk setiap Ah yang sama metode ini memberikan hasil yang lebih besar dari

hasil pengamatan di laboratorium.

o) Metode Bresse

Pada metode ini persentase penyimpangan untuk setiap kedalaman tidak sama

yaitu antara4,7354 sampai 14,9874.

- Pada Metode Bresse untuk setiap Ah memberikan penyimpangan yang tidak

teratur. Persentase penyimpangan terbesar terletak pada kedalaman 4,199 m

dan prosentase terkecil pada kedalaman 4,195 in.

- Secara umum Metode Bresse memberikan panjang pengaruh air balik yang
hampir sama dengan pengamatan laboratorium.

4.5.4 Percobaan IB

A. Metode Integrasi Grafis

Data-data yang diperoleh melalui pengamatan laboratorium adalali sebagai
berikut:

- Kemiringan saluran (So) = 0,0005

- Tinggi air di atas bendung (d) = 1cm = 0,01 m

- Debit aliran (Q) = 0,2069 lt/dt = 0,000207 nrVdt

Dengan prinsip analisa model dan dimensi yang menggunakan perbandingan

nV =20 dan nh =100, maka pada prototip dapat dicari sebagai berikut:
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- Kemiringan saluran (So) =0,0005 x0,2 - 0,00001

- Tinggi air di atas bendung (d) =0,01 x20 - 0,2 m

- Debit aliran (Q) =8944,2719 x0,000207 =1,8515 nrVdt

Hasil dari perhitungan dengan integiasi grafis dapat dilihat pada lampiran
halaman 19.

B. Metode Bresse

Dengan menggunakan data yang sama dengan data pada Metode Integrasi
Grafig di atas, dengan koefisien Chezy C=68,7791.

Kedalaman normal

2/3

hn = [
C-SoV2

0,18515 T3
168,7791 -0,000011/2 J

= 0,4169 m

j hn 0,4169
A- — = —! = 4169

So 0,00001

5=l-£j^ =1_ 6^91^00001
£ 9^81

n - -L

K
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*l = xo + 4(«1 ~n0)- BV(n, )- y (w0 )}]

Hasil perhitungan dengan Metode Bresse terdapat pada lampiran halaman

34. Dengan membuat tabel dangrafik antara perhitungan integrasi grafis, Bresse dan

pengamatan laboratorium, maka penyimpangannya dapat dilihat.

Tabel 4.4 Persentase penyimpangan Metode Integrasi Grafis dan Metode Bresse

dengan pengamatan laboratorium sebagai pembanding pada percobaan

r3

No. h PL MIG % MB %

1 3,780

2 3,776 50 50,1120 0,2240 50,1074 0,2148

3 3,770 100 100,2240 0,2240 100,1751 0,1751

4 3,765 150 150,3360 0,2240 150,2825 0,1883

5 3,760 200 200,4480 0,2240 200,3899 0,1949

6 3,755 250 250,5600 0,2240 250,4576 0,1830

7 3,750 300 300,6720 0,2240 300,1481 0,0494

8 3,745 350 350,7840 0,2240 350,2555 0,0730

9 3,740 400 400,8960 0,2240 400,3232 0,0808
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o) Metode Integrasi Grafis

- Pada Metode Integrasi Grafis penyimpangan untuk tiap-tiap kedalaman adalali

sama yaitu sebesar 0,2240 %.

- Untuk setiap Ah pada metode ini memberikan hasil yang lebih besar dari

pengamatan di laboratorium.

o) Metode Bresse

- Pada metode ini penyimpangan untuk setiap kedalaman tidak sama

- Persentase kesalahan secara umum lebih kecil bila dibandingkan dengan
Metode integrasi Grafis, tetapi untuk setiap kedalaman memberikan
penyimpangan yang tidak teratur. Persentase kesalahan terbesar pada
kedalaman 3,775 mdan terkecil pada kedalaman 3,750 m.

4.5.5 Percobaan nB

A. Metode Integrasi Grafis

Data-data yang diperoleh di laboratorium adalah sebagai berikut:

- Kemiringan saluran (So) = 0,0005

- Tinggi air di atas bendung (d) =2cm - 0,02 m

- Debit aliran (Q) =0,5 lt/dt =0,0005 m3/dt

Dengan prinsip analisis model dan dimensi yang menggunakan perbandingan
nV =20 dan nh =100, maka pada prototip adalah sebagai berikut:

- Kemiringan saluran (So) - 0,0005 x0,2 =0,00001

- Tinggi air di atas bendung (d) =0,02 x20 =0,4 m

- Debit aliran (Q) =8944,2719 x0,0005 =4,4721 nrVdt
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Hasil perhitungan dengan integrasi grafis dapat dilihat pada lampiran

halaman 20.

B. Metode Bresse

Dengan menggunakan data yang sama dengan data pada Metode Integrasi
Gratis di atas, dengan koefisien Chezy C=68,7791.

Kedalaman normal

2/3

hn 1/2
C-So

0,44721
2/3

68,7791- 0,00001"

0,7505 m

A = ^,^!^- =7505
So 0,00001

C2 So 68/77912 •0,00001
73 =1 — =1 ^

= 0,9518

A-
n -

jcj =x0 +4("i - "o)- 5M"i)~ ^*° M

Hasil perhitungan dengan Metode Bresse terdapat pada lampiran halaman
35. Dengan membuat tabel dan grafik antara Metode Bresse dan integrasi grafis,
makapenyimpangannya dapat dilihat.
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Tabel 4.5 Persentase penyimpangan Metode hitegrasi Grafis dan Metode Bresse

dengan pengamatan laboratorium sebagai pembanding pada percobaan

HB

No. h PL MIG % MB %

1 3,980

2 3,975 50 50,5655 1,1310 49,8187 0,3626

3 3,970 100 101,1307 1,1307 100,4594 0,4594

4 3,965 150 151,6982 1,1321 151,0286 0,6857

5 3,960 200 202,2682 1,1341 200,9188 0,4594

6 3,955 250 252,8407 1,1363 251,4880 0,5952

7 3,950 300 303,4157 1,1386 301,3782 0,4594

8 3,945 350 353,9932 1,1409 352,0189 0,5786

9 3,940 400 404,5732 1,1433 402,5881 0,6470
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o) Metode Integrasi Grafis

- Metode hitegiasi Grafis memberikan hasil yang semakin ke hulu semakin besar

persentase penyimpangannya

- Memberikan hasil yang lebih besar dari pengamatan laboratorium.

- Penyimpangan terjadi dari awal hingga ke hulu yang semakin besar.

o) Metode Bresse

- Pada metode Bresse secara umum memberikan penyimpangan yang kecil.

- Penyimpangan pada metode ini masih memberikan harga yang tidak teratur

berkisar antara 0,2326 % sampai 0,6857 %.

- Pada kedalaman 3,975 memberikan hasil yang lebih kecil dari pengamatan di

laboratorium.

4.5.6 Percobaan IIIB

A. Metode Integrasi Grafis

Data-data yang diperoleh di laboratorium adalali sebagai berikut:

Kemiringan saluran (So) = 0,0005

Tinggi air di atas bendung (d) = 3 cm = 0,03 m

- Debit aliran (Q) =0,750 lt/dt - 0,00075 mVdt

Dengan menggunakan prinsip analisis model dan dimensi yang menggunakan

perbandingan nV =20 dan nh =100, maka pada prototip adalah sebagai berikut:

- Kemiringan saluran (So) = 0,0005 x 0,2 = 0,00001

- Tinggi air di atas bendung (d) = 0,03 x 20 = 0,6 m

- Debit aliran (Q) =8944,2719 x0,00075 =6,7082 mVdt
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Hasil perhihingan dengan integrasi grafis dapat dilihat pada lampiran

halaman 21.

B. Metode Bresse

Dengan menggunakan data yang sama seperti Metode hitegrasi Grafis di

atas, dengan kedalaman normal.

2/3

hn -
1/2

C-So

0,67082
2/3

1/268,7791-0,00001

0,9835 m

^ =A9835_=9g35

5 = 1-

So 0,00001

C-So

g

= 1-

0,9518

K

68,7791-0,00001

9,81

x\ =*o +A\{nx - n0)- 5{yd>,)- ^(«0)}]

Hasil perhitungan dengan Metode Bresse terdapat pada lampiran halaman

36. Dengan membuat tabel dan grafik, maka penyimpangan kedua metode tersebut

adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Persentase penyimpangan Metode Integrasi Grafis dan Metode Bresse

dengan pengamatan laboratorium sebagai pembanding pada percobaan

No. h PL MIG % MB %

1 4,220

2 4,215 50 51,0960 2,1920 50,7202 1,4404

3 4,210 100 102,1942 2,1942 101,5340 1,5340

4 4,205 150 153,2949 2,1966 152,0844 1,5028

5 4,200 200 204,4009 2,2004 202,0844 1,0422

6 4,195 250 255,5094 2,2038 252,8046 1,1218

7 4,190 300 306,6206 2,2068 303,6184 1,2061

8 4,185 350 357,7368 2,2105 354,3386 1,2396

9 4,180 400 408,8580 2,2145 405,1524 1,2881
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o) Metode Integrasi Grafis

- Metode Integrasi Grafis penyimpangannya semakin besar ke arah hulu.

- Penyimpangannya lebih besar dari debit percobaan II

- Memberikan hasil yang lebih besar dari pengamatan laboratorium.

o) Metode Bresse

- Pada metode Bresse penyimpangannya kecil.

- Penyimpangan terkecil terietak pada kedalaman 4,2 m dan terbesar pada

kedalaman 4,21 m.

- Pada metode ini penyimpangannya masih tidak teratur walaupun secaia umum

memberikan hasil yang hampir sama dengan pengamatan laboratorium.

4.5.7 Percobaan Ic

A. Metode Integrasi Grafis

Data-data yang diperoleh di laboratorium adalah sebagai berikut:

- Kemiringan saluran (So) = 0,0001

- Tinggi air di atas bendung (d) = 1 cm = 0,01 m

- Debit aliran (Q) =0,25 lt/dt =0,00025 mVdt

Dengan menggunakan prinsip analisis model dan dimensi yang menggunakan

perbandingan nV =20 dan nh =100, maka pada prototip menjadi:

- Kemiringan saluran (So) = 0,0001 x 0,2 = 0,00002

- Tinggi air di atas bendung (d) = 0,01 x 20 = 0,2m

- Debit aliran (Q) =8944,2719 x0,00025 =2,2361 nrVdt
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o) Metode Integrasi Grafis

- Metode Integrasi Grafis penyimpangannya semakin besar ke arah hula

- Penyimpangannya lebih besar dari debit percobaan B

- Memberikan hasil yang lebih besar dari pengamatan laboratorium.

o) Metode Bresse

- PadaMetode Bresse penyimpangannya kecil.

- Penyimpangan terkecil terietak pada kedalaman 4,2 m dan terbesar pada

kedalaman 4,21 m.

- Pada metode ini penyimpangannya masih tidak teratur walaupun secara umum

memberikan hasil yang hampir sama dengan pengamatan laboratorium.

4.5.7 Percobaan I

A. Metode Integrasi Grafis

Data-data yang diperoleh di laboratorium adalah sebagai berikut:

- Kemiringan saluran (So) = 0,0001

- Tinggi air di atas bendung (d) = 1 cm = 0,01 m

- Debit aliran (Q) =0,25 lt/dt =0,00025 nrVdt

Dengan menggunakan prinsip analisis model dan dimensi yang menggunakan

perbandingan nV =20 dan nh =100, maka pada prototip menjadi:

- Kemiringan saluran (So) = 0,0001 x 0,2 = 0,00002

- Tinggi airdi atas bendung (d) = 0,01 x 20 = 0,2 m

- Debit aliran (Q) =8944,2719 x0,00025 =2,2361 nrVdt
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Tabel 4.7 Persentase penyimpangan Metode Integrasi Grafis dan Metode Bresse

dengan pengamatan laboratorium sebagai pembanding pada percobaan

f

No. h PL MIG % MB %

1 3,790

2 3,780 50 50,0867 0,1734 50,1534 0,3068

3 3,770 100 100,1734 0,1734 100,1022 0,1022

4 3,760 150 150,2525 0,1683 150,2556 0,1704

5 3,750 200 200,3328 0,1664 200,2214 0,1107

6 3,740 250 250,4131 0,1652 250,1702 0,0681

7 3,730 300 300,4933 0,1644 300,3236 0,1081

8 3,720 350 350,5760 0,1645 350,7894 0,1079

9 3,710 400 400,6586 0,1646 400,4428 0,1107
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o) Metode Integrasi Grafis

- Pada metode ini memberikan hasil penyimpangan yang semakin ke hulu

semakin kecil.

- Pada setiap kedalaman memberikan hasil yang lebih besar dari pengamatan di

laboratorium.

o) Metode Bresse

- Pada metode Bresse memberikan penyimpangan terbesar terjadi pada

kedalaman air di dekat bendung.

- Prosentase kesalahan tidak samauntuk setiapkedalaman dan menunjukkan nilai

yang tidak teratur.

- Secara keseluruhan memberikan hasil yang lebih besar dari pengamatan

laboratorium.

4.5.8 Percobaan nc

A. Metode Integrasi Grafis

Data-data hasil percobaan laboratorium adalah sebagai berikut:

Kemiringan saluran (So) = 0,001

- Tinggi air di atas bendung (d) = 2 cm= 0,02 m

- Debit aliran (Q) =0,6667 lt/dt =0,0006667 nrVdt

Dengan menggunakan prinsip analisis model dan dimensi yang mempunyai

perbandingan nV =20 dan nh =100, maka pada prototip adalah sebagai berikut:

- Kemiringan saluran (So) = 0,001 x 0,2 = 0,0002

- Tinggi air di atas bendung (d) = 0,02 x 20= 0,4m
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- Debit aliran (Q) =8944,2719 x0,0006667 =5,9927 mVdt

Hasil perhitungan dengan integrasi grafis dapat dilihat pada lampiran

halaman 23.

B. Metode Bresse

Dengan menggunakan data yang sama seperti pada Metode Integrasi Grafis

di atas, dengan harga koefisien Chezy (C) = 68,7791.

Kedalaman normal

hn =
I- Or.1'2L • oO

-.2/3

0,59927
1/268,7791-0,0002

= 0,7240 m

hn 0,7240

2/3

A-
So 0,0002

3620,24

5 = 1-
(T-So

g

« = —

1-
68,77912 •0,0002

9,81

0,9035

xx =x0 +4(«i - «o)" 5M*i)" ^*° W

Hasil hitungan dengan Metode Bresse dapat dilihat pada lampiran halaman

38. Dengan membuat tabel dan grafik antara kedua metode tersebut dengan
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pengamatan laboratorium sebagai pembanding, maka penyimpangannya dapat

diketahui.

Tabel 4.8 Persentase penyimpangan antara Metode Integrasi Grafis dan Metode

Bresse dengan pengamatan laboratorium sebagai pembanding pada

percobaan if

No. h PL MIG % MB %

1 3,970

2 3,960 50 50,4956 0,9912 50,2210 0,4420

3 3,950 100 100,9952 0,9952 100,4747 0,4747

4 3,940 150 151,4982 0,9988 150,6957 0,4638

5 3,930 200 202,0022 1,0011 200,9494 0,4747

6 3,920 250 252,5098 1,0039 251,1704 0,4682

7 3,910 300 303,0236 1,0079 301,7861 0,5953

8 3,900 350 353,5410 1,0117 352,0398 0,5828

9 3,890 400 404,0619 1,0155 402,2971 0,5743
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o) Metode Integrasi Grafis

Pada metode ini memberikan hasil penyimpangan yang semakin ke hulu

semakin besar.

- Pada setiap kedalaman memberikan hasil yang lebih besar dari pengamatan di I

laboratorium.

o) Metode Bresse

Pada Metode Bresse memberikan penyimpangan terbesar terjadi pada

kedalaman air 3,910 m.

Persentase kesalahan tidak sama untuk setiap kedalaman dan menunjukkan nilai

yang tidak teratur.

Secara keseluruhan memberikan hasil yang lebih besar dari pengamatan

laboratorium.

4.5.9 Percobaan mc

A. Metode Integrasi Grafis

Data-data hasil percobaan laboratorium adalah sebagai berikut:

- Kemiringan saluran (So) = 0,001

- Tinggi air di atas bendung (d) = 3 cm= 0,03 m

- Debit aliran (Q) = 0,91 lt/dt- 0,00091 nvVdt

Dengan menggunakan prinsip analisis model dan dimensi yang mempunyai

perbandingan nV = 20 dan nh = 100, maka pada prototip adalah sebagai berikut:

- Kemiringan saluran (So) = 0,001 x 0,2 = 0,0002

- Tinggi air di atas bendung (d) = 0,03 x 20 = 0,6 m
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- Debit aliran (Q) = 8944,2719 x 0,00091 - 8,1393 nr/dt

Hasil perhitungan dengan integrasi giafis dapat dilihat pada lampiran

halaman 24

B. Metode Bresse

Dengan menggunakan data yang sama seperti pada Metode hitegrasi Grafis

di atas, dengan harga koefisien Chezy (C) = 68,7791.

Kedalaman normal

hn =

-•2/3

1/2
C-So'

0,81393

68,7791-0,00021/2

= 0,8880 m

hn 0,8880
A = = 4440

So 0,0002

5 = 1-
C2-So , 68,7791-0,0002

1-

g 9,81

=0,9035

n -
h

a1=^0+4(«1-«o)-5(^i)-^(;Jo)}]

Hasil hitungan dengan Metode Bresse dapat dilihat pada lampiran halaman

39 Dengan membuat tabel dan grafik antara kedua metode tersebut dengan

pengamatan laboratorium sebagai pembanding, maka penyimpangannya dapat

diketahui.

86



Tabel 4.9 Persentase penyimpangan antara Metode Integiasi Giafis dan Metode
Bresse dengan pengamatan laboratoriiun sebagai pembanding pada

percobaan Hr

No. h PL MIG % MB %

1 4,20

2 4,19 50 50,7897 1,5794 50,1298 0,2596

3 4,18 100 101,5840 1,5840 100,7150 0,7158

4 4,17 150 152,3833 1,5889 150,8456 0,5637

5 4,16 200 203,1888 1,5944 201,4316 0,7158

6 4,15 250 254,0002 1,6000 251,5992 0,6397

7 4,14 300 304,8165 1,6055 302,1852 0,7284

8 4,13 350 355,6377 1,6108 352,3528 0,6722

9 4,12 400 406,4636 1,6159 402,9388 0,7347
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o) Metode Integrasi Grafis

- Pada metode ini kesalahannya semakin ke hulu semakin besar.

- Penyimpangaiuiya lebih besar dari percobaan 11° yang mempunyai debit yang

lebih kecil.

- Untuk setiap kedalaman memberikan hasil yang lebih besar.

o) Metode Bresse

- Pada metode ini nilai penyimpangannya lebih kecil dari Metode hitegrasi

Grafis.

- Pada metode ini penyimpangannyatidak teratur.

- Memberikanhasil yang lebih besar dari pengamatan laboratorium.

4.5.10 Percobaan ID

A. Metode Integrasi Grafis

Data-data yang diperoleh dari hasil pengamatan laboratorium adalali

sebagai berikut:

- Kemiringan saluran (So) = 0,005

- Tinggi air di alas bendung (d) =lcm = 0,01 m

- Debit aliran (Q) = 0,2857 lt/dt= 0,0002857 nrVdt

Dengan menggunakan prinsip analisis model dan dimensi yang menggunakan

perbandingannV = 20 dan nh= 100, makapada prototip adalah:

- P^emiringan saluran (So) = 0,005 x 0,2 = 0,001

- Tinggi air di atas bendung (d) - 0,01 x 20 = 0,2 m

- Debitaliran (Q)- 8944,2719 x 0,0002857 = 2,5581 m3/dt
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Hasil perhitungan dengan integrasi grafis dapat dilihat pada lampiran

halaman 25.

B. Metode Bresse

Dengan menggunakan data yang sama seperti pada Metode hitegrasi Grafis

di atas, dengan koefisien Cliezy (C)= 68,7791.

Kedalaman normal

A:

i2/3

hn -
1/2

C-So

0,25581
1/268,7791-0,001

= 0,2400 m

hn _ 0,2400
So ~ 0,001

= 240 m

2/3

p_._C2-So_ 68.77912 •0,001
7~~ 9,8 r

- 0,5178

k
n -

xi=x0 +4(»i - «o)- HvM- vM)}
Hasil perhitungan dengan Metode Bresse terdapat pada lampiran halaman

40. Dengan membuat tabel dan grafik, maka penyimpangan kedua metode tersebut

adalali sebagai berikut
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Tabel 4.10 Persentase penyimpangan antara Metode hitegrasi Giafis dan Metode

Bresse dengan pengamatan laboratorium sebagai pembanding pada

percobaan I

No. h PL MIG % MB %

1 3,66

2 3,61 50 50,0170 0,0340 49,9995 0,0010

3 3,56 100 100,0347 0,0347 100,0230 0,0230

4 3,51 150 150,0532 0,0355 150,0237 0,0158

5 3,46 200 200,8724 0,0362 200,0244 0,0122

6 3,41 250 250,0924 0,0369 250,0491 0,0196

7 3,36 300 300,1131 0,0377 300,0498 0,0166

8 3,31 350 350,1348 0,0385 350,0517 0,0147

9 3,26 400 400,1575 0,0394 400,0776 0,0194
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o) Metode Integrasi Grafis

- Pada Metode hitegiasi Giafis penyimpangannya semakin besar ke arah hulu.

- Penyimpangamiya relatif kecil berkisar antaia 0,0340 % pada kedalaman 3,61

m sampai 0,0394 % pada kedalaman 3,26 m.

- Memberikan hasil yang lebih besar dari pengamatan laboratorium.

o) Metode Bresse

- Pada metode ini penyimpangannya lebih kecil daii penyimpangan pada Metode

Integrasi Grafis.

- Penyimpangannya tidak teratur untuk tiap-tiap kedalaman.

4.5.11 Percobaan HD

A. Metode Integrasi Grafis

Data-data yang diperoleh daii pengamatan laboratorium adalah sebagai

berikut:

- Kemiringan saluran (So) = 0,005

- Tinggi air di atas bendung (d) - 2 cm = 0,02 m

- Debit aliran (Q) = 0,75 lt/dt = 0,00075 nrVdt

Dengan menggunakan prinsip analisis model dan dimensi yang menggunakan

perbandingan nV= 20 dan nh= 100, makapada prototip menjadi:

- Kemiringan saluran (So) = 0,005 x 0,2 = 0,001

- Tinggi air di atas bendung (d) = 0,02 x 20 = 0,4 m

- Debit aliran (Q)= 8944,2719 x 0,00075 = 6,7082 nrVdt
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Hasil perhihingan dengan integrasi grafis dapat dilihat pada lampiran

halaman 26.

B. Metode Bresse

Dengan menggunakan data yang sama seperti pada Metode Integrasi Grafis

di atas, dengan koefisien Chezy (C) = 68,7791.

Kedalaman normal

5 = 1

A =

hn
a

,1/2
C-So1

0,67082

68,7791-0,0011/2
= 0,4565 m

hn__ 0,4565
So ~ 0,001

= 240 m

2/3

C2 • So
1-

68,779f •0,001
g 9,81

= 0,5178

2/3

Jt, =x0 +A\\n, - n0)- B{y/\nx)- ¥{nQ)}}
Hasil perhitungan dengan Metode Bresse terdapat pada lampiran halaman

41. Dengan membuat tabel dan grafik, maka penyimpangan kedua metode tersebut

adalali sebagai berikut.
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Tabel 4.11 Persentase penyimpangan antara Metode Integrasi Grafis dan Metode

Bresse dengan pengamatan laboratorium sebagai pembanding pada

percobaan BD

No. h PL MIG % MB %

1 3,96

2 3,91 50 50,0787 0,1574 50,0269 0,0538

3 3,86 100 100,1779 0,1774 100,0995 0,0995

4 3,81 150 150,2806 0,1871 150,1264 0,0843

5 3,76 200 200,3868 0,1934 200,1581 0,0790

6 3,71 250 250,4968 0,1987 250,2378 0,0951

7 3,66 300 300,6108 0,2036 300,2742 0,0914

8 3,61 350 350,7395 0,2113 350,3106 0,0887

9 3,56 400 400,8727 0,2182 400,3517 0,0879
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o) Metode Integrasi Grafis

- Pada metode ini memberikan penyimpangan yang bertambali besar ke arah hulu.

- Persentase penyimpangan lebih besar daripada percobaan dengan kemiringan
yang lebih landai.

- Untuk setiap kedalaman memberikan harga yang lebih besar dari pengamatan

laboratorium.

o) Metode Bresse

- Pada Metode Bresse memberikan penyimpangan yang lebih kecil daripada
Metode Integiasi Grafis.

- Pada metode ini memberikan penyimpangan yang tidak teratur.

- Untuk setiap kedalaman memberikan hasil yang lebih besar daii pengamatan di
laboratorium.

4.5.12 Percobaan mD

A. Metode Integrasi Grafis

Data-data yang diperoleh dari hasil pengamatan laboratorium adalali

sebagai berikut:

- Kemiringan saluran (So) = 0,005

- Tinggi air di atas bendung (d) = 1 cm = 0,01 m

- Debit aliran (Q) = 0,2857 lt/dt = 0,0002857 nrVdt

Dengan menggiuiakan prinsip analisis model dan dimensi yang menggunakan

perbandingan nV = 20 dan nh = 100, maka pada prototip adalah:

- Kemiringan saluran (So) = 0,005 x0,2 = 0,001
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- Tinggi air di alas bendung (d) = 0,01 x 20 = 0,2 m

- Debit aliran (Q) = 8944,2719 x 0,0002857 = 2,5581 mVdt

Hasil perhitungan dengan integrasi giafis dapat dilihat pada lampiran

halaman 27

B. Metode Bresse

Dengan menggunakan data yang sama seperti pada Metode Integrasi Grafis

di alas, dengan koefisien Cliezy (C) = 68,7791.

Kedalaman normal

5 = 1-

A =

hn
C-Sou\

0,25581

68,7791-0,0011/2

0,2400 m

hn__ 0,2400
So ~ 0,001

= 240 m

C2 -So

g

68,77912- 0,001
9,81

= 0,5178

,3,(3

* =*o +4(*i - «0)- BfM"i)- H>h)}]
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Hasil perhitungan dengan Metode Bresse terdapat pada lampiran hah

42. Dengan membuat tabel dan grafik, maka penyimpangan kedua metode tersebut

adalali sebagai berikut.

Tabel 4.12 Persentase penyimpangan antara Metode Integrasi Grafis dan Metode

Bresse dengan pengamatan laboratoriiun sebagai pembanding pada

percobaan IHD

Jaman

No. h PL MIG % MB %

1 3,66

2 3,61 50 50,0170 0,0340 49,9995 0,0010

3 3,56 100 100,0347 0,0347 100,0230 0,0230

4 3,51 150 150,0532 0,0355 150,0237 0,0158

5 3,46 200 200,8724 0,0362 200,0244 0,0122

6 3,41 250 250,0924 0,0369 250,0491 0,0196

7 3,36 300 300,1131 0,0377 300,0498 0,0166

8 3,31 350 350,1348 0,0385 350,0517 0,0147

9 3,26 400 400,1575 0,0394 400,0776 0,0194
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o) Metode Integrasi Grafis

- Pada Metode hitegrasi Grafis penyimpangannya semakin besar ke arah hulu.

- Penyimpangannya relatif kecil berkisar antaia 0,0340 % pada kedalaman 3,61

msampai 0,0394 % pada kedalaman 3,26 m.

- Memberikan hasil yang lebih besar dari pengamatan laboratorium.

o) Metode Bresse

- Pada metode ini penyimpangannya lebih kecil dari penyimpangan pada Metode

Integiasi Grafis.

- Penyimpangaiuiya tidak leiatur untuk tiap-tiap kedalaman.

4.5.13 PercobaanIE

A. Metode Integrasi Grafis

Data-data yang diperoleh daii hasil pengamatan laboratorium adalali

sebagai berikut:

- Kemiringan saluran (So) = 0,01

- Tinggi air di atas bendung (d)= 1,3 cm = 0,013 m

- Debit aliran (Q) = 0,3 lt/dt = 0,0003 nrVdt

Dengan menggunakan prinsip analisis model dan dimensi yang menggunakan

perbandingan nV = 20 dan nh = 100, maka pada prototip adalah:

- Kemiringan saluran (So)= 0,01 x 0,2 = 0,002

- Tinggi air di atas bendung (d) = 0,013 x 20 = 0,26 m

- Debit aliran (Q) =8944,2719 x0,0003 =2,6833 nrVdt

101



Hasil perhitungan dengan integrasi grafis dapat dilihat pada lampiran

halaman 28.

B. Metode Bresse

Dengan menggunakan data yang sama seperti pada Metode Integrasi Grafis

di atas, dengan koefisien Chezy (C) = 68,7791.

Kedalaman normal

5 = 1-

A =

nn 1/2
C-So

[ 0,26833
[68,7791-0,002l7T

= 0,1967 m

hn _ 0,1967
~So~ 0,002

= 98,35 m

V2/3

C2 •So 68.77912-0,002
g 9,81

= 0,0356

n =
K

Xl=x0 +.4[(«s - «0)- B{yA>h )- vfo))]
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Hasil perhitungan dengan Metode Bresse. terdapat pada lampiran halaman

43. Dengan membuat tabel dan grafik, maka penyimpangan kedua metode tersebut

adalah sebagai berikut.

Tabel 4.13 Persentase penyimpangan antaia Metode hitegiasi Grafis dan Metode

Bresse dengan pengamatan laboratorium sebagai pembanding pada

percobaan IE

No. h PL MIG % MB %

1 3,80

2 3,70 50 50,0051 0,0102 49,9915 0,0170

3 3,60 100 100,0105 0,0105 99,9919 0,0071

4 3,50 150 150,0164 0,0109 149,9943 0,0038

5 3,40 200 200,0228 0,0114 199,9957 0,0021

6 3,30 250 250,0296 0,0118 249,9971 0,0012

7 3,20 300 300,0370 0,0123 299,9985 0,0005

8 3,10 350 350,0451 0,0129 350,0000 0,0000

9 3,00 400 400,0537 0,0134 400,0016 0,0004
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o) Metode Integrasi Grafis

- Pada Metode Integrasi Giafis penyimpangannya semakin ke hulu semakin besar.

- Penyimpangannya relatifkecil berkisar antaia 0,0102 % sampai 0,0134 %.

- Untuk setiap All memberikan hasil yang lebih besar daii hasil pengamatan

laboratoriiun.

o) Metode Bresse

- Pada Metode Bresse. penyimpangaiuiya semakin ke hulu penyimpangaiuiya

semakin kecil kecuali pada kedalaman 3 m.

- Penyimpangannya lebih kecil dari Metode Integrasi Grafis.

- Untuk setiap Ah memberikan hasil yang lebih kecil dari hasil pengamatan

laboratorium kecuali kedalaman 3,00 m.

4.5.14 Percobaan HE

A. Metode Integrasi Grafis

Data-data yang diperoleh dari hasil pengamatan laboratoriiun adalali

sebagai berikut:

- Kemiringan saluran (So) = 0,01

- Tinggi air di atas bendung (d) = 2 cm = 0,02 m

- Debit aliran (Q) = 0,6818 lt/dt= 0,0006818 nrVdt

Dengan menggunakan prinsip analisis model dan dimensi yang menggunakan

perbandingan nV = 20 dan nh = 100, maka pada prototip menjadi sebagai berikut:

- Kemiringan saluran (So) = 0,01 x 0,2 = 0,002

- Tinggi air di atas bendung (d) = 0,02 x 20 = 0,4 m
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- Debit aliran (Q) = 8944,2719 x 0,0006818 = 6,0982 nrVdt

Hasil perhitungan dengan integrasi giafis dapat dilihat pada lampiran

halaman 29.

B. Metode Bresse

Dengan menggunakan data yang sama dengan Metode hitegrasi Grafis di

atas, dengan koefisien Chezy (C) = 68,7791.

Kedalaman normal

A =

hn
C-So11'

0,60982

68,7791-0,002

= 0,34 m

213

hn_^ 0,34
So ~ 0,002

= 170,0031

1/2

5 = 1-
C2 •So . 68,77912 •0,002

1-
9,81

0,0356

K

2/3

x\ =xo +4("i ~no)~ B{y{fh )- y[n0)}]
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Hasil perhitungan dengan Metode Bresse terdapat pada lampiran halaman

44. Dengan membuat tabel dan grafik, maka penyimpangan kedua metode tersebut

adalali sebagai berikut.

Tabel 4.14. Persentase penyimpangan antara Metode hitegrasi Grafis dan Metode

Bresse dengan pengamatan laboratorium sebagai pembanding pada

percobaan H

No. h PL MIG % MB %

1 3,94

2 3,84 50 50,0253 0,0506 49,9991 0,0018

3 3,74 100 100,0517 0,0517 99,9983 0,0017

4 3,64 150 150,0790 0,0527 149,9976 0,0016

S 3,54 200 200,1093 0,0546 199,9968 0,0016

6 3,44 250 250,1422 0,0569 249,9923 0,0151

7 3,34 300 300,1769 0,0589 299,9920 0,0127

8 3,24 350 350,2147 0,0613 349,9619 0,0109

9 3,14 400 400,2553 0,0638 399,9619 0,0095
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o) Metode Integrasi Grafis

- Pada metode ini penyimpangannya semakin ke hulu semakin besar.

- Penyimpangaiuiya lebih besar daii percobaan IE dengan debit 2,6833 nrVdt.

- Untuk setiap harga All memberikan harga yang lebih besar.

o) Metode Bresse

- Pada metode ini penyimpangannya semakin kecil sampai pada kedalaman 3,54

m, namun membesar pada kedalaman 3,44 m dan mengecil lagi sampai ke hulu.

- Memberikanhasil yang lebih kecil daii hasil pengamatan laboratorium.

4.5.15 Percobaan fflE

A. Metode Integrasi Grafis

Data-data yang diperoleh dari hasil pengamatan laboratorium adalali

sebagai berikut:

- Kemiringan saluran (So) = 0,01

- Tinggi air di atas bendung (d) = 2,8 cm = 0,028 m

- Debit aliran (Q) = 1,25 lt/dt= 0,00125 nrVdt

Dengan menggunakan prinsip analisis model dan dimensi yang menggunakan

perbandingan nV = 20 dan nil = 100, maka padaprototip menjadi sebagai berikut:

- Kemiringan saliuan (So) = 0,01 x 0,2 = 0,002

- Tinggi air di atas bendung (d) = 0,028 x 20 = 0,56 m

- Debit aliran (Q) = 8944,2719 x 0,000125 = 11,1803 nrVdt

Hasil perhitungan dengan Metode hitegiasi Grafis dapat dilihat pada

lampiran halaman 30.
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B. Metode Bresse

Dengan menggunakan data yang sama dengan Metode Integiasi Grafis di

atas, dengan koefisien Chezy (C) = 68,7791.

Kedalaman normal

hn -

.4 =

C-So"'

1,11803
1/268,7791-0,002

= 0,5093 m

hn _ 0,5093
So~ 0,002

= 254,65

2/3

_ , C"-So , 68,7791--0,002
B = l =1

g 9,81

0,0356

n -
h,

xl =x0 +A[{n{ - n0)- B{y/{n,)- ¥{ntl)}]

Hasil perhitungan dengan Metode Bresse terdapat pada lampiran halaman

45. Dengan membuat tabel dan grafik, maka penyimpangan kedua metode tersebut

adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.15 Persentase penyimpangan antara Metode hitegrasi Giafis dan Metode

Bresse dengan pengamatan laboratorium sebagai pembanding pada

percobaan DIE

No. h PL MIG % MB %

1 4,10

? 4,00 50 50,0755 0,1510 50,0169 0,0338

3 3,90 100 100,1562 0,1562 100,0085 0,0095

4 3,80 150 150,2412 0,1608 150,0258 0,0172

5 3,70 200 200,3320 0,1660 200,0180 0,0090

6 3,60 250 250,4329 0,1732 250,0340 0,0144

7 3,50 300 300,5371 0,1790 300,0291 0,0097

8 3,40 350 350,6486 0,1853 350,0482 0,0134

9 3,30 400 400,7685 0,1921 400,0422 0,0105
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o) Metode Integrasi Grafis

Pada metode ini penyimpangannya semakin ke hulu semakin be

- Penyimpangannya lebih besar daii percobaan EE yang mempunyai debit Q=
6,0982 nrVdt.

- Untuk setiap Ah memberikan hasil yang lebih besar dan hasil pengamatan
laboratorium.

o) Metode Bresse

- Pada metode ini penyimpangaiuiya tidak teratur.

- Penyimpangannya relatifkecil.

- Memberikan hasil yang lebih besar dari pengamatan laboratorium.

4.6 Pembahasan

Seperti yang telah dijelaakau di depan baliwa inenghitung profil muka air pada
aliran permanen berubah lambat laun pada persoalannya adalah menghitung
perubahan kedalaman air sepanjang jarak tertentu sesuai dengan persamaan (2.15),
yang mana persamaan tersebut bukan berbentuk garis lurus, yang berbeda dengan

bentuk aliran menurut pengamatan di laboratorium yang berbentuk gans lurus hal ini
disebabkan panjang saluran yang tersedia di laboratorium sangat pendek.

Metode Integrasi Grafis adalah menghitung perubahan garis muka air dengan
menyeie.aikan persamaan (2.17 ) dengan integrasi grafis.Di sim dapat dilihat
baliwa fiktor penampang saluran sangat penting artinya terhadap bentuk profil muka
air, yang berbeda dengan Metode Bresse yang dipergunakan unhik saliuan yang
sangat lebar. Sebagaimanayang ditunjukkan oleh persamaan (2.31). Aliran bembah
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lambat laun untuk saliuan dengan B=<x> yang tidak banyak dipengamhi oleh faktor
penampang.

Dengan demikian perhitungan dengan Metode Bresse akan memberikan hasil

yang lebih mendekati hasil pengamatan laboratorium. Karena saluran yang ada di

laboratorium berbentuk prismatis yang mempunyai koefisien kekasaran Manning
yang sangat kecil.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melihat hasil penelitian dan perhilunagan baik dengan metode

integrasi grafis maupun metode Bresse seperti yang terlihat pada Bab IV, maka
penyusun dapat membuat kesimpulan seperti berikut ini:

1. Dalam kasus seperti mi metode integrasi grafis secara »,mu,„ memberikan

perbandingan yang lebih teratur dibandingakn dengan metode Breese yang
tidak teratur.

2. Untuk kemiringan yang sangat landai yaitu sampai kemiringan 0,0001, debit

5,9628 nrVdt. Untuk metode integrasi giafis memberikan hasil yang relatif
sama untuk setiap kedalaman.

3. Untuk kemiringan yang lebih besar dari 0,0001, metode integiasi grafis
memberikan hasil yang lebih besar ke arah hulu ini artinya untuk kedalaman

didekat bendung presentase kesalahannya sangat kecil sehingga metode ini

masih bisa diterima, sedangkan metode Breese memberikan presentase

kesalahan yang tidak teratur sehingga sangat sulit untuk memprediksikannya.
4. Untuk kemiringan saluran yang lebih besar prosentase kesalahan kedua

metode sangat kecil sebagaimana yang ditnnjukkan oleh grafik profil muka air

masing-masing percobaan yang hampir berimpit.
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5. Bentuk grafik aliran masih berbentuk relatif lurus hal ini disebabkan panjang

saluran yang ada di laboratorium terlalu pendek, sedangkan profil back water

akan berbentuk lengkung pada jarak yang sangat panjang kearah hulu.

6. Metode integrasi grafis memberikan hasil yang prosentase kesalalian relatif

besar dari metode bresse, namun masih bisa dipakai sebagai dasar

perencanaan karena pengaruh kesalalian masih relatif kecil.

5.2. Saran

1. Dalam kasus yang penyusun ketengahkan ini metode yang paling baik untuk

digunakan adalah metode integrasi grafis.

2. Untuk kemiringan yang lebih curam metode Breese dapat digunakan karena

prosentase kesalalian untuk setiap kedalaman hampir sama.
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Waktu tampungan (T)
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Percobaan ke: A 2-

Tabel hasil pengama
tan dan pengukur.an saluran

Kemiringan saluran (So) G« 000

r-rfglaman diatasJiendung_idJ_
Volume tampungan (V)

Waktu tampungan (T)
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g <M-

Tabel pengamatan profil muka air

Kedalaman(cm)
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Jarak (cm)
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Percobaan ke: A<3>-

Tabel hasil pengamatan_^ji;n^^J^^

Tabel pengamatan profil muka air

2
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Kedalaman(cm)
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Percobaan ke: 5 L

Tabel hasil pengamatan dan_Ping^ku^
0. 000 S"Kemiringan saluran (So)

Kedalaman ^1°t3s Tt^dung (d)

Volume tampungan (V)

Waktu tampungan (T)

Debit aliran (Q)

Tabel pengamatan profil muka air

k

Kedalaman(cm)
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Percobaan ke: 3^
4- v, Am-n npneukur.an saluranTabel hasil pengamatan dan pengu*u*-»

O . oo 0 <TKemiringan saluran (So)

y«dalaman dlatas Ttendun^JdJ.
Volume tampungan (V)

Waktu tampungan (T)

Debit aliran (Q)

Tabel pengamatan profil muka air

2

3

Kedalaman(cm)

(h)

6

7

10

q, £00

1$ -'7?T

ttQ .7-.ro

(t) i?• (9 0

Jarak (cm)

(x)

9o

So

Co

Co

Cl)

Co

3. <£ ^\

S" -U-

6 cU-



Percobaan ke: SS

Tabel hasil pengamatan dan pengukuran saluran

Kemiringan saluran (So) O.ococ;

Ke
i?Ton,3n Hi atas »endung (d)

Volume tampungan (V)

3, <2W\

•2 u

/aktu tampungan (T)

Debit aliran (Q)

M cU

o> fy U/M

Tabel pengamatan profil muka air

N Kedalaman(cm)
0 (h)

1 9-1 HOP

9./ , oTr

3 9-/,oro

2/ i oar

3./, ooo

7 O-i, pro

.0

Jarak (cm)

(x)

C*>

C2>

g>

Jro_
So

S^O

6



Percobaan ke: CM

Tabel hasil pengamatan dan pengukuran saluran

Kemiringan saluran (So) o, oo

Ke dalo™an rt-tatas »endung (d)

Volume tampungan (V)

( e va/\

^•Xi

\vaktu tampungan (T)

Debit aliran (Q)

iQ- cU

o.^r ^Vm

Tabel pengamatan profil muka air

1

3

k

8

V

Kedalaman(cm)

(h)

[5, <5S~

.tf'Mo

i8.gr

:8.so

19-7T

I8.fr

fl. 6r

<^c

<<?,rr

0
r

Jarak (cm)

(x)

r&

96

ro

ro

fo

fD

ro

ro



Percobaan ke: C J~^

Tabel hasil pengamatan dan pengukur.an saluran

Kemiringan saluran (So) O,O0

Kedalaman diatas »endung (d)

Volume tampungan (V)

Dl © w\

1 -tl

Waktu tampungan (T) i{,r cU

Debit aliran (Q) o, UG7- xfa±.

Tabel pengamatan profil muka air

N

0

Kedalaman(cm)

(h)

Jarak (cm)

(x)

1 /9 /Sr
S~&

2 f3.?o
5"X'

3 *<•). >f
ro

k 1 V7?>
rz>

5 tc3.6r
n>

s

(<).£>
J7>

7 ( 0. JT
JT)

3 ( cj , S"Z>
O)

9 <0-/r

10



Percobaan ke: C 2>

Tabel hasil pengamatan dan pengukuran saluran

Kemiringan saluran (So) 0, oo |

Kedalaman diatas aeadung (d)

Volume tampungan (V)

Waktu tampungan (T)

Debit aliran (Q)

Tabel pengamatan profil muka air

N

0

Kedalaman(cm)

(h)

Jarak (cm)

(x)

1

2

ai-oo
£T>

ao, gr
r©

3 T-D i OO
IT?

4 'k> id?
J7>

5

r

7

to. 80
H)

'20 - fr
(7)

^O. '>C
IT)

3 •z-o. 6r
03

9 1o , io

1C

3, <5 iti

2-^f-

3. <^(_

o,c]lo Mm



Percobaan ke: PI

Tabel hasil pengamatan dan pengukuran saluran

Kemiringan saluran (So) o. oor

Kedalaman diatas Ttendung (d)

Volume tampungan (V)

W;aktu tampungan (T)

I G\M

s
•Xi

<o , r d-i-

Debit aliran (Q) O^Vs? ^/M

Tabel pengamatan profil muka air

N

0

Kedalaman(cm)

(h)

jarak (cm)
(x)

1 (9. ^o
to

2 'fl.or
tt>

3 n,s
re

k rj.ff
ft?

5

6

iT-.-io
f3

'},OS
^

7 '6 ,#o
ft)

8 /£ ,iT
IZ>

9 '6 , 2o

10

10



Percobaan ke: £)^

Tabel hasil pengamatan dan pengukuran saluran

Kemiringan saluran (So)

Kedalaman diatas aendung (d)

Volume tampungan (V)

Waktu tampungan (T)

Debit aliran (Q)

Tabel pengamatan profil muka air

N

o

Kedalaman(cm)

(h)

Jarak (cm)

(x)

1 to.^o
^>

2 "o.-jr
fi>

3 '0-3D
J7>

k i 0/or
n>

5 (6\ So
J2)

0 iff, j-r
12)

7

3

W,3o
ft)

«?,or
rz>

9 f 7.&0

10

11

Choor

•2- e i.w

•2 -U

M

c-h- xWi



Percobaan ke: D_S

Tabel hasil pengamatan dan pengukuran saluran

Kemiringan saluran (So) O\0V^

Kedalaman diatas frendung (d)

Volume tampungan (V)

Waktu tampungan (T)

Debit aliran (Q)

Tabel pengamatan profil muka air

N

0

Kedalaman(cm)

(h)

Jarak (cm)

(x)

1 •?-6<2o
V:>

2 'i-C1, v \'

Si)

3 1 C> • V:-
\ •--'

U : u . c: .r

ii"*

5

6

\ ~~'

i~L>

7

8

• 'A ,

-l L-'

' ^ . 0 \'
y^>

9 • >"i . 'x'O

10

li

W\

-l.i-

/ , < -'W-



Percobaan ke: S\

Tabel hasil pengamatan dan pengukuran saluran

Kemiringan saluran (So)

Kedalaman dlatas Ttendung (d)

Volume tampungan (V)

Waktu tampungan (T)

Debit aliran (Q)

Tabel pengamatan profil muka air

N

o

Kedalaman(cm)

(h)

Jarak (cm)

(x)

1 /o.oo
To

2 id> sro
n>

3 id' oo
5D

4 11-.ro
ft>

5 <7, oo
to

0 (6, n>
ft)

7 lG , 60
IZ)

8 I ?. sv
rz>

9 </\ oo

10

13

0 , o

I 3 <£ C- vvi

tj aA-

1o M

o i -i -^W



Percobaan ke: c9-

Tabel hasil pengamatan dan pengukuran saluran

Kemiringan saluran (So) 0, 01

Kedalaman diatas '•endung (d) 3- <s v/v\

Volume tampungan (V) /r M

Waktu tampungan (T) a^ cU.

Debit aliran (Q) o, tv(8 r<U

Tabel pengamatan profil muka air

N

o

Kedalaman(cm)

(h)

Jarak (cm)

(x)

1 ">. h>
5)

2 / 9,2o
fb

3 /ff, ?t>
Sb

k /5.J4)
Q>

5 'T-.To
57)

b /T-.cio
£k

7 lt>,7o
?2>

8 16 , P-o
st>

9 t^'flo

10

14



Percobaan ke: ^3

Tabel hasil pengamatan dan pengukuran saluran

Kemiringan saluran (So) 0,0!

Kedalaman diatas aendung (d) 0-,8 <E ^,

Volume tampungan (V) re U-

Waktu tampungan (T) \X cUr

Debit aliran (Q) '/3i- M/U

Tabel pengamat an profil muka air

N

0

Kedalaman(cm)

(h)

Jarak (cm)

(x)

1 9-6. T6

So
2 2o,o0

*7)
3 fO/XD

ro

4 fy^o
Q>

5 ^JD
H>

6 tS.oo
12)

7 ^,12,
to

8 O-.oo
<7)

9 ^.ro

10

15



PERCOBAAN KE: IA

* Pada model:

- Kemiringan saluran (So)

- Tinggi air di atas bendung (d)

- Debit saluran (Q)

* Padaprototipe:

- Kemiringan saluran (So)

- Tinggi air di atas bendung (d)

- Debit saluran (Q)

0,0001

1 cm = 0,01m

3/16 = 0,1875 lt/dt

0,00002

0,01 x 20 = 0,2 m

8944,2719 . 0,0001875 = 1,6770 nrVdt

No h B A R
Q2B
gA3

Q2n2
A2RAn

i ev
A2RAn

* fiV FpO X L
A'R'"

I 3,600 10 36,00 2,0930 6,14.10s 2,12.10' 0,999939 0,00001979 50527,5

2 3,599 10 35,99 2,0927 6,15.10' 2,12.10' 0,999939 0,00001979 50527J! 50,5275 50,5275

3 3,598 10 35.98 2,0923 6,15.10'' 2.13.10'' 0,999939 0,00001979 50527.5 50.5275 101,055

4 3.597 10 35,97 2,0920 6.16.10' 2,13.10' 0,999938 0,00001979 50527,4 50,5275 151,5800

5 3,596 10 35,96 2,0917 6,16.10'' 2,13.10' 0,999938 0,00001979 50527,4 50,5274 202,1074

6 3,595 10 35.95 2.0914 6,17.10' 2,13.10' 0,999938 0.00001979 50527,4 50,5274 252.6348

7 3,594 10 35,94 2,0910 6.17.10' 2.13.10' 0,999938 0,00001979 50527,4 50,5274 303,1622

8 3.593 10 35,93 2.0906 6.18.10' 2.13.10' 0.999938 0,00001979 50527.4 50,5274 353.6896

9 3,592 10 35,92 2,0902 6,18.10' 2,14.10' 0,999938

.

0,00001979 50527,4 50,5274 404,2170

16



PERCOBAAN KE: HA

* Pada model:

- Kemiringan saluran (So)

Tinggi air di atas bendung (d)

- Debit saluran (Q)

* Padaprototipe:

- Kemiringan saluran (So)

- Tinggi air di atas bendung (d)

Debit saluran (Q)

0,0001

2 cm = 0,02 m

0,375 lt/dt= 0,000375 m3/dt

0,00002

0,02 x 20 = 0,4 m

8944,2719 . 0,000375 = 3,3541 m3/dt

N* k B A R
Q2B
gA3

Q2n2
A2R4'3

i- ev
A2R"n

So- Qn
A2RW

F(k) X L

1 4,000 10 40,00 2,2222 1,79.10' 6,36.10' 0,9999821 0,00001936 51643,6

2 4^99 10 39,99 2,2219 1,79.10* 636.10' 0,9999821 0,00001936 51643,6 51,6436 51,6436

3 3.998 10 39,98 2,2216 1,79.10' 6,36.10' 0.9999821 0.00001936 51643.6 51,6436 103.2872

4 3,997 10 39,97 2,2213 1.79.10' 6.37.10' 0.9999821 0,00001936 51643,6 51,6436 154,9308

5 3,996 10 39,96 2,2210 1,79.10' 637.10' 0,9999821 0,00001936 51643,6 51.6436 206,5744

6 3,995 10 39,95 2.2207 1,79.10' 638.10' 0.9999321 0.00001936 51643,6 51,6436 258.2180

7 3.994 10 39,94 2,2204 1,79.10'' 6,38.10' 0.9999821 0,00001936 51643,6 51,6436 309,8616

8 3,993 10 3953 2,2201 1,80.10' 639.10' 0,9999820 0,00001936 51643.6 51.6436 361,5052

'

3,992 10 39,92 2,2197 1,80.10'' 639.10' 0,9999820 0,00001936 51643,6 51,6436 413,1488

17



PERCOBAAN KE: fflA

* Pada model:

Kemiringan saluran (So)

- Tinggi air di atas bendung (d)

- Debit saluran (Q)

* Pada prototipe:

- Kemiringan saluran (So)

Tinggi air di atasbendung (d)

- Debit saluran (Q)

0,0001

3 cm = 0,03 m

0,667 lt/dt = 0,000667 nrVdt

0,00002

0,03 x 20 = 0,6 m

8944,2719 . 0,000667 = 5,9628 m3/dt

N» k B A R

Q2B
gA3

Q2n2
A2RA'3

/">2„2! Q n
A2R4n

<*, e2"2 *w X L

1 4,200 10 42,00 2,2826 4,89. Iff* 1,76.10'' 0,9999511 0,00001824 54797,7

2 4,199 10 41,99 2,2823 4,89. Iff' 1,76.10' 0,9999511 0,00001824 54797,7 54,7977 54,7977

3 4,198 10 41,98 12820 4,89.10'' 1.76.10'' 0,9999511 0,00001824 54797.7 54,7977 109.5954

4 4,197 10 41.97 Z2S17 4,89 .10' 1.76.10' 0,9999511 0,00001824 54797,7 54.7977 164.3931

5 4.196 10 41,96 2,2814 4.89 .10' 1,76.10' 0,9999510 0,00001824 54797,7 54,7977 219,1908

6 4,195 10 41,95 2,2311 4.89.10'' 1,76.10' 0.9999510 0,00001824 54797.7 54,7977 273.9885

7 4,194 10 41,94 2,2808 4,89.10" 1,76.10'' 0.9999509 0,00001824 54797,7 54,7977 328,7862

8 4,193 10 41,93 2.2805 4.89.10'' 1.76.10' 0,9999509 0,00001824 54797.7 54.7977 383.5839

9 4,192 10 41,92 2,2802 4,89. Iff' 1.76.10' 0,9999509 0,00001824 54797,7 54,7977 438,3816

18



PERCOBAAN KE: IB

* Pada model:

- Kemiringan saluran(So)

- Tinggi air di atasbendung (d) :

- Debit saluran (Q)

* Padaprototipe:

- Kemiringan saluran (So) :

- Tinggi air di atas bendung (d) :

- Debit saluran (Q)

0,0005

1 cm = 0,01 m

0,2069 lt/dt = 0,000207 nrVdt

0,00001

0,01x20 = 0,2 m

8944,2719 . 0,000207 = 1,8515 m3/dt

N. k B A R

Q2B
gA3

Q2n2
A2R413

1 Q n
A2RAI3 SO~A2RA» W X L

1 3,780 10 37,80 2,1526 6,47.10s 2,26.10' 0,999935 0,00009977 10022,4

2 3,775 10 37,75 2,1510 6,49.10' 226.10' 0,999935 0,00009977 10022,4 50,1120 50,1120

3 3,770 10 37,50 2,1494 6,52.10' 2,26.Iff' 0,999935 0,00009977 10022.4 50,1120 100,2240

4 3,765 10 37,65 2,1477 6,55.10' 227.10'' 0,999934 0.00009977 10022,4 50,1120 1503360

5 3.760 10 37,60 2.1461 6,57.10' 228.10' 0,999934 0,00009977 10022,4 50,1120 200,4480

6 3,755 10 37.55 2.1445 6.60.10' 2,29.10' 0,999934 0,00009977 10022,4 50,1120 250,5600

7 3,750 10 37,50 2,1428 6.63.10'' 2,30.10'' 0,999934 0,00009977 10022.4 50,1120 300,6720

8 3,745 10 37,45 2.1412 6,65.10s 231-10'' 0.999933 0,00009977 10022.4 50.1120 350.7840

9 3,740 10 37,40 2,1396 6,68.10s 2,32.10' 0,999932 0,00009977 10022,4 50.1120 400,8960

19



PERCOBAAN KE:!!8

* Pada model:

- Kemiringan saluran(So)

Tinggi air di atas bendung (d)

- Debit saluran (Q)

* Padaprototipe:

- Kemiringan saluran (So)

- Tinggi air di atas bendung (d)

- Debit saluran (Q)

0,0005

2 cm = 0,02 m

0,5 lt/dt = 0,0005 m3/dt

0,00001

0,02 x 20 = 0,4 m

8944,2719 . 0,0005 =4,4721 nrVdt

No k B A R

Q2B
gA3

Q2n2
A2RAI3

i- e2"2
A2RAt3 * A2RA'3

F(k) X L

1 3,980 10 39,80 2,2160 3,23.10'' 1,146.10' 0,999677 0,00009885 10113,1

2 3,975 10 39,75 22145 3,24.10'' l,150.1ff' 0,999676 0,00009885 10113,1 50,5655 50,5655

3 3.970 10 39,50 2,2129 3,26.10' 1,154.10' 0,999674 0,00009885 10113,0 50,5652 101.1307

4 3,965 10 39.65 221H 327.10'' 1,158.10'' 0,999673 0,00009884 10114,0 50.5675 151.6982

5 3.960 10 39,60 2,2098 328.10' 1,162.10'' 0,999672 0,00009884 10114.0 50.5700 2022682

6 3,955 10 39,55 2,2083 3.29 .10" 1.166.10' 0.999671 0,00009833 10115.0 50,5725 252,8407

7 3,950 10 39,50 22067 331.10' 1,170.10'' 0,999669 0,00009883 10115,0 50,5750 303,4157

8 3,945 10 39.45 22051 3,32.10' 1,175.10' 0.999668 0,00009882 10116.0 50.5775 353,9932

9 3,940 10 39,40 2,2036 333.10' 1,179.10' 0.999667 0,00009882 10116,0 505800 404,5732

20



PERCOBAAN KE: mB

* Pada model:

- Kemiringan saluran (So) :

Tinggi air di atas bendung (d) :

- Debit saluran (Q)

* Padaprototipe:

- Kemiringan saluran (So)

- Tinggi air di atas bendung (d) :

- Debit saluran (Q) :

0,0005

3 cm = 0,03 m

0,750 lt/dt = 0,00075 m3/dt

0,0001

0,03 x 20 = 0,6 m

8944,2719 . 0,00075 = 6,7082 m3/dt

No k B A R

Q2B
gA3

Q2n2
A2RAt3

i ev
A2RA'3

SO =—27T
A2R4'3

F(k) X L

1 4,220 10 42,20 2,2885 6,10.10'' 220.10' 0,99939 0,00009780 10218,7

2 4215 10 42,15 22870 6,12.10' 221•10' 0,99939 0,00009779 10219,7 51,0960 51,0960

3 4,210 10 42,10 2,2855 6,15.10' 221 •10'' 0,99938 0,00009779 10219,6 51.0982 102,1942

4 4205 10 42,05 22841 6.17.10' 222.Iff' 0.99938 0,00009778 10220,7 51.1007 153,2949

5 4,200 10 42,00 2,2826 6,19.10'' 223.Iff' 0,99938 0,00009777 10221,7 51,1060 204,4009

6 4,195 10 42,95 2.2811 621.10* 2,23.10' 0,99938 0,00009777 10221.7 51,1085 255,5094

7 4,190 10 42^0 22796 6,23.10' 224.10' 0^9938 0,00009776 10222,8 51,1112 306,6206

8 4,185 10 42,85 22782 6.26.10' 2,25.10' 0,99937 0,00009775 10223,7 51.1162 357,7368

9 4,180 10 42,80 2.2767 6,18.10' 2,26. Iff' 0,99937 0,00009774 10224,8 51,1212 408,8580

21



PERCOBAAN KE: J°

* Pada model:

- Kemiringan saluran (So)

Tinggi air di atas bendung (d)

- Debit saluran (Q)

* Pada prototipe:

- Kemiringan saluran (So)

- Tinggi air di atas bendung (d)

- Debit saluran (Q)

0,001

1 cm = 0,01 m

0,25 lt/dt = 0,00025 nrVdt

0,0002

0,01x20 = 0,2 m

8944,2719 . 0,00025 = 2,2361 nrVdt

No k B A R

Q2B
gA3 A2RA'3 A2RA'3

^ e2"2 F(k) X L

1 3.790 10 37,90 2,1558 9,36. Iff' 325.Iff' 0,9999064 0,00019967 5007,79

2 3,780 10 37,80 2,1526 9,44. Iff' 330.Iff' 0,9999054 0,00019967 5009,55 50,0867 50,0867

3 3.770 10 37.70 2.1494 9,51 .10 s 3,32 . Iff' 0,9999049 0.00019967 5007,79 50,0867 100,1734

4 3.760 10 37,60 2,1461 9,59.Iff' 335.10' 0,9999041 0.00019966 5008,03 50,0791 150,2525

5 3,750 10 37,50 2.1429 9,66.Iff' 337.10' 0.9999034 0,00019966 5008.03 50,0803 200,3328

6 3,740 10 37.40 2.1396 9,74.10' 3,40.10' 0,9999026 0.00019966 5008,03 50,0303 250,4131

7 3.730 10 3730 2.1363 9,82 . Iff' 3,42.10' 0,9999018 0,00019966 5008,02 50,0802 300,4933

8 3.720 10 3720 2.1330 9.90. Iff' 3,45. Iff' 0,9999010 0,00019965 500827 50.0827 350.5764

9 3,710 10 37,10 2.1297 9,98 .10s 3,47.Iff' 0,9999002 0,00019965 5008,26 50,0826 400.6586

zz



PERCOBAAN KE: IT0

* Pada model:

- Kemiringan saluran (So)

Tinggi air di atas bendung (d)

Debit saluran (Q)

* Padaprototipe:

- Kemiringan saluran (So)

Tinggi air di atas bendung (d)

- Debit saluran (Q)

0,001

2 cm = 0,02 m

0,6667 lt/dt = 0,00066667 m3/dt

0,0002

0,02 x 20 = 0,4 m

8944,2719 . 0,0006667 = 5,9927 nrVdt

No k B A R

Q2B
gA3

Q2n2
A2RA'3

i- e2"2
A2R™

* Q2"2
^-A2^*3 FXk) X L

1 3,970 10 39,70 2,2129 5,85.10'* 2,07.10' 0.999415 0,00019793 5049,33

2 3,960 10 39,60 22098 5,89. Iff' 2,09. Iff' 0,999411 0,00019791 5049,83 50,4958 50,4958

3 3,950 10 39,50 22067 5,94.10'' 2,10.10' 0,999406 0,00019790 5050,05 50,4994 100.9952

4 3,940 10 39.40 22036 6,98.10'' 2.12.10'' 0,999402 0,00019788 5050.55 50,5030 151,4982

5 3,930 10 3930 22004 6.03.10' 2.13.10' 0,999397 0.00019787 505026 503040 202,0022

6 3,920 10 3920 2.1973 6.08.Iff' 2,15.10' 0,999392 0,00019735 5051,26 503076 2523098

7 3,910 10 39,10 2.1942 6,12.10'' 2,16.10'' 0,999388 0,00019784 5051,50 50,5138 303,0236

8 3,900 10 39.00 2.1910 6,17.10' 2.18.10' 0.999383 0.00019782 5051,98 503174 3533410

9 3,890 10 38,90 2,1878 522.10' 2,19.10' 0,999378 0,00019781 5052,21 50,5209 404,0619
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PERCOBAAN KE: Br

* Pada model:

- Kemiringan saluran (So)

Tinggi air di atas bendung (d) :

- Debit saluran (Q) :

* Padaprototipe:

- Kemiringan saluran (So)

Tinggi air di atas bendung (d) :

- Debit saluran (Q) :

0,001

3 cm = 0,03 m

0,91 lt/dt = 0,00091 nrVdt

0,0002

0,03 x 20 = 0,6 m

8944,2719 . 0,00091 =8,1393 nrVdt

No k B A R

Q2B
gA3

Q2n2
A2RA'3

i- eV
A2R'a 80 'A'f FXk) X L

1 4,20 10 42,0 2,2826 9,11.10' 328.10' 0,99909 0,00019672 5078,74

2 4,19 10 41,9 22796 9,18.10' 330.Iff' 0,99908 0,00019670 507920 50,7897 50,7897

3 4.18 10 41,8 2.2767 9,25.10' 332.Iff' 0.99907 0,00019668 5079.67 50,7943 101,5840

4 4,17 10 41,7 22737 931 •10* 334.10' 0,99907 0,00019666 5080,19 50.7993 152,3833

5 4.16 10 41,6 22707 938.10' 337.10' 0,99906 0.00019663 5080,91 50,8055 203,1888

6 4,15 10 413 22678 9.45.10' 339.10' 0,99905 0.00019661 508138 50.8114 254,0002

7 4,14 10 41,4 2,2647 932.10' 3,41.10' 0,99905 0.00019659 5081,89 50,8163 304.8165

8 4,13 10 41,3 2.2618 939.10' 3,43.10' 0,99904 0,00019657 508236 50,8212 355,6377

9 4,12 10 412 2,2588 9,66.10' 3,45 .10' 0,99903 0,00019655 5082,83 50,8259 406,4636

2h



PERCOBAAN KE:!0

* Pada model:

- Kemiringan saluran (So)

- Tinggi air di atas bendung (d) :

- Debit saluran (Q)

* Padaprototipe:

- Kemiringan saluran (So) :

Tinggi air di atas bendung (d) :

- Debit saluran (Q)

0,005

lcm = 0,01m

0,2857 lt/dt = 0,0002857 nrVdt

0,001

0,01x20 = 0,1m

8944,2719 . 0,0002857 = 2,5581 nrVdt

No k B A R

Q2B
gA3 A2R413 A2R4n 30 -A*R<» F(k) X L

1 3,66 10 36,6 2,1132 1,36.10' 4,72. Iff' 0,999864 0,00099953 1000,33

2 3,61 10 36,1 2,0964 1.42.10' 4,91 . Iff' 0,999858 0,00099951 100035 50,0170 50,0170

3 336 10 35,6 2,0794 1,48. Iff' 5,10 .10•' 0,999852 0.00099949 100036 50.0177 100,0347

4 331 10 35,1 2,0623 134.10' 531 •10' 0,999896 0,00099947 1000,38 50.0185 150,0532

5 3,46 10 34,6 2,0449 1,61. Iff' 532.10' 0,999899 0,00099945 1000,39 50,0192 200,0724

6 3.41 10 34,1 2,0273 1.68.10' 5.75. Iff' 0,999832 0,00099942 1000,41 50.0200 250,0924

7 336 10 33,6 2,0096 1,76. Iff' 5,99.10' 0,999824 0,00099940 1000,42 50,0207 300,1131

8 3,31 10 33,1 1,9916 1.84.10' 625.Iff' 0.999816 0,00099937 1000,45 50,0217 350.1348

9 3,26 10 32,6 1,9734 1,92.10" 6,52.10' 0,999808 0,00099935 1000,45 50,0227 400.1575
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PERCOBAAN KE: W

* Pada model:

- Kemiringan saluran (So) :

- Tinggi air di atas bendung (d) :

- Debit saluran (Q)

* Padaprototipe:

- Kemiringan saluran (So)

Tinggi air di atas bendung(d) :

- Debit saluran (Q) :

0,005

2 cm = 0,02 m

0,75 lt/dt= 0,00075 m3/dt

0,001

0,02 x 20 = 0,4 m

8944,2719 . 0,00075 = 6,7082mVdt

No k B A R

Q2B
gA3

Q2n2
A2RA!3

i ev
A2R4!3

So -—x—tk
A2RAt3

too X L

1 3.96 10 39,6 2,7678 7,39.10' 1,94.10' 0.999261 0,00099806 1001,20

2 3,91 10 39,1 2,1942 7,67.10' 2,71.10' 0,999233 0,00099729 10013*3 50,0787 50,0787

3 3,86 10 33,6 2,1783 7,98.Iff' 2,81 .10' 0.999202 0,00099719 1002,02 50,0992 100,1779

4 3,81 10 38,1 2,1623 829 .10' 2,91.10' 0,999171 0.00099709 1002,09 50,1027 1502806

5 3,76 10 37,6 2,1461 8,63.10'' 3,02.Iff' 0.999137 0.00099698 1002,16 50,1062 2003868

6 3.71 10 37.1 2,1297 8.93. Iff' 3,13.10' 0.999102 0.00099687 1002,24 50,1100 250,4968

7 3,66 10 36,6 2,1132 936.10'' 3,25. Iff' 0,999064 0,00099675 1002,32 50,1140 300,6108

8 3,61 10 36.1 2.0964 9.75.10' 3,38.Iff' 0.999025 0.00099662 1002,83 50,1287 350.7395

9 3,56 10 35,6 2,0794 1,02.10'' 3,51 .Iff' 0,998980 0,00099649 1002,50 50,1332 400,8727

26



PERCOBAAN KE: mD

* Pada model:

Kemiringansaluran (So) :

- Tinggi air di atas bendung (d) :

- Debit saluran (Q)

* Padaprototipe:

- Kemiringan saluran (So)

Tinggi air di atas bendung (d) :

Debit saluran (Q)

0,005

3 cm = 0,06 m

1,5 lt/dt= 0,0015 nrVdt

0,001

0,03 x 20 = 0,6 m

8944,2719 . 0,0015 = 13,4164 mVdt

No k B A R

Q2B
gA3 A2R413

i ev
A2RAn A2RAn

F(k) X L

1 4,160 10 41,6 2,2707 0.0025 9,146.10' 0,9975 0.0009908 1006,7622

2 4,110 10 41,1 22558 0,0025 9,453.Iff' 0,9974 0,0009905 1006,9662 50,3421 503421

3 4,060 10 40.6 2,2406 0,0026 9,775.Iff' 0,9973 0,0009902 1007,1703 50,3534 100.6955

4 4,01 10 40.1 22253 0.0027 1.0112.Iff1 0.9972 0,0009899 10073745 503636 151,0591

5 3,96 10 39,6 2,2098 0.0028 1,0466.10' 0,9971 0.0009895 1007,6806 50,3764 201,4355

6 3.91 10 39,1 2,1942 0.0029 1.0837 .10' 0.9969 0.0009392 1007,7841 50,3866 251,8221

7 3,86 10 38,6 2,1783 0,0031 1.1228.10' 0.9968 0,0009888 1008,0906 50,3969 302,2190

8 3,81 10 38.1 2.1623 0,0032 1.1639. Iff' 0.9967 0,0009884 10083974 50,4122 352,6312

9 3,76
10

37,6 2,1461 0,0033 1,2071 . Iff' 0,9966 0.0009879 1008,8065 50,4301 403,0613
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PERCOBAAN KE:!5

* Pada model:

- Kemiringan saluran (So)

Tinggi air di atas bendung (d)

- Debit saluran (Q)

* Padaprototipe:

- Kemiringan saluran (So)

Tinggi air di atas bendung (d)

Debit saluran (Q)

0,01

1,3 cm = 0,013 m

0,3 lt/dt= 0,0003 m3/dt

0,002

0,013x20 = 0,26 m

8944,2719 . 0,00035 = 2,6833 m3/dt

No k B A R

Q2B
gA3

Q2n2
A2RA'3

i ^v
A2RAn

«* ev
F(k) X L

A2Rm

1 3.80 10 38 2,1591 1,34.10' 4,68.10'' 0,999866 0,00199953 500.050

2 3,70 10 37 2,1264 1,45.10'' 5,04.10'' 0,999855 0,00199950 500,052 50,0051 50,0051

3 3,60 10 36 2,0930 1,57.10' 5,44.10' 0,999843 0.00199946 500,056 50,0054 100,0105

4 330 10 35 2,0588 1,71 .Iff' 5,88.Iff' 0,999829 0,00199941 500.062 50,0059 150,0164

5 3,40 10 34 2,0238 1,87.10'' 6,38.10' 0,999813 0.00199936 500.066 50.0064 200.0228

6 3,30 10 33 1.9879 2,04.10' 6,94.10' 0,999796 0,00199931 500,070 50.0068 250,0296

7 320 10 32 1,9512 224.10' 7,57.10'' 0,999776 0,00199924 500,073 50,0074 300,0370

8 3,10 10 31 1,9136 2.46.10' 8.27.10' 0,999754 0,00199917 500,084 50.0081 350.0451

9 3,00 10 30 1,8750 2.72.10' 9,08.10' 0,998728 0,00199910 500,089 50,0086 400,0537
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PERCOBAAN KE: IT

* Pada model:

- Kemiringan saluran (So)

Tinggi air di atas bendung(d) :

- Debit saluran (Q) :

* Padaprototipe:

- Kemiringan saluran (So)

Tinggi air di atas bendung (d) :

- Debit saluran (Q) :

0,01

2 cm = 0,02 m

0,6818 lt/dt = 0,0006818 m3/dt

0,002

0,02 x 20 = 0,4 m

8944,2719 . 0,0006818 = 6,0982 m3/dt

No k B A R

Q2B
gA3

Q2n2
A2R4'3

/02~2i Q«
A2R413 A2RA!3

F(k) X L

1 3,94 10 39.4 2,2036 6,20.10' 2,19.10' 0,999380 0,0019978 500,240

2 3,84 10 38,4 2,1719 6,69. Iff' 235. Iff' 0399331 0,0019976 500226 50,0253 50,0253

3 3,74 10 37,4 2,1396 7,25.10'' 233. Iff' 0399275 0,0019975 500263 50,0204 100,0517

4 3.64 10 36,4 2,1065 7,86.10'' 2,73.Iff' 0399214 0,0019973 500283 50,0273 150,0790

5 334 10 35,4 2,0726 834.10' 235.10' 0399146 0,0019970 500323 50,0303 200,1093

6 3.44 10 34,4 2,0379 931.10' 3.19.Iff' 0399069 0.0019968 500335 50,0329 250,1422

7 3,34 10 33,4 2,0024 1,02.10' 3,47.10' 0398980 0.0019965 5O0360 50,0347 300,1769

8 324 10 32,4 13*60 1.11.10' 3.77.10' 0398890 0.0019962 500396 50.0378 3502147

9 3.14 10 31,4 1,9287 122 . Iff' 4.12.10' 0398780 0.0019959 500,416 50,0406 400,2553
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PERCOBAAN KE: Hf*

* Pada model:

- Kemiringan saluran (So) :

Tinggi air di atas bendung(d) :

- Debit saluran (Q)

* Padaprototipe:

- Kemiringan saluran (So) :

Tinggi air di atas bendung (d) :

- Debit saluran (Q)

0,01

2 cm = 0,02 m

0,6818 lt/dt= 0,0006818 m3/dt

0,002

0,02 x 20 = 0,4 m

8944,2719 . 0,0006818 = 6,0982 m3/dt

No k B A R
Q2B
gA3

Q2n2
A2RAI3

i ev
A2RAI3 A2RAI3

FOt) X L

1 4,10 10 41,0 2,2527 1,85.10' 6.61.10' 039815 0,0019934 500,727

2 4,00 10 40,0 2,2222 139.Iff1 7,07.10' 039801 0,0019929 500,783 50,0755 50,0755

3 3,90 10 39,0 2,1910 2,15.10' 738.10' 039785 0,0019924 500,831 50,0807 100,1562

4 3,80 10 38,0 2,1591 232.10' 8.14.10'' 0,99768 0,0019919 5003685 50,0850 1502412

5 3.70 10 37,0 2,1264 2,51.10' 8,76.10'' 039749 0,0019912 500.949 50,0908 2003320

6 3,60 10 36,0 2,0930 2,73. Iff1 9.45. Iff' 0,99727 0.0019905 501.015 50.1009 250,4329

7 330 10 35,0 2,0588 237.10' 1.02.10' 039703 0,0019898 501,070 50,1042 300,5371

8 3,40 10 34.0 2,0238 324. Iff1 1.11. Iff' 0.99676 0.0019889 501.161 50.1115 350.6486

9 3,30 10 33,0 1,7879 334. Iff1 1,20.10s 039646 0,0019880 501.237 50,1199 400,7685
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Percobaan I

So = 0,0002

H = 0,2 m

Q = 2,2361

C = 68,7791

2/3 r 2/3

hn C-SoV2\
0,22361

1/2
0,3753

68,7791 -0,0002'" J

hn =0,3753 ^^^
So 0,0002

o-1_^^-l-68>779l2-°'00Qi =0,9035
g 9,81

No

1

2

3

4

5

6

7

8

9

3,79

3,78

3,77

3,76

3,75

3,74

3,73

3,72

3,71

10,0986

10,0719

10,0453

10,0186

9,9920

9,9654

9,9387

9,9121

9,8854

¥(n)

0,00490

0,00493

0,00495

0,00498

0,00501

0,00503

0,00506

0,00509

0,00512

37

50,1534

49,9488

50,1534

49,9658

49,9488

50,1534

49,9658

50,1534

50,1534

100,1022

150,2556

200,2214

250,1702

300,3236

350,2894

400,4428
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Percobaan II

So = 0,001

H = 0,4 m

Q = 6,7082

C - 68,7791

hn =
0,67082

68,77912- 0,001

A-_°^l-_ 456,5
0,001

5 = 0,5178

-i2/3

1/2
0,4565

No h n ¥(n) X L

1 3,96 8,6747 0,00664

2 3,91 8,5652 0,00681 50,0269 50,0269

3 3,86 8,4556 0,00699 50,0726 100,0995

4 3,81 8,3461 0,00718 50,0269 150,1264

5 3,76 8,2366 0,00737 50,0317 200,1581

6 3,71 8,1270 0,00757 50,0797 250,2378

7 3,66 8,0175 0,00778 50,0364 300,2742

8 3,61 8,9080 0,00799 50,0364 350,3106

9 3,56 8,7985 0,00822 50,0411 400,3517

41



Percobaan III

So = 0,001

H = 0,6 m

Q = 6,7082

C = 68,7791

hn =
0^4164

68,77912 •0,001

A^jm =724,6
0,001

2/3

1/2
= 0,7246

D — X — "

9,81
V,_- X. -• \->

No h n ¥(n) X L

1 4,16 5,7411 0,01517

2 4,11 5,6721 0,01554 50,1362 50,1362

3 4,06 5,6031 0,01593 50,1437 100,2799

4 4,01 5,5341 0,01632 50,1437 150,4236

5 3,96 5,4651 0,01674 50,1550 200,5786

6 3,91 5,3961 0,01717 50,1587 250,7373

7 3,86 5,3271 0,01762 50,1662 300,9035

8 3,81 5,2581 0,01790 50,1024 351,0095

9 3,76 5,1891 0,01857 50,2487 401,2546
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Percobaan II

So = 0,002

H = 0,4 m

Q - 6,0982

C = 68,7791

0,60982

68,77912 •0,002

-i2/3

hn
1/2

A=**=0&_=1?00031
So 0,002

5=0,0356

= 0,34

No h n <F(n) X L

1 3,94 11,5882 0,00372

2 3,84 11,2941 0,00392 49,9991 49,9991

3 3,74 11,0000 0,00413 49,9992 99,9983

4 3,64 10,7059 0,00436 49,9993 149,9976

5 3,54 10,4118 0,00462 49,9992 199,9968

6 3,44 10,1176 0,00488 49,9995 249,9623

7 3,34 9,8235 0,00518 49,9997 299,9620

8 3,24 9,5294 0,00551 49,9999 349,9619

9 3,14 9,2353 0,00586 50,0000 399,9619
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*UN
SITAHFAN MENGISI INPUT DATA
MASUKKAN KEMIRINGAN SALURAN

DEBIT SALURAN
NILAI KOEFISIEN MANNING
LEBAR SALURAN
NILAI GAYA GRAVITASI
TINGGI AWAL SALURAN

MASUKKAN TINGGI AKHIR SALURAN
I4ST1KKAN INTERVAL TINGGI SALURAN
viae,rjKKAN UNTUK PERCOEAAN (sesuai

MASUKKAN
MASUKKAN

MASUKKAN
MASUKKAN
MASUKKAN

TERLEBIH DAHULU
i bo )

iw ; do/ •.

0.0

\*- • 'J'

0.0

10

9 R'

ooo:

541

162

(ho) Meter
(ht) Meter

(dh) Meter

kode)

Meter =?

M/dt"2 =?
= 9 -i

001

.992
-Q

T T •

PFRHITUNG4N SALURAN TEREUKA METODE INTEGRASI GRAFI;
UNTUK PERCOBAAN II-A

BY MUNIB

h

1.000 10 40. 00
t—j 99

-s. 999 10 39 99
O 90

3.998 10 39. 98
r, 9°

3 .997 10 39 97 2 99

3.996 10 39. 96 2 22
O Q Q C, 10 39 95 ±

<-)<->

3.994 10 39 94
o 09

3.993 10 39 .93
o 00

q _og2 10 39 92 J.
<->.->

Copyright Ev P.ifq:

0.000179 0

0.000179 0
C.000179 0
0.000ISO 0
0.000180

0.000180

0.000180

0.000180

0.000180

r 3 1-Z bo-bl

00000064 1
00000064 1
00000064 1

00000064 1

00000064 1

00000064 1
00000064 1

00000064 1

.000 0. 00002 51633. 34 --
—

.000 0 00602 51634 QQ 51 P,'?, 51 63

.000 0. 00002 51636. 15 51. 63 103 26

.000 0 00002 51637 31 51 63 154 90

.000 0 00C02 51638. 4^ 51 63 206 53

.000 0 00002 51639 63 51 64 9 "•P: 16

.00-0 0 00002 51640 80 51 64 309 30

AAA
• ».' vv ',' 0 .00002 51641 Qp, 51 *•*> d 361 .44

.000 0 00002 51643 1 ° 51 64 413 '08

48



RUN

SILAH

MASUK

MASUK

MASUK

MASUK

MASUK

MASUK

MASUK

IASUKK
MASUK

AN

KAN

KAN

KAN
KAN

KAN

KAN

AN

JKKAI

MENGISI INPUT DATA TERLEEIH DAHULU
"VHIRINGAN SALUFAN (So )
DEBIT SALURAN (Q) M 3/dt
NTLAI KOEFISIEN MANNING
LEBAR SALURAN iB) Meter
NILAI GAYA GRAVITASI (*> M/dt 2
TTNGGI AWAL SALURAN "h-'' Meter
TINGGI AKHIR SALURAN iht) Meter
INTERVAL TINGGI SALURAN (dh) Meter
UNTUK PERCOBAAN (sesuai kode)

0.00002

5.9628

0/.0162

10

9.31

-0.001
TTT-i

PFPHITUNGAN SALURAN TERBUKA METODE INTEGRASI GRAFIS
UNTUK PERCOBAAN III-A

BY MUNIB

h v.< A R Fs

.1 200 10 42 .00
o 28 0 000439 0 00000176

^1 199 10 41 .99
9 28 0 000490 0 00000176

4 193 10 41 .98
o

28 0 000490 0 00000176

4 197 10 41 .97
9 0 .000490 o .00000176

4 196 10 41 .96
•-> 28 0 000491 0 00000176

4 .195 10 41 .95
9 9R 0 .000491 o .00000177

4 .194

. *93

10

10

41

41

.94

.93

9

9

'is
.28

o

o

.000491

.000492

o

0

'. 00000177
.00000177

i .192 10 41 OO .->
.28 o .000492 o .00000177

—— --~ --- ------•= =="-; — ~ — — — — — — — ~ ---------

Co-Dvris!it By Ri"Cqi

1-Z bo-bi f (h:

1 .000 0. 00002 54797 87 —
—

1 000
-\ 00002 54801 28 54 80 54 80

-1 000 o 00002 54804 71 54. 80 109. 59

1 000
/-) 00002 54803 13 54 Ol-j 164 40

1 000 o l1,"iA|SO
VV V V — 54811 55 54. 81 219 20

i .000 n 00002 54814 .96 54 81 2^4 01

1 000 J-l 00002 c ioio
w'-t •-! x o 40 54 81 328 82

. 000 0 .00002 54821 .84 54 P *~ 383 .64

i_ .000 n .00002 54325 .23 54 82
ioa 46
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SUKKAN

.SUKKAN
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SUKKAN

MENGISI INPUT DATA TERLEEIH
KEMIRINGAN SALURAN (S<
DEBIT SALURAN (&
NTLAI KOEFISIEN MANNING
LEBAR SALURAN
NILAI GAYA GRAVITASI
TINGGI AWAL SALURAN
TINGGI AKHIR SALURAN

LASUKKAN INTERVAL TINGGI SALURAN
MASUKKAN UNTUK PERCOBAAN (sesua

(a

(

(h

(d

i kc

DAHU

> M"

LU

Meter

h>

) Me

Met

Met

er

er

de)

•~

0 0001
•7

1 8515

1C

0162

? 9 R1 .81
.-1

»_•- 73
7 9 9.1

0 -().005
0 T.-B

GRASI GRAFISPERHITUNGAN SALURAN TERBUKA METODE INTE
UNTUK PERCOEAAN I-B

BY MUNIE

h P!

3. 780 10 37 80 *y

3 775 10 37 9 *-. <->

.-, -7T ') 10
07 70 *->

0 0 • _.

9 765 10 37 .65 0

3 760 10 99 .60 n

3 . i 00 10 37 Ck O

*—' 750 10 0 ; .5 0
0

9 .745 10 37 .45 O

•p> -7.

000065 0.000(u
15 0.000065 0.00000023 1.000
15 0.000065 0.00000023 1.000
15 0.000065 0.00000023 1.000
15 0.000066 0.00000023 1.000
14 0.000066 0 .000000 23 1.Ci00
14 0.000066 0.00000023 1.000
14 0.000067 0.00000023 1.000

a Copyright By Rifqi
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f (h) X

.00010 10022 06 —

000 1 0 10022 14 5 0 ii ~ '"} ii

.00010 10022 OO 50 ii 100 .J—

.00010 10022 30 =.n ii i C'J 34

.00010 10022 *D O £ '--* 11 —'U'.-' d^

.00010 1002'"' .1 ""' 50 .11 Z t '•/ 56

.00010 10022 55 ~* 0 11 3.00

.00010 10022 63 50
•f 1 3^0 79
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SILAHKAN MENGI
MASUKKAN
MASUKKAN
MASUKKAN
MASUKKAN
MASUKKAN
MASUKKAN
MASUKKAN

MASUKKAN

I INPUT DATA TERLEBIH
KEMIRINGAN* SALURAN
DEBIT SALURAN
NILAI KOEFISIEN MANNIN
LEBAR SALURAN
NILAI GAYA GRAVITASI

DAHULU

i cO

TTNGGI AWAL SALURAN
TINGGI AKHIR SALURAN
INTERVAL TINGGI SALURAN

maSUK*£aN UNTUK PERCOBAAN (sesuai

(ho

(ht)

(dh)

tone

M

M

) M

Me

Me

)

/dt*
eter

1" ^1?

er

=? 0.0001

=? 0.0162

= ? 10
-9 9.81

-? 4.13

=? -0.005

=? III-B

pttphITUNGAN SALURAN TEREUKA METODE INTEGRASI GRAI
UNTUK PERCOBAAN III-E

EY MUNIB

P.!
F3 f (h

29 0.000610 o 00000220 9. fi fi C~i 0 .00010 10218.

10219

10220.

10220

10221

10222
1 O 9 9 "

10223

6C; —

1 0 51 10
29 0.000613
29 0.000615
28 0.000617
28 0.000619
28 0.000621
28 0.000624
28 0.000626

Cv

o

o

o

o

0

00000221
00000221
00000222
00000223
.00000223
.00000224
.00000225

0.

o

o

i j

,0

Q p Q

Q Q O

999

999
Q Q Q

999

o 9 o

0.00010

Ci. O-'OOIO
0.00010
0.00010
0.00010

0.00010

04
77

50

24

97

51.

51
E 1
v.'J-

10

10
ii

ii

ii

.12

102.

153
90d

306
•TJ ^ ~

30

41

4. 220 10 42. 20
*-}

*~t•* K 10 19 15 O

*•£ Jiw "i <— —' "

4 .210 10 .49
1— • 10

<-,

j_ 9 0 5 10 42 05 2.

4 200 10 42 00
t—}

_^ .195 10 41 .95
9

4 .190 10 41 90 2 .

^ .185 10 41
O K 9

Copyrisht By Rifqi
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RUN
SILAHKAN
MASUKKAN
MASUKKAN
MASUKKAN
MASUKKAN
MASUKKAN
MASUKKAN
MASUKKAN

MASUKKAN I
MASUKKAN

MENGISI INPUT DATA TERLEBIH DAHl
KEMIRINGAN SALURAN
DEBIT SALURAN
NILAI KOEFISIEN MANNING
LEBAR SALURAN
NILAI GAYA GRAVITASI
TINGGI AWAL SALURAN
TINGGI AKHIR SALURAN
NTERVAL TINGGI SALURAN
UNTUK PERCOBAAN (sesuai

ILU

•J / U !

=? 0.0002

=? 2.2361

=? 0.0162

-? 10

=? 9.81

=? 3.79
_ o o ^ 1
— .' o . .' 1

3? -0.01
-" T_9

i oo

(Q)

(ho

(ht )

(dh)

kode

Mit -.ter

dt~:

terMe

Met

M-r.

PERHITUNGAN SALURAN TERBUKA METODE INTEGRASI GRAFIi
UNTUK PERCOEAAN I-C
""by MUNIE

R

.790 10 37 90 2. 16

7 3 0 10 97 .30 2 15

.770 10 37 70 2 15

.760 10 37 .60 2 15

.750 10 37 .50 2 14

.740 10 99 !40 2 14

.730 10
O '"• *~~i 14

.720 10 99
.j 1 . 20 2 .13

.710 10
or*
-J •' .10 2 'l3

= = = = -----:z; - — — — = :-— —

Copyi"* T ^ it Ev Ri:-qi

0.000094 0.

0.000094 0.

0.000095 0.
0.000096 0.
0.000097 0.
0.000097 0.

0.000098 0.

0.000099 0,
0.000100 0.

P=? 1-2 f (h)

00000033 1 000 0 00020 5007.75 -- --

00000033 X 000 0 00020 5007.30 50.08 5 0 08

00000033 i 000 0 00020 c,00.7 PA 50 06 100 16

00000034 i 000 0 00020 5007.92 50 08 150
•—1.^

00000034 1 000 0 00020 5007.97 50 08 200 9 1

00000034 i .000 0 00020 5008.03 50 03 o=<0 33

00000034 1 000 9 00020
C. 9 9 p; 9 Q 50 06 300 4^

00000035 i .000 0 UU'-J A*'-' 5003.15 50 J'S OCfi 56

00000035 1
-L 00*0 0 00020 5008.21 50 06 400 64
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MENGISI INPUT DATA
KEMIRINGAN SALURAN
DEBIT SALURAN
NILAI KOEFISIEN MANNING
LEBAR SALURAN
NILAI GAYA GRAVITASI
TINGGI AWAL SALURAN
TINGGI AKHIR SALURAN
INTERVAL TINGGI SALURAN

LAHKAN
SUKKAN
SUKKAN
SUKKAN
SUKKAN
SUKKAN
SUKKAN
SUKKAN
lUKKAN

TERLEBIH

(B)

(g)

(ho

(ht)

(dh)

SUKKAN UNTUK PERCOBAAN (sesuai kode

n art it;

o i;u

dt ='

= : u.

er

M .=r

M •'' d

) Met

Mete

Mete

)

3. 89

-o.o:
TT-9

PERHITUNGAN 3ALURAN TERBUKA METODE INTEGRASI GRAFI;
UNTUK PERCOBAAN II-C

EY MUNIB

"l -7 f (h)

o 970 10 39.70 •-> 21
j-\ 000585 0.00000207 0

360 10 39.60
0 91 0 000590 0.00000209 0

o Q c 9, 10 33.50
•-> 21 0 000594 0.00000210 0

•7 940 10 39.40
r-,

20 9 000599 0.00000212 0

O

930

320

10

10

nQ 09

39 .20

O
20

.20 0

000603

000608

0.00000213 0

0.00000215 0

o

910

.900

10 oq i 9

33.00
<-i

1 Q

1 O 9

,-1 ,~\ API *~>
'..'O'joj.-

.000617

0.00000216 0

0.00000218 0

o 890 10 36.90 _, 'lS 0 000622 0.00000213 0

.ght By Rifcii

5k

.399 0 00020 5043.

'.999 0 00020 5043.
_999 0 00020 5050.
_999 0 00020 5050.

.999 0 00020 5 0 c- 0

GOG 9 00020 5051.
,090 9 00020 5051.

.339 0 .00020 5051.

.999 0 •^ ,-*,~\ <->r-.
5052.
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L

50 50
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=•, 1

o 0

00

50

0 0
51



C
O

C
1

C
O

c
1

n
l

O
0

5
C

O
r
-l

r
;>

'3
O

C
O

r
-
l

»
H

C
O

0
7

O
r-l

O
C

O
C

O
1

-1
.

t-H
r
H

"
.

0
•

O
t
-
t

t
o

C
O

150
O

rH
Q

)
*,<

-1
'

1
1

-1
<

t;
c>!

0
"

C
-

c
•••

C
•

c
•

C
•

c
-

c
-

c
-

0
II

II
11

II
II

II
11

II
II

wH

4
-'

C
O

^
-
4

H

'?*>
U

'
U

r
.

£
j

'I'
4-J

T
l

u
ft

w
7

j-,
05

P
'C

l
4->

a
)

1
)

M
IH

5:
s:

>r>
"

.
m

P
p

O
IH

x
:

2
2

'15
>1>

E
-i

n
<

j
;

s
W

M
-""

•
-
^

-
'•

•
2

2
C

i
-
-

—
•

--
15

'
-
-

^
^

(1'
<

;
K

to
G

>
c-i

w
x

i
p

x
:

-d
<

<
co.

n
-~

.
—

~
-

•
_

.
.

.
.
_

.
,c

T
l

0
U

i
C

O
n

PO
—

•
—

0^!
D

O
"Z

W
C

Q
U

D
>-i

r
?

•
H

te
te

2
te

2
.

4^4
(I)

W
Ci-1

w
n

t:Ti
T

Ij
E

-i
O

-t
>

t
H

*
~

*
r
-
t

^
•4

P
i

05
W

*
-
4

c
o

sr.
'i;

£
i

•t.

<
2

.
•='!

cd
^

0
(C

J
<

c;ro
E

-i
<

<
C

t,
D

<
^
.
.

c
tlH

r-H
£

>
i_

l
to

D
2

.
P

i
D

r
*

~
*

>
i
-
K

Z
n

t-
lD

J
w

<
<

to
r
H

<
r'

<
e-i

<
i:

s
r
-
l

jr,
«

to
r
i

<
r
o

D
to

tj;
to

P-.
r-l

K
0

C
Q

O
t

K
n

r
-
l

^
4

i">
*

<
-4

2
s
n

>
C

h
d

'»
:

'j;
r
n

H
H

rj>
<

n
<

i-O
U

-]
,_)

>
-i

5
t*<

E-4
C

j.;
O

rn
<

t;
O

<
i;

<
;

<rt;
<

;
w

2-i
n

2
to

w
to

C
5

r-i
O

l
rr*

to
m

r
-
l

r
-
t

<
H

in
ft;

H
n

c
t;

t-t
rrj

n
I-"-*

w
r
-
l

O
M

M
c
l'

<
<

f.
r3

(3
te

uO
K

52;
T

.
W

J
P

W
2

^
-
4

W
H

K
w

w
w

r-H
W

H
i-H

r
-
t
H

Z
W

S
W

Q
4

^
4

t-4
2

.
H

H
r
-
r

*
-
4

ro
C

5h

t—
t-

i
-
v
p

i
—
*

*—
y

r-~
?

r
~

r
t
—
t

r
-
y

»
"
*
•

J
L

.t
*

-*
^

^
4

tC
-4

.
*
-
«

£
-4

*
-4

r*-*
•*-*

<
<

<
<

<
<

<
<

S
<

M
M

l<
U

ll<
W

W
W

<
W

X
t
4
W

W
U
.
M

U
,
W

14
i*i

<
D

D
D

D
D

D
D

U
i
D

i-J
t
o
t
o
t
o
t
o
t
o
t
o
t
o
D

r,"J
h
i
<

<
<i;

<i'
<i;

<t;
<
n
t
o

<
to

x
:
s
2

j
:

zl
s

xi
<

2:
te

X
'.

'14
r
o1C
l

t
o

t-II
r
H

t
eMt
e<
;

c
o

0
5

0
5

0
5

C
j

r-l
1.1

U
J

t-
U

5
C

J
1.1

O
(O

C
O

I
O

r-4
e

I
C

O
-1

'
-1«

Ii)
I

IO
O

((')
O

U
)

•*•''
II)

r-l
r-l

('
1

C
1

C
O

0
0

0
5

O
O

rH
r-|

(
)

I."
1

r
-

a
o

c
o

r
o

n
o

a:
i
a

i

O
O

O
O

O
O

'"•
If)

U
5

If)
145

IO
1

0
IO

c
o

-
r

a
o

0
)

c
1

r
o

r-i
u")

t
C

l
t-

C
O

r
o

0
0

O
i

1
*

O
J

0
)

0
)

O
O

r-l
r-l

C
1

r
-

t
-

t--
0

0
o.-'i

o
o

0
0

0
0

O
O

O
O

O
O

O
o

IO
IO

U
5

1(5
1

0
If)

1
0

U
)

o
o

o
o

C
O

C
l

C
1

C
O

O
O

•"">
•"">

<
~>

o

C
O

c
1

c
^

O

OO

O
C

'
O

oo

IT
)

0
)

0
5

0
5

0
5

0
5

C
1

'•!*
C

O
0

5
0

0
0

0
o

C
J

o
o

o
o

O
O

r~
i

r
-

0
)

0
5

0
)

0
5

rtj
0

5

r
-

0
5

0
0

c
o

C
O

C
O

,---,
r
j

O
C

j

i~
,

o

6
O

0
C

J
0

1
c

1
C

J
<

~
J

0
)

0
5

0
j

O
)

O
)

0
5

rH
C

O
*

r
-
r

c
o

0
0

'">
*

o

oC
O

r
H

0
)

Qoo

o
o

o
o

o
o

IO
r-1

C
O

cc>
0

)
0

5
o

o
O

C
J

0
5

U
5

C
O

1
'

0
5

0
5

o
o

o
o

O
O

O
O

.

C
1

0
)

IO
1(5

0
)

0
.'

6
C

j
O

O
c
j

~>

a
n

r
-

c
1

c
1

t
t>

C
1

C
O

'ij
a

0
c

1
c

1

c
o

c
o

c
o

c
o

c
o

c
o

O
O

6
05

C
O

rH

o
o

ro
t~

H
r
-l

O
C

j
C

D
IO

r
H

r
-|

o
o

o
o

0
r-l

rH
rH

rH
r
l

1
•

(
>

on
t:-

rH
r-l

C
£)

U
"5

r-1
r
-l

C
l

C
O

'O
C

j
T

f
0

0

r-1
r
-l

O
O

r
-l

r-1

1
'

C
O

r
-l

r
-l

-
r

t
-i'

^
r

i*
-
r

-.1'

'4-1
•
H

t
e

e
n4
-'

till
•
H&

.

(T
\



r
*

(
I

IO
r-i

r
o

C
C

'
r
.

O
IO

r-4
r-t

r.O
CO

"•
C'J

1(5
O

C
O

C
O

C
l

O
(-

O
O

P
I

-I
0

)
C

O
0

0
I

r-l

C
•

C
•

!.'••
I.

-
c

•
C

-
C

-
r
-

c••-
II

II
II

II
II

II
II

II
II

0
0

C
O

t
l

•
II)

p

P
T

l
p

ii
.-,

J,
2

2
2 '0

Si
f-i

4->
l-i

•I.
D

2
2

.-
-

,i.,

I-'
&

7
j

,-
•

—
•

>
<

!

t?4

P
i

rx:
to

c
j

rjq
cu

A
-;

t
-
l

w
•,.--

..,
._

.
....,

C
O

Wr-l
t'5

ft,
wE

h

<
-.

7G

r-,f<
;

<
rH

P
t
Dr-1

H
<i\

D
to

P-l
^

..-
4

4
*

-4

t-i
<

r;

-
*

-
«

2
.

<
ri

h
i

<
tj

"3
\<~*

r
-
t

77;
ft;

co
-*'~4

O
'J

2
i

cr;
D

CD
<

*•.'
<

r;
U

,
t~

l
to

2
u

t-l
p

;
1

i
elj

--
r
~

t
'

i
r-l

to
r*

t_
l

*->
r-l

•a
.

<
H

tl)
-i;

""f,
r
o

r-t
't;

2
h

S
0:1

O
O

r
i

<

11;
'-'"•'-=•;

r
i

te
m

c
o

i-'h
i-h

c
q

r-l
r
-
t

D
C

o
D

-•?,
<

t;
rr;

r-i
'..'

r-l
P

)
r-1

>
4

rs
w

E
-i

It;
<

c
.

ctj
'•J

<
•;

•a
.

d
i

to
tt.

to
O

r
-
t

r
-
t

r-1
D

i

H
i-H

pi;
r-H

r
n

•1
t>

4*1
p

i
<V.

<[]
m

rj
cq

•=',
c
".

0
1

ft;
d

r-1
*

-
*

2
.

P
I

H
W

1
4

P
i

r-4
t-

1
r
-
t

E
-t

2
,

P
i

•Z.
r-1

4
^

-4
H

H
2

l
4—

.'

tO
r
-l

r-t
C

t;
O

1-1
2

.
2

w
w

2
w

<ij<
<t]

<a!rrr;<:r;<,<
„J;T

^
Ul

W
.

ui
U

iW
U

,W
ui

<
u!

.t*
tti

r*;
j*;

j*-!
n

;
i-*;

,*•'
\*i

t*i
<(jD

D
D

D
D

b'b'UiD
>

_,
to

0
5

r/j
0

5
r.O

tO
0

5
p

)
r-'-1

,i-i
<

r;
<-t;

ft;
<

<
<

;
<

,;
to

<
CO

2:
2

2!
2

2
2

£i
<

Si

C
O

r
-
t

t'i

f>
;

r
-
t

t
o

SiP
I

H^
J

r
-
i

C
O

f-4
l-l

C
'.

I
E

-i
r-i

tQ2
2

,
•a;

--r;
<

p
i

.*
,

C
Q

r-t
D

O
2

.
PO

'.j
D

p
;

a
;

2
p

i
u

i
[-1

C
i<

>
i

C
Q

ft-i
H

r~lS
t
o

E
-1

r
-
t

Xtete
O

.

niiiiiiiiiiiiiiiiiiiiniiiiiiiiniiiiiiiiiiniinnniiiiiiniiiiniiiiiinniiiiniinniiniiiiniiiiiiiiiiiiiiiiiiniiiiniiiiiinnniiiinnniiii
x

\
nn

'p

t
o

h
;

C
Q

C
1

C
O

1
0

t
o

>
r

I
I."''.1

rn
j

'."••
O

O
O

CJ
r-t

r-l
r-|

IIII
I

••-'
C

O
(>

•:....-;.
•

•
,;-.

||
I

M
l)

o
Ii5

o
Id

''
1

H
)

i-J
II

I
r-l

r-l
,;

I
c

I
CO

05
-1'

11

1
II

I
CO

C
I

C
l

C
1

'.'I
C

1
C

I
(
I

II
I

•;;,
o

O
r
:

•-•
r
.

,;,
,-•_•.

||
I
I

II
J

I
O

O
O

O
O

O
O

O
II

I
ID

IO
IO

IO
ID

ID
ID

ID
II

!
"U

I
'I'

U
)

C
l'

OO
n

i
r-l

1
)

-V
ro

11
I

C
O

0."
C

O
C

O
CO

"I*
M

'
-I'

-1'
II

]
•

_•
•

•
II

1
o

.-
-

o
0

c
j

c
j

o
•::•

o
11

I
O

C
j

O
C

j
O

O
O

C
j

O
II

I
C

J.
O

C
'J

<
•

r
,

•:•
O

C
j

."•
II

I
r-1

1
1

r-|
,

I
,1

r
l

r-l
1

I
r
|

||

1
IIII

''-'•
•-•

O
O

O
O

O
C

j
O

II
O

•"-.•
O

-
J

.'.-j
C

j
O

C
O

.9
II

rH
1-1

r-1
r
l

,H
r-|

r-t
r-|

,--|
II

O
O

0
O

.'.J
O

O
O

O
II

>'..->
•..•

e
n

•'..•
c
j

c
j

c"-
c
>

.0
11II

O
'--'

o
o

o
o

o
o

o
11II

O
O

O
O

O
C

J
o

o
o

11
o

o
o

o
•-.;••

•;:•
o

o
c
o

n
c
j

o
o

o
.9

o
c
j

•:::•
c
j

ii
•

•
11

r-t
,-l

r-4
rH

,
|

r-|
,.|

r-|
r

I
||II

t
O

.I
r-t

CO
tO

CO
O

CO
LO

||
T

r
1

'
to

1
0

ro
1

0
T

i
c
o

ro
n

•:.•
o

c
j

o
o

c
j

o
o

o
n

•o
o

o
o

o
•::•

o
o

o
n

O
O

O
C

j
C

j
C

j
O

O
O

II
O

O
O

O
O

C
J

O
O

O
11

C
J

O
O

O
C

J
O

C
J

O
O

11
C

J
O

O
O

O
-.9

o
o

.-•••
II

•
_

II
C

i
O

O
O

O
C

J
O

O
O

11II
C

O
C

O
ro

-]'
r-t

0
0

C
O

-1
'

O
i

II
07'

"0'
-1*

IO
C

O
C

D
C

--
0

3
n

i
||

i
t

r-|
r-l

r
l

rH
r-4

rH
r-l

,H
l|

C
>

O
C

'
C

J
C

J
C

J
r
.

O
.-'•.

II
CT-

C
J

O
O

O
O

O
C

O
O

II
c
i

•:.•
o

o
0

o
c
j

o
o

11
•

•
•

II
O

CO
O

O
o

C
J

o
o

o
11II

r-l
O

C
O

C
O

I
i

n
j

,_..)
,y>

[
11

.,
(

•-I
r-l

O
O

O
O

'O
0

0
n

,
II

fT
II

'p
C

I
0

1
C

1
C

1
C

l
0

1
C

O
•-!

r-1
II

-H

-
,-

r•
r-

-
-

"
W

'.-•
O

C
J

C
C

J
<_...

C
j

C
'

C
i

II
C

O
'-1

C
O

r-4
ff)

r-l
tO

r-l
f(

1
||

•-.
II

C
Q

'O
tf>

1(5
ID

~V
'V

05
0

0
1.

1
II

C
O

0
.'

05
C

O
(O

C
O

05
C

O
0

'.
II

4-)
II

A",
C

C
j

O
O

O
O

C
i

O
O

11
DO

r-1
•-!

r-l
r-l

r
4

r-4
rH

r-l
,H

C
-

C
j

C
j

C
.i

r
.

o
'0

'
I

C
D

'-I
C

O
1-1

C
O

C
O

IO
IO

'V
*1*

C
O

r
e

1
0

5

Cr5
0

0
C

O
O

.i
0

5
0

0
(0

C
O

II
-rt

II
u

11
>

II
0

-
II

O

II
t
l

C
D

ir>



P.T TXT

a'ilLAHKAN MENGISI INPUT DATA TERLEBIH DAHULU
MA.iuKKAN KEMIRINGAN SALURAN (So)
MASUKKAN DEBIT SALURAN (0) M~3-:
MASUKKAN NILAI KOEFISIEN MANNING
MASUKKAN LEBAR SALURAN
MASUKKAN NILAI GAYA GEA
MASUKKAN TINGGI AWAL SALURAN
MASUKKAN TINGGI AKHIR SALURAN
1ASUKKAN INTERVAL TINGGI SALURAN
"MASUKKAN UNTUK PERCOBAAN (sesuai

1A -, T

( n

! b r

(dh

kr.ch

Me-
M .- •
i i • :

) Mel

Mer.

Obi

•1 6'

PERHITUNGAN SALURAN TERBUKA METOI
•TNTUK PERCOBAAN II-

BY MUMIB

"NTEGF-ASI

i P, V=t

0 0 O 7 •'-'• 3 0 .0 0 0 00232

.10 2 19 0 000767 0.

.'so 2 18 0 000793 0.

.10
o

18 o 000823 0.

.60 2 15 'j 000653 0.

.10 v- 13
9 000893 0.

.60
*-, •\ 1 O 000335 0.

"' 0
.-.

.10 0 .000375 0.

.50 _ 08 o 001017 0.

3.310 10' 33
o .obO j-c v..'D

3.310 10 38
3.760 10 37
3.710 10 37
3.660 10 36
3.610 10 36
3.560 10 35

P.V

]V

00000271 O.dS'i 0

00000231 0.393 0
00000231 0.339 0
00000302 0.333 0
00000313 0.393 0
00000325 0.333 0

00000338 0.333 0
00000351 0.993 0

57

00100

00100

00"? 00

: 9 -< *

i 1 J'-J •
1 ,*. ~. ><":

•---^.'— •

1
X 0

"'*"*•

i 9,
J— .

j_
"1 V~"

io "; *~i

_[_ 002.

ai

5 0
-o

i r-i 1

o c -;

A— -t .



RUN
SILAHKAN MENGISI INPUT DATA TERLEBIH DAHULU
MASUKKAN KEMIRINGAN SALURAN (So) =? 0.001
MASUKKAN DEBIT SALURAN (Q) M"3/dt =? 13.41624
MASUKKAN NILAI KOEFISIEN MANNING =? 0.0162
MASUKKAN LEBAR SALURAN (B) Meter =? 10
MASUKKAN NILAI GAYA GRAVITASI (g) M/dt"2 =? 9.81
MASUKKAN TINGGI AWAL SALURAN (ho'; Meter =? 4.16
MASUKKAN TINGGI AKHIR SALURAN (ht» Merer =? 3.76

MASUKKAN INTERVAL TINGGI SALURAN (dh• Meter =? -0.05
MASUKKAN UNTUK PERCOBAAN (sesuai kode) =? Iil-P

PERHITUNGAN SALURAN TEREUKA METODE INTEGRASI GRAFIS
UNTUK FEF.COEAAN III—F;

BY MUMIB

fs

4 .160 10 4!
n^" ji0.002549 0.0000091.O 0.99

110 10 41.10 2.25 0

060 10 40.60 2.24 0

010 10 40.10 2.23 0
950 10 39.50 2.21 0
9i'i io 39.10 2.19 0

860 10 38.60 2.13 0

810 10 38.10 2.16 0

C "• C'vrisht By Fo if Q i

002643 0.00000945 0.997 0
002742 0.00000977 0.997 0

002846 0.00001011 0.997 0

002955 0.00001047 0.997 0
003070 0.00001034 0.997 0
003190 0.00001123 0.997 0

003318 0.00001164 0.99" 0

53

.00093 1006 T>,T~-
— --

_00039 1 OOR O *~?
5 0 q^i 5 0 O

_9 0 o 9 g 1007 10 50 35 100 6

.00099 1 O' *i — 34 ~:0 p.p, 151 9

.00099 1007 59 GO
C7

4—'J -— 4

.00099 100^ 85 OO
;-. Cj j— C"' _

a

.00099 1 OOP 13 50 — <*'•
O ~, --.

2

_00999 1008 49
C;' .-

1 1 '?• ~- " 6



K

H
r-1

0
1

C
O

C
O

"1<
ID

id
11

-
•

1
C

i
C

J
C

'
r
-
.

C
j

C
J-.

C
i

1
1111

1
1

C
r

C
r

C
J

O
•::.•

c;.-
..;.•

0
1

11
r-l

1 1
1

I
O

C
J

IO
'('-.

I
D

<
;'-.

I
D

r'1
1

11
1

r-t
r-l

C
O

C
O

0
0

(I.1
-1*

1
11

1

11
1

11
—

.
|1

r
-
l

•
H

r
-
t

r-1
r-1

r
-
l

r
-
l

r-l
1

11
|

*
—

,
O

C
i

r
"

•
,—

,
,—

.
,
-
,

C
J

1

11
1

1
11

X
I 1

1
(—

>
O

C
j

.-">
C

j
'"?

'
c
j

1
11

1
1

(5
16

u
)

1
(5

I
D

1
(0

1
0

K
O

1
11

1

11
1

11
_

.
1

1

11
1

U
O

IO
C

O
C

O
t
-

1-
r
o

0
0

O
j

1
11

1
C

J
•O

O
C

j
O

'
"
•

r
j

9
1

C
J

1
11

,-.
]

r.o
11

r
"•

1
1

c
,

f—
\

*—
•.

r
-
.

-
•,

.—
.

,—
^

—
1

1

r
4

11
1

6
0

C
O

0
c
;

C
j

("-•.
C

J
O

1
P

i
11

•
p

11
1

0
I
D

1
0

1
0

K
l

I
d

U
)

I
D

IO
1

«i;
11

1
0

5
C

)
o!

11
1

C
l

0
0

C
O

r
n

11
—

•
1

C
J

C
O

r-1
r

1
r
-
l

n
C

j
c
o

c
j

r
o

c
o

C
Q

r
-
t

11
'i

t
1

1
O

O
o

*
0

O
C

O
9

^
c
>

C
J

1
.

C
>

•
•

'9
1

t
o

11
t
o

11
O

C
J

C
i

0
4

1
r

j
r

">
c

•
'"

1
1

O
0

1
o

•
h

n
.,

0
0

r
o

1
1

-
1

"
i

11
1

11
C

I
C

1
C

O
C

I
c

1
C

O
C

l
C

O
C

O
1

pI
11

.-)
11

0
C

5
C

'
C

j
'""-''

>Z
.'
c
.

C
J

0
1

C
•

c
-

0
-

'.'
-

c
-

c
-

C
•

c
-

c
-

r
n

n
t
o

11
O

C
j

1
•

'0
'

c
>

1"
•
c
,

C
J

1
II

II
II

II
II

II
II

II
11

P
I

H•
-
4

111111

1
r
,

1
O

C
'

0
0

C
O

0
c

C
O

1

p
C

1
r
-
i

11
1

O
f^-.

C
'

C
'

0
(
—

.
0

0
0

1
T

O
U

'
u

11
M

1 1
r
;

O
C

J
'C

j
r;-.

4;J
•

J
0

1
•C

'
'I'

,•>
'D

S-l
J..,

W
11

1
11

0
O

O
O

c
.;;;-.

C
r

0
1

r-1
0

5
|-<

T
j

p
l|)

l|)
C

i
W

11
r-l

1

4-1-4
^
.
,

'D
"

'1'
P

P
0

1
11

1
r-t

*
-
.

rH
r
-
|

1
-1

T
(

r-1
r
l

1-1
1

2
2

2
'l'i

<1''
E

4
r
-
i

11
-
•

1
1

<
t;

2
2

P
I

11
1

r
-

O
tV

0
)

*
f

0
5

C
C

'
0

0
r-t

1
C

-t
-

•
•
"

-
;rj

^
9

11
1

T
"

U
O

u
o

U
)

c
o

r
u

t
-

0
5

0
)

1
i
j

--.
••-•

--•
f'l

-
-

--*
ci>

<
11

1
O

*
0

0
r
j

O
c

•
9

.
C

O
1

3
;

C
O

0
C

Q
>)fi

x
i

41
,ct

t*5
CT!

<
'.

C
M

11
1

6
r^

,
O

0
<

9
O

c
j.

<
~

.'
0

1
r
-
t

>
--

-
-

-
-

••-
-

rr,
t
j

i
j

n
!

te
h

-4
11

ro
1

0
^
>

c
j

C
O

9
•''"•

9
.

C
J

0
1

C
Q

-
.
.
.

'
-
.

i:
D

C
t

7%
11

P
i

1
0

0
(—

-.
4

"
J

O
C

'
O

9
>

0
1

P
I

P
I

C
j

HZ*
11

1
0

0
0

0
r
j

0
9

.
C

O
0

1
r-1

0
-.1

C
Q

te
*"~

*
11

1
0

4
9

0
0

C
'1

0
c
.

C
J

C
J

1
c
q

7*.
2

.
'ii

P
I

U
l

11
1

•
.

.
•

4
1

P
I

r-l
•=1;

p
E

-t
p

j
>

i
11

1
0

0
0

0
r
.i

0
C

J
C

j
0

1
H

2
;

r-t
a

ft.
(15

te
11

-
•

1

^
-
«

o
o

e
,

<
ro

1
)

^"--4
w

11
1

T
f

U
O

t-
r-l

r
-

T
J'

T
V

C
l'

C
O

1
<

2
.

rrf;
<

-a;
ct;

r-1
05

rf,
rf

t
n

1
C

C
-
l'

u
o

t
-

r
o

.
"

1
C

l
-
i
'

t
1

E
-i•=.;

2
F-t

te
TZj

<
•
•
-
-

p!
H

11
1

rH
r
H

r-4
r-l

r-1
c

1
C

I
C

O
c

1
1

<
1-1

r-l
tO

i-l
0

5
»!!.•'

^
!_

-l
11

1
1

1
C

-
O

n
r
-
i

9
.

<
-'•

r
j

0
C

J
1

P
i

O
2

.
>

r-1
<

^
-
1

r-1
1

<(
11

1
r-.

O
6

0
C

'1
<

—
.

O
0

0
1

r-1
W

kV.
•=.;

O
O

r-t
^

l
«i;

11
1

r
-

O
C

i
0

9
'.

0
O

0
0

1
t-l

*
i;

2
(

r-t
2

.
C

Q
tO

O
•=(i

t
o

11

D
ro

cr:
0

5
<

r;
0

5
ft;

rn
C

X
I

n
-
.

1
C

o
>

0
0

C
'.

C
J

9
.

C
J

0
1

C
u

P
5

r-t
fr.(

r-1
r-t

2
.
r
.

2
(

11

7-.
2

,
IO

(n
ro

•=
';--;

;t;
i-i

C
O

<
t;

11
1

C
C

0
0

11)
'O

C
1

C
C

i
d

r
-
l

c
o

1
1

•<
1

r-t
-I',

r-1
til

r-l
,>

h
r$

fi,
H

ct;
C

O
11

c
t;

1
r-1

1
-1

O
'

C
-i

r
r
i.

0
)

|T
O

O
1

1
r
j

r
j-

<
r,

O
»i;

<
i;

«i;
<

t;
P

I
4

^
-4

11
1

'P
r-t

2
.

to
w

tO
tO

r-1
O

i
|

4
11

1
C

O
0

1
C

O
C

O
C

l
r
-
l

r
-
t

r
-
l

r-l
1

1
-rl

0
5

i-H
r-t

r-t
rr;

H
11

—
-

1
1

p
;

r-i
p.;

t-4
h

C
Q

n
r
l

rn
>

U
!

r
-
i

11
1

r
-
i

0
'J

C
'

C
O

r
;

9
'

•9
0

1
f'5

r-i
r-t

*r;
Ci;

<Tt;
frr

rv,
^

;
1

s
11

1
C

0
C

i
C

j
c

C
-

O
-

C
0

11
ry

2
,

2
te

r-1
CQ

r-I
2".

2
.

W
H

11
r.fj

1
•

•
•

4
11

r
n

p.)
C

Q
P

)
r-t

P
I

r-t
r-t

r-i
R

2
.

C
Q

n
1

O
i:

t
C

O
U

O
'1

r
'-

C
O

,H
C

O
1

2
u

;
&

2
.

r-1
2

.
E

-i
H

2r
-
t

^
9

O
i

n11
_

.

1
C

t
1

C
J

(O
0

0
o";

0
;

C
C

C
O

0
0

1
p

^
'-

1
.C

-4
4

^
-1

4
t-

(
S

2
.

2
;

2
4

2
4

11
C

Q
1

O
C

0
0

C
O

C
.

C
"

'0
C

O
1

T
jj

<i\
efj

<
r;

<
r;

<
<

<
<

2
.

<
11

1
r-1

r
-
t

r-4
r-l

rH
1

-
r
-
t

r
-

r
-
l

1
H

u
;

w
;*:

w
l-M

P
*H

»■*■♦
K

*4
^
-'t

N
I

11
1

1
10

n
;

w
te

te
*

v
*

*•*•*
--S*

*
v

*
V

t^
t<

I-*
"
.

»-*••.
P

*
H

Ir*
".

l.*!
11

1
C

O
'C

i
0

1
'C

C
;

c
c
o

1
io

<ti
D

D
D

ro
d

ro
n

o
u

.
1

-
-

11
1

C
9

>
C

'i
c

r
"

r-j.
c

0
1

ii
r-1

tO
to

tO
tO

tO
C

O
tO

'I:
0

5
n

_£J
1

O
:

C
-

C
X

I
K

O
1

0".
i

1
r
-

1
C

i

r-H
<\\

<v\
«a]

ct;
<

]-;
et;

«rri
to

<
i\

11
1

1
0

to
2

2
2

2
2

2
2

<
t.

2
11

1
0

:
n

_
0

0
0

0
0

.
(
0

C
C

(
0

C
O

2
11

-
•

1
1

eg'

0
9

(
A



UC
l

r
i

ro
0

.

r
i

ro
o

L
!4

O
IT

"
I

H
t

tf
H

111

O
C

O
O

C
D

()'
H

•
1

4
-
4

.
.
.

.9
.
.
.

O
4

—
4

1.14

O
15

C
o

-h
rr

to
t-5

1
4

-
4

C
I

tl

r
•

r
•

i
•

r••
r

•
r
-

r
•

I'
r

•
(
0

ll
11

11
11

11
11

11
1

p
i

1

II
111
1

-

4—
4

0
C

'.
1_

1
5

111
4-'

ni
c

c
U

l
L

O

_
J

p.i
(-'

10
4-'

m
ni

L
J

1
"

4
IU

-
IH

4-'
4.1

T
4

I--H
1

X
2

7
-

Z
5:

IH
0)

P
r
~

-4

cr.
T

O
Z

U
l

.
„

(...)
Q

.--
-

,-.
0

-
-

•
-

111
ci

I
to

0
m

0
j
:

p
.c

T
5

C
I

c
t

I
-
H

•_.
•_•

•—
•_.

•_•
c

T
5

10
'l*L

O
J

C
l

•
_

.
-
—

•
J

L
"
l

0

til
0

5
(
5

_.J
O

'
__

•
H

d
:

a
:

t
r

Z
t-

m
U

J
u

i

u
i

r-i
<

t
T

p
a

r
-

z
-<

z
tr

in

z
rj5

z
c
t

0
iu

*
—

:
x

r
r

z
c
c

c
r

a
rx

-J
in

C
I

X
i

p
c
r

z
r
-

a
.

0
c
r

-
-
-

a
:

f-
<

T
tr

n
-1

_J
in

-
4

^

C
l

01
z

o-
_

i
<

r
9

_
i

I
t

J
U

l
c
t

C
t

U
O

'-
'

c
r

c
r

p
c
t

z
•-<

z
to:

in
tro

c:r
U

l

o
j

(55
C

t
04

C
C

ttl
rx

CD
m

C
l

tx
t-"

tx
_

j
•-1

*-
0

z

^
z

0
u

.
0

a
:

c
i

1
-<

u
•

r
t--4

C
I

J
111

J
>

3
^

r-
IT

to

m
c
r

0
c
r

c
r

c
r

<
t

liJ
tC

.

H
Z

ID
V

-
U

l
(D

-J
U

Z
)

inr
*

4—
t

4-1
4-4

'X

tr
1

-
'-«

0
:

'-*
m

id
o-

V
-l

t—
1

L
O

M
H

f
x

c
r
.

c
r

id
id

tx
D

X

~';T
r

z
in

_
i

m
j

z
z

u
i

1
-

u

ill
UJ

U
l

'-1
U

l
•-'

'"'
•-•

I9
u

i

70
V

Q
Z

_
l

Z
1

-
1

-
Z4
—

1

Z
i

u

C
I

c
r

c
t

<
r

c
r

c
r

c
t

c
r

z
'_y!

'V
.

i
i

V
I

L
ji

:•'
.4-

't
c
t

X
V

V
V

V
*

.
:»:

ii
•*

X
-

c:f.
D

01
D

D
D

O
l

O
l

i
.0

_J
1)4

(CJ
ID

IP
U'J

III
10

01
U

l
z

«
a

<r
a

<
i

ji
a

<
i

uo
5:

01
in

i_
z

i.
?_

.2-
i-

2
ci

<•„
a

:
>

-

0
4

11IIIIII
>

-

IIIIIIIIIIIIII
—

II
.1.

11II
'+

IIIIIIIIII
•t

II
III

II
1

II
0

II
m

IIIIII
-

•

IIII
1

1

II
1

II
—

1

IIIIIIIIIIIIII
in

II
u

IIIIIIIIIIIIIIIIII
t-

1

IIIIIIII

u

r
1

ir.
m

-
t

-
t

n
o

..|
i(5

11
c
j

0
c
o

-4
-1

-1
r
i

1
1

11
11

11
II

I
C

>
O

O
•:•

C
j

C
C

J
C

j
II

II
I

1/5
'!•

115
C

•
If'

C
|j-,

C
J

II
II

-
I

r-l
(

1
r

I
1

5
(
J

'1
II

II
II

II
II

11
r
i

1
1

1
.

f
.

t
.

t>
9

t,
11

II
c
j

c
.

o
c
-

C
j

C
C

J
C

j
II

II
I

II
II

I
c
j

.9
O

<;•
,j

.9
.9

<:••
II

II
id

if'
in

1
0

ic>
11".

u
5

in
11

II
II

II
II

II
II

II
-1

in
I

0
-

-
'

t
1

0
15

i
l

II
11

(
1

i
1

(1
r

1
I
)

1
'I

1
1

t
I

n
11

11
11

11
o

•••
O

O
O

O
C

O
C

J
O

II
II

C
j

c
j

o
O

O
(
J

o
o

C
J

II
II

in
ii)

ii'
1

0
in

m
in

in
m

n
II

II
II

II
II

II
II

II
II

C
j

o
o

o
c

o
•:.•

O
O

II
11

•.:.••
'9

C
'

o
co

c>
•;••

o
c
j

ii
11

1
1

r
1

ro
r

1
1

1
r

1
r

1
0

1
r

1
n

II
C

-
.9

.9
C

J
•'.'•

O
O

C
i

O
II

H
.9

C
C

C
O

'9
.9

O
C

j
O

II
II

II
II

C
O

O
O

C
i

C
O

o
o

O
C

o
II

II
II

II
0

i
t

0
15

0
tr

0
0

0
-

II
11

o
-

r
t

0
0

u
0

0
0

ci
11

11
n-

a
o

0
n

15
0

0
o

11
11

11
II

O
c
j

.;;.•
O

'O
C

;,
c
.

0
co

II
II

II
11

ti
in

1••'»
i5

in
0

1
r

to
11

11
-
i
f
)

in
r

0
-
t

-o
r

-1
ii

n
ro

r
1

r
i

r
1

10
r

5
1

'
to

•*
11

II
C

o
O

O
O

C
o

o
C

o
1

9
C

O
II

II
O

O
O

O
O

C
J

C
o

o
o

II
II

C
>

O
O

O
C

O
o

o
o

o
II

II
O

O
O

C
i

C
O

c
j

C
O

O
O

II
II

C
O

O
C

j
O

C
o

o
C

o
C

J
O

II
II

II
II

C
j

O
O

C
j

C
O

C
J

O
O

O
II

II
II

11
co

n
in

0
115

-4
t

in
rt

n
11

ro
11

r
i

m
in

to
-h

-4
to

11
11

45
44

1
r-

a
i

0
co

-1
r
i

11
11

C
o

o
o

o
o

o
-4

-
I

-1
||

ii
o

o
o

o
o

o
o

o
o

II
II

co
0

0
0

0
o

o
o

o
II

ii
ii

II
CO

O
C

o
CO

C
o

C
J

CO
.9

CO
II

II
II

ii
o

r-
^1

h
1

9
o

r-
to

11
-h

II
f

I
-4

-
I

r-t
C

o
O

C
O

IT
0

II
CT

II
II

'4-
11

r
i

ro
o

i
r
i

01
n

r
1

—
1

—
1

11
-4

11
11

cr
11

o
.9

.;::•
o

o
cj.

•:•
c

o
11

II
rt

rf
1

rf
9

rt
rt

9
-0

II
>•

II
II

00
II

0-
(14

I
(1

114
--f

15
I
I

-1
II

II
10

to
15

t5
15

tO
tO

to
f

.'
||

4
'

II
H

-£
II

C
i

O
O

CO
CO

C
i

O
O

O
II

O
||

-
|

„
,

-1
,-t

-
I

_
|

-I
,H

-H
||

H

II
H

L
II

C
J

O
O

CO
o

O
O

O
O

II
>

II
•;!

9
-0

-t
rt

9
9

-t
rt

||
a

11
n-

a
i

.-•
11

10
rr

15
r

1
-4

11
(5

11
H

u
II

1-4
p

,
to

1j
|J

t5
I''

15
15

II
i

II
II

(?•'
to

a
\

o



l.i.
'I

r
i

i"
i

t
r

r
i

0
5

45
U

l
ID

O
IT

• H
—

1
H

1

o
c
j

' O
0

5
-
t

I0
•

'-1
r
-
t

.
•

(
j

•
"

•
O

'-c
U

l

O
05

'O
'H

15
't

1
5

1
M

'
ttrIDU
J

II
II

11
II

II
II

II
II

H
pS

-

4-1
I
I

4—
4

1
5

I.
-

C
U

J

Z
)

III
t-'

111
1.

C
U

O
1

_
J

1
4

4-'
T

J
4-'

111
111

C
O

c-<

X
I

'•
H

I
III

P
4-'

r
o

T
-i

x
7

:
Z

z
z

m
IH

p
-<

c
r

7_
o-

in

C
j

--
—

z
z

n
—

-
.-.

0
-•

-
111

C
l

x
u

i
ro

in
a

j:
'-1

j."
io

c
l

c
l

1—
1

'-
-

—
-

—
•_,

...
iz

-n
o

i*.
a
i

C
Q

—
-—

_
J

X
J

C
O

U
J

115
U

-
J

ID
-I

tr.
a

t
r

Z
Z

T
)

U
J

U
l

til
i-i

c
r

o
1

-
u

t
-

z
>

-.
Z

(X
in

z
uo

z
c
r

xi
id

z
*

>
t

z
c
r

c
r

c
r

ix
_

j
h>

C
t

D

p
c
t

t
,

i
-
c
o

<
t

-••
rx

t
-

c
r

ix
i-i

Z
i

-J
1-0

9
Z

Q
O

z
o

j
c
r

z
J

0.1

_
J

u
j

c
t

c
r

in
~

ci
c
t

\~
c
r

z
r-t

z
u

:
U

l
ID

<
I

U
l

x>
m

c
r

in
c
r

id
tr

id
u

i
a
.

t
r

r-t
rx

-J
m

z
c
j

z

z
z

:o
if.

z
i

c
r

c
r

x
•-.

u
C

I

r-r
'
t

_
J

U
J

_l
>

3
id

H
U

ID

(D
c
t

o
c
t

c
t

c
r

c
t

u
i

Z

t-t
Z

U
l

it
m

id
-i

a
0

1

tn
i-i

4-4
4-1

c
r

t--

•-<
o

:
i-

•-I
tr

n
in

m
9

>
'

n

tD
M

.-t
<

t
c
r

c
r

id
id

ir
x

i
X

Z
71

C
Q

J
11)

J
Z

Z
111

1;
t
r

U
J

111
U

l
n

L
iJ

l~<
•-.

r-i
p

<
i

U
l

j
:
^

d
Z

_l
Z

H
1-

Z
-5

u

z
z

^
cc

ct
cr

ct
cr

cr
cr

-t
z

<
i

ii
it

it
y

^
v

i
v

c
r

-t;
I

ii
V

id
id

ir-
id

it
v

f
cr

ix
3

o
z
i

z
i

o
i

o
i

j-
-o

_j
m

m
in

tn
tn

to
to

xi
m

z
•-!

't
cr

cr
ct

cr
a

cr
ui

Q
X

)
U

l
Z

7-
Z

Z
Z

Z
i-

cj
a.

(V
>-

n
i

C
O

IIIIIIIIII11II
-•

IIIIII
x

IIIIIIII
-

IIIIII
-

ii
i:

ii
••-

II
4-

iiiiii
-

iiiiii
i

Hiinii

-•
iiiill

x
11II

U
m

l
t

•
a

o
p

.
-
i

-
h

-
i

r
i

,
-.

m
<

j
ii

<
r

•
i

-1
r
t

r
i

t
i
n

.-
.

I
)

'0

rJ
r
i

t
•

1
4

f
.

t4
t"

in
i/-i

m
i/-i

in
u

4
ii'

i/4

llllii
(
i

I•->
9

n
o

i
C

o
n

9
t

ii
t
i

(
i

r
i

i
i

r
i

to
to

to
to

ii
ll

H
II

C
o

C
o

O
O

C
-

co
C

J
C

J
O

II
II

c
j

C
o

.J
C

o
O

C
O

O
O

C
j

II
ll

in
in

in
in

uo
in

m
in

m
ll

nH

ll
ll

II
•(-

ll

1
1

nnii
-•

iiiiii
rx

iiiin
-
•

iiiiI
-

II

llllll

O
O

O
CO

C
o

O
O

O
II

II
in

II
O

C
o

CO
O

O
O

C
J

C
J

O
II

ll
i

ii
r

i
r

i
r
t

r-i
n

r
o

r
i

r
i

r
i

n
11

11
II

<:•
C

o
9

C
O

C
o

c..
C

o
C

>
II

II
in

II
O

C
o

o
O

O
C

o
r
.

C
o

o
"

II
II

II
II

II
O

'0
C

J
'O

O
CO

C
J

O
CO

II
II

-•
II

II
ii

ii
a

ti
it

o
cr-

o
14

o
rt

n
II

m
II

O
0

0
0

(5
O

15
n-

0
II

ii
i

ii
rj

o
n

o
o

n
n

o
o

ii
ii

-1
n

ii
II

ll
o

O
C

J
C

o
r
i

CO
O

O
C

o
II

II
-
.

II
II

ii
ii

r-
co

u
i

i
i

--I
-
i

9
co

o
ii

II
ll

fv
-1

r
I

9
14

01
C

'
11

in
II

ll
ii

H
f
-
i
r
i
r
-
i
t
i
r
i

to
n

to
n

II
II

C
J

C
J

.->
CO

O
C

o
CO

O
CO

II
II

111
II

O
CO

O
C

o
O

C
j

C
J

O
c
j

II
II

LL
M

CO
O

C
J

C
o

O
O

O
O

O
H

II
II

O
O

O
CO

O
O

O
CO

O
11

II
II

.9
C

o
O

CO
c
j

CO
O

C
o

O
II

II
II

II
II

II
.-.

O
O

C
j

c
j

o
O

CO
O

II
1

1
-
1

1
H

II
11

c
j

f
1

IT
-4

III
t-'.

Q
^

114
II

ii
ii

ih
n

to
o

«t
-i

m
-fi

i/-i
ii

ii
in

m
-o

-ii
r

tn
no

n
o

II11II
c
j

C
o

c
j

C
J

c
j

||
~.
.
.
.
.

II
O

O
c
j

C
o

c-.
llII

il
U5

I
1

(T
-0

(5
0

-0
(1

O
II

-I
ii

(\|
ro

-4
-
t

r-t
C

o
o

co
rx

ii
ri

II
II

'r-
ii

ro
ro

r
i

co
ro

r
i

i
i

r
i

-
t

n
-t

-
•
I
I

ii
IX

H
r-.

•-•
c
.

C
c~r

C
-

'-•
O

C
J

H
II

C
J

O
."•

C
J

O
C

-
'J

C
o

C
>

II
>

ct
ii

"•
ii

m
II

ll
rH

O
O

(TJ
t

-0
U4

9
f.)

II
||

II
9-

9
p

,
O

f,
IJ

p
,

•'.
|4

II
U

II
-

II
II

••
II

C
l

II
O

O
O

'O
C<

O
O

C
o

c
j

II
||

||
_H

-I
^1

-4
-H

-1
-I

-1
-1

II
H

II
-.

II
II

".-
II

II
O

O
O

Co
CO

Co
O

Co
O

j]
o

II
II

co
CO

O
C

C
C

C
,

•j
cj

I
II

II
j

ll
h

o
0

CO
I

0
in

9
p..

ll
o

ii
"

ii
•

•
!'

•-'
II

II
9

9
t•

.
I

i
15

I
''

15
I

'
to

II

C
O

C
O

•-.

C
j

c
j

C

t
r

C
P

'.i
C

5

v
O



X'J CPO

20 REM 'PROGRAM METODE BRESSE'
30 PRINT " SILAHKAN MENGISI INPUT D^ts tttptitptl, ri4-.nri,
40 INPUT " MASUKKAN KEMIRINGAN SALHRAN " :Vt,V~*"""
50 INPUT " MASUKKAN DEEIT SALURAN ,q".' m"•= •
SO INPUT " MASUKKAN NILAT C m'^ " ""
70 INPUT " MASUKKAN LEBAR SALURAN 'P, M-7--
80 INPUT " MASUKKAN NILAI GAYA G^AVTT^si ("-) m~^--
90 INPUT " MASUKKAN TINGGI AWAL SALNRAM ci',-,, M,rL

MASUKKAN TINGGI AKHIR SALURAN (ht) M^-C-
MASUKKAN INTERVAL TINGGI S4LHPOM ,- ih, m^
MASUKKAN UNTUK PEROOEAAN (5*^^ >.-.-i* •

100 INPU

I10 INPUT
120 INPUT
130 H

140 Ql = Q / B

150 HN - (Ql / ;C * SO " .5))
ISO HC = (Ql 0 G) " (1/3;
170 A = HN / SO

180 Bl = 1 - (C " 2 * SO / G)
130 NO = HO / HN
°oo vo - o

at

210 IF NO > 3 THEN 470

220 INPUT " MASUKKAN NILAI N DAN V (AW^L'. taeft c-^tct-
230 _ __ INPUT " MASUKKAN NILAI N DAN Y >AKHIR>TABEL BERTH!

281" P^'IN^
270 print

250 PRINT
2:->0 PRTfjT

200 PRINT

PERxHITUNGAM SALURAN TERBUKA METODE SR~S3E
UNTUK PERCOBAAN ": ?£*"

330 YO - Y1 '• •*• ( ev

340 HI = H + I
350 FOR HI = H TO HT STEP I

NI - HI / HN

Yl = Y1X -f- ((Y2X - Y1X) * (Ml - NIX; / <N2V - Niv
XI = XO + ABS(A t- ((Ml - NO; - (Bl * 'vl -"yO .". "7
L12 = Lll 4- XI
IF SW =: 1 THEN JSO
PRINT USING "2.2222 22 -Ji; ~r £2-222
SW ="l
Lll = XI

GOTO 455

450 PRINT USING "#.2222 22.22=2
455 NEXT HI

485 GOTO 700
4-0 CLS

480 PRINT
x jO dp tmt1 "

5C.0 ppir-jT' ••

380
3 7 0

P P O

390

400

410

420

430

440

Y1X; * (NO - NIX; / (N2X - NIX1

hkjth.v* p-tp99~ •> o\-

PV NiTTfTT-

520 PRINT
500 PRINT

540 PRINT
= 50 PPT KIT

580 F!.

590
r> ..*-, ,-,

oc-c

Xo = 1

HI = H -r-
Hi = h 1

Ml = Hi' / HN
Yl = 1 / (2 * Ml " 2)
Xi = XO + ABSfA -* ((NI - NO; - (Pi -k (71 - VO .,
L12 = Lll + XI

IF SW = 1 THEN 680

62

HT

AN ="

AN ="

P'l

HI

t-i iA

N2X

VI
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'^ILAHKAN MENGISI INPUT DATA TERLEBIH DAHULU
MASUKKAN KEMIRINGAN SALURAN (Su)
MASUKKAN DEBIT SALURAN (CD N"3/u
MASUKKAN NILAI L
MASUKKAN LEBAR bALURAN ^ ^^ ^ ^
MASUKKAN NILAI GAY A bRAVITnil iy •' ''_'"'^ -
MASUKKAN TINGGI AWAL SALURAN (ho) M=t=r
MASUKKAN TINGGI AKHIR SALURAN (ht) Meter
MASUKKAN INTERVAL TINGGI SALURAN (dh) Meter
MASUKKAN UNTUK PERCOBAAN (sesuai kode)

PERHITUNGAN SALURAN TERBUKA METODE BRESSE
UNTUK PERCOBAAN I-A

BY MUNIS

rt r- =

Ok

(L

( P M5t = r

'. h . n Y '—

_> • 6000

5990

59S0

^.970

5.3942

t t a i ~'

5.3S9 7

0.01713

0.0171°

0.01720
0.01721

100 .

150

*-. .'i ; 1

-T 5960 5.3G32 0.01-22 201 2412

- .=i950 5.3867 0.01723 251 .55x1

-T 5940 =., 3S52 O.Ol^OA 301 9-794

9

.5930

.5920

5.3937

5.3822

O C* 1 7 2 5

0.01726 402

. IPOo

(2 LCP' •riant By S \ J. 1 w J.
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RUN ^A_„
5tLAHKAN MENGISI INhUi Dr-r ih I.
MASUKKAN KEMIRINGAN SALURAN
MASUKKAN DEBIT SALURAN
MASUKKAN NILAI t,
MASUKKAN LEBAR SALURAN
MASUKKAN NILAI GAYA GRAViTHbl

TINGGI AWAL SALURAN
TINGGI AKHIR SALURAN
INTERVAL TINGGI SALURAN
UNTUK PERCOBAAN (sesuai

MASUKKAN

MASUKKAN

MASUKKAN

MASUKKAN

"ERLEB̂ I H Dr_HULU

( So j
= —> 0.0000

(0 ) m •3 > a t = 7 3'. 3541

i x ) — .
s5 . /O'-y

( B ) M — i" — r* = ? 10

tg ; M •' d t "2 — —> 9.31

( nc ) Meter
—i 4

(ht) later
_ -i 3.9912

(dh) Meter = "' -0.001

tods ) = 7 II-A

c-rnnF BRESSEpERHIT!JNGAN SALURAN TERBUKA METu
UNTUK PERCOBAAN II-A

By MUNIB

1 h '. r, !. "-' —

--1 0000

00 0 9
—

^756
o

03507

03509 ^.("' .9197

^ t 9 9 9,0

o o - 9
—

7^23

'•./ • 03511

03513

iOi.3374
1 rz — — .1 O C

-T 9 9 6 0 T-7 1 9 0 03514 _ V •_- . —- • O ~r

^ 9940 —>
"7"7;~i (.'"•• j-\

.0 35 2 0
2=1'i2~3

-r .9 9 20 T o .03522 407.3519

§ Copyright By Rifai design
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.UN

SILAHKAN

MASUKKAN

MASUKKAN

MASUKKAN

MASUKKAN

MASUKKAN

MASUKKAN

MASUKKAN

MASUKKAN

MASUKKAN

MENGISI INPUT DATA T6
KEMIRINGAN SALURAN
DEBIT SALURAN

NILAI C
LEBAR SALURAN
NILAI GAYA GRAVITA
TINGGI AWAL 5ALURA
TINGGI AKHIR SALUR
INTERVAL TINGbl 6A
UNTUK PERCOBAAN (s

TERLEBIH D AHULU

(So )
—i a. oooi

( Q ) M "3 •' d t = ": 1.3515

( C '» rr-5 68.7791

(8) Meter
—> 1 ("^

91 '• g ' M --' 31 "2 = ? 9.51

N ( ho ' Meter
_ —i 3.7S

AN (ht'J Meter
-^ ~T 7^

LURAN (dh) Meter
—t -0.005

esuai code)
— ~> I-B

PPRHITUNGAN SALURAN TERBUKA METODE E--:
UNTUK PERCOBAAN I-B

BY NUN IE

h 1 n !

nj-1

!
t

3.7800

7.7750

9.0667

9.0547

0. OOoOS

00610 50 .0620

3.7700 9.0427 0. 00611 100 . 1282

3.7650 9,0307 0 00613 150. ': C -1 ~7

3.7600

3.7550

3.7500

3.7450

9.0187

9.006"

8.9947

8.9827

Q

0

00615

00616

00613

.00620

2o0 .

3oo .

TZ3 -5

391-

•3 CoDyright Bv Rifqi'o j e 5 x a n
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RUN

SILAHKAN

MASUKKAN

MASUKKAN

MASUKKAN

MASUKKAN

MASUKKAN

MASUKKAN

MASUKKAN

MASUKKAN

MASUK KAN

MENGISI INPUT DATA
KEMIRINGAN SALURAN
DEBIT SALURAN

NILAI C
LEBAR SALURAN

DAHULl
/ — V

_—s ("•• .000
1

l. P G — - •*•

( 0 )
IS.1 -~ 9./ g t = ? -f .472 1_

(r. j = 7 3 .7~7 9

( B i Me ter = ? 1

P A (g i Mc d t '" 2 = 7 9 . Si

ri ( no Me ter
_-l .98

AN ( h t) Met t1 r = 7 9 .94

LURAN ( d h M cz. ter
= "O

- 0 . Oc 5

esc a i kode )
_—> T

4. 1-3

NILr GRAVITA

TINGGI AUJAL 5ALURA
TINGGI AKHIR SALUR
INTERVAL TINGGI SA
UNTUK PERCOBAAN (5

PERHITUNGAN SALURAN TtRBUKA ME Iu
UNTUK PERCOBAAN II-B

BY MUNIB

rtnriP ti i-c 6 P = t

I h n !
v

I-•lliiiIllIIllllHII9IIIIIIII1II1II1

3.9800

3.9750 <-,

I

Io-to1CO031O0115CO
0

0

01773

.01783 50 3195

3.9700

3.9650

3.9p00

<-

2896

282°

0

Q

0

01787

.0i"92

.01796

100. 643 •'

9 6 5 a
-ip p 9

3.9 5 50

3.9 500
I 2696

262" Cj

.01301

.01305

'-' = '

X ''J i

3. °450 5 —-= — 7 0 .01310
~r C —* .2725

•3 Cop •' r i
C rip:i nnaht 3v Rifai S ijssi
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RUN

MASUKKAN

MASUKKAN

MASUKKAN

MASUKKAN

MASUKKAN

MASUKKAN

MASUKKAN

MASUKKAN

MASUKKAN

MENGISI INPUT DATA TERLEEI
KEMIRINGAN SALURAN
PEEIT SALURAN

NILAI C

LEBAR SALURAN
NILAI GAYA GRAVITASI
TINGGI AWAL SALURAN
TINGGI AKHIR SALURAN
INTERVAL TINGGI SALURAN
UNTUK PERCOBAAN (sesuai

EIK I"'AHULU
f :^,-v = •7 0.0001

( >A ) M"-3/dt
.-i £. T C) P.'~

t" i~* , — T- pp 77 Ci

' P "' M-^T.er —0 i r.

^ 3 -•' Mo.it' 2 -C' 9.81

fho ; MeTer1 = ? _i ~' •"*

(ht ! f"i^r^.>- _ o
4 .18

'dh • Merer
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SILAHKAN MENGISI INPUT DATA TERLEBIH DAH"rn
MASUKKAN KEMIRINGAN SALURAN '.S-oV
MASUKKAN DEBIT SALURAN :qV m-9 .-
MASUKKAN NILAI C *"' (O.
MASUKKAN LEBAR SALURAN
MASUKKAN NILAI GAYA GRAVITASI
MASUKKAN TINGGI AWAL SALURAN
MASUKKAN TINGGI AKHIR SA LnTc-N
MASUKKAN INTERVAL TINGGI SALHRAN
MASUKKAN UNTUK PEEx'OEAAN (.-^u-i u-.-.-i- ,

at

•=> ••.-.--.- Meter

(-< M'-if
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PERHITUNGAN SALURAN TERBUKA METODE BRESS:
UNTHK PEprV-RiXN T-T

BY MUNIE

3.8000 19.3190
3 ."000 13 .8106
3 .so00 lp. 007:,~-

O
.50'00 1~ 7 O P p.

4000 17 •~ P. = J

•~ 0-000 16 779."!

C —000 16. i". ,90 9

P-- 1000
1 \- 760,0

'" —._'

C; 0000 1 c. ^Hl Q

0 .00134
g .00141 5 0>
0 00149 100
0 .00158 150
._.' iO9 1 CCJ. 9 200
9 00 178 250
J. 00189 300

j 0)0201 C>0 '-J

0. 00215 400

9t-i -1 snT.rignt fry Kxzql S desi«

2.5833

68.77SO 11

t --



SILAKKAN MENGISI INPUT DATA TERLEBIH

MASUKKAN KEMIRINGAN SALURAN (3c

MASUKKAN DEBIT SALURAN CQ
MASUKKAN NILAI C (C

MASUKKAN LEBAR SALURAN
MASUKKAN NILAI GAYA GRAVITASI

MASUKKAN TINGGI AKHIR SALURAN

MASUKKAN INTERVAL TINGGI SALURAN

UNTUK PERCOBAAN ^oija t

\ -D / i ir-

> S ' M/

Oho i Me

(ht ) Met

(dh • Me

kode

PERHITUNGAN SALURAN TERBUKA METODE BRESSI
UNTUK PERCOBAAN II-E

BY iMUNIE*

n

.9400 11 . 5880 0.00372

.3400 11 .2939 0.00392

.7400 1 o 9998 0. 0)0413

.6400 1 '1 "j*;S7 I"! OCdP.lP

.5400 10 4116 0. 00481

.4400 10 1175 0.00488

.3400 9 OXO^i 0 . '_• v 0 _L '—•

.2400 9 0 — -ri X 0 .00551

.1400 9. 2 0 0 1 0: 9 7:T. p.A

—————— = - —-;:z:;:;i:::::;;:;;

• TVI i -,-, +" Brr V fli3i .-7>-.

77

j00 oo'"'P.

= ? 1-
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RUN

SILAH

MASUK

MASUK

MASUK
MASUK

MASUK

MASUK

MASUK

MASUK
MasriK

KAN

KAN

KAN

KAN

KAN

KAN

KAN

KAN
V i MJvJiiO

KAN

MENGISI INPUT DATA TERLEBIH DAHU
KEMIRINGAN SALURAN
DEBIT SALURAN

NILAI C

LEBAR SALURAN

NILAI GAYA GRAVITASI
TINGGI AWAL SALURAN
TINGGI AKHIR SALURAN
INTERVAL TINGGI SALURAN
UNTUK PERCOBAAN (sesuai

= 7 0

PERHITUNGAN SA

(Q)
vt - O / ,J .-
i J •-•' / U '„

— -~> 11.1803

( 0 ''.
— n 68.77921

(B) Meter
•*!

10

<•• -1. Mxdt"2 -'7 9.81

i CIO :, Meter — •")
4.1

i~t i Meter
••")

3. 3
( hj- N. Meter

-n

-0. 1
TTT.

UJRAN TERBUKA METODE BRESSI
JK PERCOBAAN III-E

BY MUNIB

4610

2646

0683
a 7 oo

l~\ 00 7 7 2
.--, OOP, 1 1 50 0034
.-, -,.-. -i — ^i

0 .-'DtO 1 9 9 9:07-3
_• -1- - - *• -"

,•--, 00898 j. D 0 0113
r-. 00047 2 0 0 ,'~\ 1 ~'~T

fl 01001 — X Lj '*j'"-"'^i J.

•) 01059 300 j-iOCT

( i .01122 0-0
*_• <w V .0314

,--i 01191 400
on-Tj

4 1000
4 0000

CO
C<9, r~);"0

o P.i'lOO

3 7000
3 . 6000
o 5000
3 . 4000
o . 3000
-:" = : =

_-

r» r CTr"jight By Rifqi'S design
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